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ABSTRAK

Tanah merupakan bagian yang sangat penting dalam suaiu pckerjaan
konsuuksi, baik sebagai balian kunsuuksi uiaupun scbagai peiidukung beban.
Berbagai macam kendala senng dihadapi, salali satunya yaitu kondisi jalan raya
daerali Padalarang dan Cileunyi, Kabupaten Bandung, Propmsi Jawa Barat yang
dibebeiapa bagian iuas jalan teiscbui ianalmya merupakan ianali lempung yang senng

terjadi kerusakan akibat menurunnya kekuatan tanah.
Persoalan ini mendorong penvusun untuk mengadakan penelitian dengan

iujuan uiiluk mempeibaiki iaiiah iuiiak lersebul agar dapai dibanguii jalan di atasnya
vang aman dan tahan lama. Perbaikan tanah lunak dilakukan dengan memberikan
perkuatan lapisan geotekstil.

Hasil dan peneliiiau yaiiu tanah dasai dapat dipeibaiki dengan iapisaii
geotekstil. Hal mi ditunjukkan dengan adanya peningkatan pada nilai kohesi, sudut
geser dalam, dan nilai CBR-nya. Pada penambahan geotekstil dengan jumlah lapisan
teibesai ( 2 lapis ) Lerjaui peniiigkaiaii kohesi 116,13 %, sudui gusei dalam 8,34 %
dan nilai CBR 49.01 %pada tanah Padalarang, sedangkan pada tanah Cileunyi kohesi

sebesar 46.67 %: sudut geser dalam 7,85 %dan nilai CBR 60,91 %.



ABSTRACT

Soil is very important part of a construction work, not only functioned as
coiisuuclioii material but also as weight supposing. Various obstacles always
happens, one of which is the condition of the local highway of Padalarang and
Cileunyi , West Java, hi some part of the highway, the soil is consist of clay that
eause damages as the iesult ofthe decreasing ofsoil strength.

This problem has encouraged the wnter to hold research in order to find the
way in managing the soft soil to hold the road up on the soil with high endurance and
safe condition for long periods. The repairing of soft soil can be done by giving the
strength through geotextile layer.

The result ofthe research the subgrade can be fixed by using geotextile layer.
It can be seen by the incieasing of cohesion value, <p, and CBR value. Foi the
geotextile addition, the biggest layers ( 2 layers ) on Padalarang highway the
increasing c reached 116,13 %: <p 8,34 %: CBR value 49,01 %, nieanwliile on
Cileunyi highway, cicached 46.67 %; <p 7,85 %. and CBR value 60,91 %.
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BAB1

PENDAHULUAN

1.1 Umum

Dalam pandangan Teknik Sipil tanah merupakan himpunan mineral, bahan
orgamk dan an orgamk, cndapan-endapan yang relatif lepas, yang terletak di atas
batuan dasar, dan terbentuk dan batuan.( Craig, 1989 ). Istilah " tanah " dalam
bidang mekanika tanah dimaksudkan untuk mencakup semua bahan dari tanah
lempung sampai berangkal atau batu-batu yang besar ( Wesley, 1977 )

Berdasarkan asalnya secara luas tanah diklasifikasikan menjadi tanah
orgamk dan an orgamk, tanah orgamk merupakan campuran yang mengandung
bagian-bagian yang cukup berarti berasal dan lapukan dan sisa tanaman dan
kadang-kadang dan kumpulan kerangka dan kuht organisme, sedangkan tanah an
orgamk berasal dan pelapukan batuan secara kimia atau fisis (Dunn dkk, 1980 )

Bila tanah tersebut tetap berada pada tempat semula, maka bagian mi

disebut tanah sisa ( residual soil), dan jika tanah tersebut terbawa ke tempat lain
dan mengendap di beberapa tempat yang berlainan disebut tanah bawaan
( transportation soil ) dengan media pembawa berupa gaya gravitasi, angin, air,
dan gletser. ( Craig, 1989 )

1.2 Latar Belakang

Tanah merupakan bagian yang sangat penting dalam suatu pekerjaan
konstruksi, baik sebagai bahan konstruksi seperti tanggul atau bendungan maupun
sebagai pendukung beban ( Kazuto Nakazawa, 1983 ). Berbagai macam kendala
senng dihadapi, salali satunya yaitu kondisi jalan raya didaerah Padalarang dan
Cileunvi, Kabupaten Bandung, Propmsi Jawa Barat dibeberapa bagian ruas jalan
tersebut tanahnya merupakan tanah lempung yang senng terjadi kerusakan akibat
menurunnya kekuatan tanah, oleh karena itu perlu suatu tmdakan untuk mencegah
kerusakan tersebut, juga suatu penyelesaian yang secara ekonomis
menguntungkan adalah tantangan bagi para insinyur geotekmk.



Geotekstil merupakan solah satu contoh bahan yang dapat mcngatasi hal
tersebut. Geotekstil dapat bcrfungsi sebagai separasi. perkuatan. filtrasi, dan
dramasi. Ada dua macam geotekstil. yaitu geotekstil twn-woven yang lebih
bcrfungsi sebagai separasi. dan geotekstil woven yang lebih bcrfungsi sebagai
perkuatan. Untuk aplikasi jalan rava digunakan geotekstil woven yang diletakkan
di atas tanah lunak.

Keberhasilan pelaksanaan konstruksi jalan dengan atau tanpa perkerasan
berawal dari stabihsasi tanah lunak dibawahnya. Pada beberapa kasus tanah yang

terlalu lunak, nusalnya alat berat terperosok niasuk ke dalam lunipur. Jika
dirancang secara tepat geotekstil dapat membenkan solusi yang paling ekonomis
untuk stabihsasi lapisan-lapisan perkerasan awal yang ditempatkan pada dasar

tanah lunak (Polyfelt. 1994 ).

1.3 Rumusan Masaiah

Konstruksi jalan raya yang banyak dibangun di Indonesia seringkah
mengalarm benyak masaiah pada lahan yang berkaraktenstik lunak maupun tanah
gambut. Jika jalan dibangun diatas tanah lunak. maka jalan tersebut tentu saja
tidak akan bertahan lama dan sangat merugikan. Seberapa besar penggunaan

teknoiogi geotekstil untuk mengatasi permasalahan atau kerusakan jalan diatas
tanah lunak. ( Geosinmdo,2002 ) Bagannana memperbaiki tanah lunak tersebut

agar dapat dibangun jalan diatasnya yang aman, tahan lama atau sesuai umur

rencana.

1.4 Tujuan Penelitian

1. Memperbaiki tanah dasar ( subgrade ) dengan mengetahui kenaikan kuat geser

tanah setelah diberikan perkuatan geotekstil.

2. Memperbaiki tanah dasar ( subgrade ) dengan mengetahui kenaikan nilai CBR
tanah setelah diberikan perkuatan geotekstil.



1.5 Batasan Masaiah

1. Lempung dalam kondisi basah diambil dari daerah Padalarang dan Cileunyi,
Bandung

2. Pengujian dilakukan dengan alat uji Triaksial UU dan CBR Laboratorium.
3. Geotekstil yang dipakai jenis geotekstil yang ditenun /woven tipe HRX 300.
4. Pengujian dilakukan dengan memakai vanasi 1 lapis, 2 lapis geotekstil.

Penehtian dilakukan di laboratorium Mekanika Tanah Jurusan Teknik Sipil,

Universitas Islam Indonesia.

5. Pengujian dilakukan dengan kondisi tanah pada kepadatan maksimum ( uji
proktor ).

1.6 Manfaat Penelitian

1. Dapat memperbaiki tanah lunak dengan mengetahui kenaikan kuat geser tanah
dannilai CBR tanah setelah diberikan perkuatan geotekstil,

2. Diharapkan dapat menambah pengetahuan yang bermantaat bagi pembaca
mengenai perkuatan tanah menggunakan geotekstil,

3. Dapat dipakai sebagai acuan untuk perencanaan perkuatan tanah dasar pada
jalan raya yang diperkuat dengan geotekstil.



BAB II

TINJAUANPUSTAKA

2.1 Henry Syahrul dan Yudi Siswanto. 2006. Stabihsasi Tanah Lempung
Lunak Dengan Bahan Aditif Kapur Karbid dan Perkuatan Tanah Dengan
Geotekstil, TA Mahasiswa SI ITS FTSP-Ull.

2.1.1 Rumusan Masaiah

1. Seberapa besar perubahan nilai parameter geser tanah lempung lunak
(kohesi dan sudut geser dalam ) setelah ditambah dengan kapur karbid.

2. Seberapa besar perubahan nilai parameter geser tanah lempung lunak
( kohesi dan sudut geser dalam ) setelah diperkuat dengan geotekstil.

3. Seberapa besar perubahan nilai parameter geser tanah lempung lunak
( kohesi dan sudut geser dalam ) setelah ditambah dengan kapur karbid dim

diperkuat dengan geotekstil.

2.1.2. Tujuan Penehtian

1. Mengetahui pengaruh stabihsasi pada tanah lempung lunak dengan
penambahan bahan aditif kapur karbid dengan vanasi campuran sebesar 8 %,
12 %, dan 16 %, terhadap parameter geser tanah lempung.

2. Mengetahui pengaruh perkuatan tanah dengan geotekstil woven pada tanah
lempung lunak dengan variasi 1lapis dan 2 lapis geoteksil terhadap parameter

geser tanah lempung.

3. Mengetahui pengaruh stabihsasi pada tanah lempung lunak dengan
penambahan bahan aditif kapur karbid 12 %dan dilapisi geotekstil 1lapis.

2.1.3. Metode Penehtian

1. Persiapan Penehtian



Sampel tanah vang ada dilokasi diambil dibawa ke laboratonum berupa
disturb (terganggu). Persiapan pengujian dilakukan sesuai dengan prosedur

penehtian Mekanika Tanah.

2. Alat dan Bahan Penehtian

a. Tanah

Sampel tanah yang digunakan adalah tanah lempung yang berasal dan

daerali Ngawen, Guiiung Kidul, Yogyakarta.

b. Kapur Karbid

Kapur karbid yang digunakan adalah dan PT. Iga Murm Sejahtera, jl.
Wales km 12, Sedayu, Yogyakarta. Dengan proporsi campuran 8 %, 12

%, dan 16%.

c. Geotekstil

Geotekstil vang digunakan adalah jems yvoven GEO-REINFOX HR
250XT yang diproduksi PT. Puntek Pumama. Jakarta. Dengan proporsi

lapisan 1 lapis dan 2 lapis.

3. Pengujian yang dilakukan

a. Kadar Air

b. Berat Jenis Tanah

c. Analisa Hidrometer

d. Analisa Distnbusi Butiran

e. Batas-batas Konsistensi

f Proctor Standar

h. Tekan Bebas

i. Triaksial UU

2.1.4. Hasil Penehtian

1. Sampel tanah yang diambil dan daerali Ngawen. Gunungkidul tennasuk
dalam tanah berbutir halus dan bcrplastisitas tinggi dengan persentase

lempung paling besar, mengandung lanau dim sedikit pasir.



2. Dari pengujian sifat-sifat mekanis didapat kadar air unditurbed 65,983 %,
kadar air disturbed 60,033 %, berat jenis 2,587, berat volume 1,383, batas cair
61,34 %, batas plastis 29,48 %, batas susut 13,876 % dan indeks plastis

31,86%.
•a

3. Dari pengujian proktor didapat berat volume kering maksimum 1,02 gr/cm
pada kadar air optimum 50,24 %.

4. Pada pengujian Triaksial UU nilai sudut geser dalam pada kondisi tanah
undisturbed sebesar 9,945°, sedangkan pada tanah yang dicampur kapur

karbid yang terbanyak ( 16 %) didapat nilai sudut geser dalam sebesar
55,228°, ini berarti tanah mengalami peningkatan nilai sudut geser dalam
sebesar 45,283°. Tanah juga mengalami peningkatan nilai kohesi sebesar

0,656 kg/cm2 atau mengalami peningkatan sebesar 227,778 %.
5. Pada pengujian tekan bebas besamya sudut geser dalam mengalami

peningkatan pada penambahan kapur karbid 16 %dari 20° menjadi 51°, ini
berarti tanah mengalami peningkatan nilai sudut geser dalam sebesar 31°.
Tanah juga mengalami peningkatan nilai kohesi sebesar 0,576 kg/cm" atau

sebesar 357,764 %.

6. Dan uji Triaksial UU pada penambahan geotekstil terbanyak ( 2 lapis )
didapat nilai sudut geser dalam sebesar 37,908°, ini berarti tanah mengalami
kenaikan sudut geser dalam sebesar 281,176 %. Tanah juga mengalami
peningkatan nilai kohesi sebesar 0,996 kg/cm2 atau sebesar 245,83 %.

7. Dari pengujian Triaksial UU pada kondisi tanah undisturbed nilai sudut geser
dalam sebesar 9,945°, sedangkan pada tanah yang dicampur dengan kapur
karbid 12 % dan dilapisi geotektil 1 lapis didapat nilai sudut geser dalam
sebesar 38,467°, tanah mengalami peningkatan nilai sudut geser dalam sebesar
28,522°. Tanah juga mengalami peningkatan nilai kohesi sebesar 1,08 kg/cm

atau sebesar 375 %.



2.2 Budi Satiawan dan Fitra Damella. 2003. Perbaikan Parameter Mekanis

Tanah Urug Dengan Cara Stabihsasi dan Perkuatan Tanah TA

Mahasiswa SI JTS FTSP-U1I.

2.2.1. Rumusan Masaiah

Tanah lempung daerah Kahbawang. Dusun Semaken II, Desa

Banjarharum merupakan tanah yang secara fisik dan teknis kurang memenuhi

persyaratan untuk pekerjaan bangunan. Sifat-sifat tanah lempung im yang kurang

baik untuk bangunan adalah kekuatannya rendah dan pengembangannya cukup

besar sehingga lempung mi potensial untuk menimbulkan kerusakan pada

bangunan diatasnya. Kerusakan pada bangunan umumnya retak-retak akibat

penurunan vang tidak merata dan akibat pengembangan yang besar.

Berangkat dan pengertian diatas, sangat besar artmya penehtian stabihsasi

tanah lempung menggunakan bahan-bahan aditif (zat kimia). Aditif yang akan

digunakan adalah berupa limbah kapur karbid. Stabihsasi yang dilakukan dengan

kapur karbid akan menaikkan kekuatan, kekakuan dan tahan lama dan tanah butir

halus. Tanah yang diperbaiki dengan kapur pada umumnya, mempunyai kekuatan

yang lebih besar dan modulus elastisitas yang lebih tmggi danpada tanah yang

tidak diperbaiki, sedangkan perkuatan tanah dengan menggunakan geotekstil

dapat juga digunakan untuk memperbaiki parameter dan tanah yang jclek

tersebut, diharapkan mampu memperbesar tegangan nonnal maupun tegangan

geser yang ada.

2.2.2. Tujuan Penelitian

1. Menganalisis dan mengetahui sifat-sifat tanah lempung asli, yang berasal dari

daerah Kahbawang, Dusun Semaken II, Desa Banjarharum.

2. Menganahsi dan mengetahui sifat-sifat tanah lempung yang sudah

distabihsasi dengan bahan stabihsasi kapur karbid.



3. Menganahsis dan mengetahui sifat-sifat tanah lempung yang sudah diperkuat
dengan geotekstil jenis woven.

4. Menganahsis dan mengetahui sifat-sifat tanah lempung ash yang sudah
distabihsasi dengan bahan stabihsasi kapur karbid dan diperkuat deng;

geotekstil jenis woven.

an

2.2.3. Metode Penehtian

1. Bahan Penehtian

a. Tanah

Sampel tanah yang digunakan adalah tanah lempung yang berasal dan
daerah Kahbawang, dusun Semaken II, Desa Banjarharum Yogyakarta

yang dibuat ( remolded).

b. Air

Air diambil dan PDAM yang ada pada laboratonum Mekanika Tanah

FTSP, Unversitas Islam Indonesia.

c. Kapur Karbid

Digunakan kapur karbid yang merupakan hasil reaksi kinua dan batu
karbid drpadamkan dengan air akan menghasilkan gas astihn dan sisa

proses yang berupa kapur karbid.

d. Geotekstil

Geotekstil yang digunakan adalah geotekstil jems woven.

2. Alat Penehtian

Alat yang digunakan pada penehtian tugas akhir mi adalah semua alat yang
berkaitan dengan pengujian sifat lisik tanah dan sifat mekanik tanah
berdasarkan standarisasi American Society for Testing Material (ASTM).

3. Data yang Diperlukan

Meliputi kadar air, berat jenis, batas cair, batas plastis, indeks plastisitas. berat
kering tanah maksimum, kadar air optimum, kohesi, sudut gesek dalam. dan

kuat tekan tanah.

4. Uji vang Dilaksanakan



Pengujian vang akan dilaksanakan pada uji di laboratonum adalah pengujian

kadar air tanah, pengujian berat jenis, pengujian berat volume, batas plastis

dan batas cair, batas susut. indeks plastisitas. analisis butiran, pengujian

Proctor, pengujian Triaksial TipeUU. dan pengujian kuat tekan bebas.

2.2.4. Hasil Penehtian

1. Dan hasil penehtian sifat-sifat tanah ash, berdasarkan plastisitasnya, dengan

IP = 9,21 % maka, lempung Kahbawang menurut atterberg tergolong tanah

yang berplastisitas sedang. Batas cair tanah mencapai 49,35 %, dan hasil

analisis butir tanah lolos sarmgan no. 200, maka menurut system AASTHO

lempung Kahbawang temiasuk klasifikasi tanah lanau lempung kelompok

A-5, dan menurut klasifikasi Unified lempung Kahbawang temiasuk

kelompok lempung organic berplastisitas rendah.

2. Dari pengujian Triaksial Tipe UU dengan penggunaan geotekstil 1, 2 dan 3

lapis akan memberikan peningkatan sebesar 149,10 %, 212,20 %, dan

254, 03 % pada nilai kohesi terhadap tanah ash sedangkan pada parameter

sudut gesek dalam terjadi peningkatan sebesar 3.61 %, 39,63 % dan 68,06 %

terhadap tanah asli.

2.3 Fauzi ChabibuUah dan Wisnu Chrisna Hidayat, 2004, Peningkatan Kuat

Dukung Pada Perkuatan Tanah Lempung Dengan Mengounakan

Geotekstil, TA Mahasiswa SI ITS FTSP-UII.

2.3.1. Rumusan Masaiah

Lempung merupakan tanah yang secara lisik dan tekms kurang memenuhi

persyaratan untuk pekerjaan bangunan. Desknpsi tanah lempung dibagi beberapa

jems yaitu lempung keras, lempung sangat kaku, lempung kaku, lempung lunak,

dan lempung sangat lunak.



Geotekstil merupakan bahan. baik yang berasal dan serat-serat ash

maupun sintetis yang banyak berhubungan dengan pekerjaan-pekerjaan tanah.

Mempunyai kuat tarik dan kuat geser yang tinggi yang dapat dipergunakan untuk

perkuatan tanah dalam arti memperbaiki sifat-sifat mekanis tanah tersebut.

Geotekstil merupakan bahan sintetis yang digunakan untuk meningkatkan daya

dukung dan kekuatan geser tanah. sehingga diharapkan dan penehtian ini dapat

membenkan gambaran pengaruli dan penggunaan geotekstil jenis woven terhadap

kuat dukung tanah lempung.

2.3.2. Tujuan Penelitian

1. Menganahsis dan mengetahui sifat-sifat fisik dan mekanik tanah lempung ash

dari Dusun Bayanan, Kabupaten Magelang, Jawa Tengah.

2. Menganahsis dan mengetahui sifat-sifat mekanik tanah lempung yang sudah

diperkuat dengan bahan geotekstil jenis woven.

2.3.3. Metode Penehtian

1. Persiapan Penelitian

Sampel tanah yang ada dilokasi diambil dibawa ke laboratorium berupa

disturb (terganggu). Persiapan pengujian dilakukan sesuai dengan prosedur

penelitian Mekanika Tanah.

2. Alat dan Bahan Penelitian

a. Tanah

Sampel tanah yang digunakan adalah tanah lempung yang berasal dan

daerah Dusun Bayanan, Kabupaten Magelang, Jawa Tengah.

b. Air

Air diambil dan PDAM vang ada pada laboratorium Mekanika Tanah

FTSP, Universitas Islam Indonesia.

c. Geotekstil
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Geotekstil yang digunakan adalah jems yvoven dengan jenis Textron tipe

GM 250 produksi PT. Geomad Indonesia Jakarta.

Pengujian yang Dilakukan

a. Analisis Granuler

b. Berat Jems 'Tanah

c. Batas-batas Konsistensi Tanah

d. Proktor Standar

e. CBR-California Bearing Ratio

f. Tekan Bebas

2.3.4. Hasil Penelitian

1. Dan analisis granuler didapat presentase pasir 20,15%, lanau 40,71%, dan
lempung 39,14%, maka berdasarkan klasifikasi tanah USCS tanah Bayanan
tergolong kedalam lempung berlanau dengan berat jenis 2,52, batas cair
54,03%), batas plastis 37,34%, batas susut 24,86%, dan indeks plastisitas

16,69%.

2. Pada pengujian CBR, perkuatan dengan penambahan geotekstil sebanyak 2
lapisan mampu memberikan peningkatan nilai CBR, terjadi peningkatan nilai

CBR yaitusebesar21,92% dan tanah asli.

3. Pada pengujian Kuat Tekan Bebas terjadi penmgkatan nilai c (kg/cm"), <p (°),
dan qu (kg/cm2). Pada perkuatan dengan penambahan geotekstil sebanyak 1,
2. dan 3 lapisan mampu memberikan peningkatan secara maksimal. Pada

perkuatan dengan 3 lapis geotekstil diperoleh peningkatan kohesi sebesar
30,56% terhadap tanah ash, begitu juga pada sudut geser dalam terjadi

peningkatan yaitu sebesar 51,3% terhadap tanah ash, dan nilai qu naik sebesar

70,74% tehadap tanah ash.



BAB HI

LANDASAN TEORI

3.1 Geotekstil

Teknik perkuatan tanah dengan Geosmtetik merupakan paduan antara sem

dan sains dalam penerapannva mempertimbangkan teknis dim prinsip-prinsip

mekanika tanah, yaitu penerapan dalam dalam hal memilih tipe, merancang dan,

membangun suatu bangunan di bawah pondasi suatu struktur, duiding penahan

tanah bangunan badan jalan, dan lain sebagainya.

Geotekstil merupakan bahan geosmtetik yang paling banyak digunakan

manusia. Bentuknya seperti tekstil pada umumnya tetapi terdm dan serat-serat

smtesis yang lentur dan tidak ada masaiah penyusutan. seperti pada material dari

serat alam seperti : wol, katun, ataupun sutera. Dalam hal ini geotekstil berfungsi

sebagai lapisan pemisah (separation), lapisan penyaring (filtration), penyalur air

(drainage), perkuatan tanah (reinforcement), dan lapis pehndung (moisture

barrier) bila terselimuti oleh bitumen. Berdasarkan cara pembuatannya.

geotekstil digolongkan menjadi beberapa jenis, yaitu jenis geotekstil yang

dianyam (-woven geotextiles) dan geotekstil yang tidak dianyam (non woven

geotextiles) (Menurut J. P. Girioud).

Geotekstil dibentuk oleh unsur-unsur buatan manusia yang kemudian

diproses seperti pada pembuatan tekstil. Bahan dari komponen dasar geotekstil

berupa polvmer sintetis vaitu : polypropylene, polyester, polyethylene, polyamide,

dan nylon. Bahan-bahan buatan manusia ini sangat talian terhadap pengaruh

lingkungan biologis dan degradasi kinna yang biasanya terjadi di alam.

Berdasarkan pembuatannya, geotekstil dapat digolongkan menjadi

beberapa jenis:

1. Geotekstil vang ditenun (woven)

(jeotekstil vang pembuatannya merupakan gabungan dari dua set

benang-benang paralel yang dijalin secara sistematis untuk dapat membentuk

suatu struktur bidang. Jenis benang yang dapat digunakan seperti mono/la/nen,

i ~>



multijlamen. dll. Geotekstil tipe woven mempunyai kuat tarik vang cukup

tinggi sehingga pad;-; aphkasinva di lapangan lebih banyak digumikan sebagai

perkuatan dan sebagai lapisan pemisah. Sebagai perkuatan, geotekstil

bcrfungsi sebagai tulangan tanah. sedangkan sebagai separator, geotekstil

bcrfungsi memisahkan antara tanah lunak dan tanah keras. Fungsi utama dan

geotekstil yang dilenun (woven) adalah sebagai perkuatan tanah.

2. Geotekstil yang tidak dilenun (tion woven)

Geotekstil yang pembuatannya tidak dengan ditenun, tetapi jaringan

atau serat-serat pembentukarmya dilekatkan satu sama lain dengan cara diikat

atau dengan bahan perekat. Cara produksinya antara Iain :

a. Needle Punch Process (proses penjaruman)

Geotekstil yang dihasilkan dan proses penjaruman, dibuat dari

serat web yang diletakkan dalam mesin yang dilengkapi jaruni - jaruni

yang dirancang kliusus. Saat serat web terletak diantara plat yang ditanam

dan plat mesin pengupas, maka jaruni akan menembus kembali arah serat

sehingga terjadi ikatan mekanik pada serat - serat sehingga terjadi ikatan

mekanik pada serat - serat tersebut.

b. Melt (heat) Bondeed (proses ikatan leleh)

Geotekstil im terdin dari filamen - filamen menerus atau serat

yang panjang dan terikat.Pengikatan dicapai dengan operasi kalendermg

temperatur tinggi dilakukan dentgan melewatkan bahan tersebut diantara

dua roller panas. Geotekstil tipe ini kuat tanknya lebih kecil dibanding

dengan yang woven, tetapi geotekstil non woven mempunyai sifat

permeabihtas yang baik. Sesuai dengan karakteristik fisiknya, maka

geotekstil non woven lebih banyak digunakan sebagai penyaring

(filtration) dan sebagai pengalir (drainage). Sebagai alat untuk

memperlancar proses mengalirnya air. maka fungsi geotekstil jenis non

woven akan berfungsi sebagai pengalir sekaligus penyaring, yaitu

menyaring butiran tanah agar tidak lkut terbawa ahran air.

Fungsi utama dari geotekstil yang tidak ditenun (non woven) adalah

sebagai separasi.



3.1.1 Fungsi Geotekstil

Pada suatu konstruksi penggunaan geotekstil umumnya dirancang

berdasarkan fungsinva vang berhubungan dengan sifat-sifat tertentu dan

geotekstil tersebut. vaitu :

1. Lapisan pemisah i separation ) dibutuhkan pada saat geotekstil diletakkan

diantara dua jenis material yang berbeda. Kegunaannya untuk menglundarkan

terjadinya kontaminasi dan percampuran yang mungkin terjadi diantara kedua

material tersebut. Contohnya pada penggunaan geotekstil didalam konstruksi

jalan untuk memisahkan agregat dengan lapisan tanah dasar yang mempunyai

daya dukung lemah. Sifat geotekstil vang perlu diperhatikan pada kondisi

tersebut adalah : kekuatan terhadap pukulan (puncture strength ), kekuatan

terhadap sobek ( breaking strength ), tahan pecah ( burst resistance ), dan

tembus air ( water permeability ).

2. Lapisan penyaring ( filtration ) adalah kemampuan geotekstil untuk

meloloskan air, tetapi menahan partikel tanah yang lkut terbawa aliran dari

satu sisi permukaan kesisi lainnya. Dalam beberapa kasus geotekstil juga

dibutuhkan untuk meloloskan air tanpa rintangan, seperti dalam keadaan

dimana tekanan air pori vang berlebihan tidak diijinkan.

:?. Penvaluran air (' drainage ), pada saluran drainasi umumnya terdapat butiran

kasar dan halus yang mempunyai fungsi ganda, yaitu sebagai saringan berarti

akan menghalangi aliran air. Dua fungsi tersebut sulit dipadukan, dimana

untuk fungsi saringan berarti akan banvak Lumpur atau bahan lam yang

tersaring sehingga akan menghalangi aliran air. Biasanya masuknya tanah

sekitar kedalam saluran drainasi karena terbawa oleh aliran air tanah yang

menuju saluran tersebut. Dengan kemampuan geotekstil vang tembus air dan

mempunyai kemampuan menyaring maka bahan ini sangat tepat untuk

berfungsi sebagai filter, yaitu menahan butiran tanah yang terbawa aliran

tanah agar tidak masuk kedalam saluran drainasi.

d. Perkuatan tanah ( reinforcement ) Pada umumnva tanah tidak mampu

menahan tegangan tank. Jika dijumpai kondisi tersbut diatas, maka akan

dibuat suatu konstruksi geoteknik vang biasanya cukup mahal. Sebagai contoh
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adalah pembuatan lereng yang curam. jika lereng tersebut terbuat alami

dengan nilai koliesi yang tinggi. mungkin masih aman. 'Tetapi jika dibuat dari

tanah urugan, maka biasanya diperkuat dengan tembok penahan tanah

( retaining wall ). 'Tembok penahan tanah dan pasangan batu akan

membutulikan dimensi yang rclatif besar sehingga membutuhkan area! vang

•sang cukup luas. jika dibuat dan beton bertulang. membutulikan waktu yang

lama, biaya vang mahal serta kecermatan penulangan. Dengan kemampuan

geotekstil yang mampu menahan tarikan dan mampu menalian geser

( karena gesekan tanah ), maka geotekstil dapat digunakan sebagai perkuatan

( penulangan ) pada tanah.

3.1.2 Karakteristik Geotekstil

Sebagai acuan dalam perencanaan perlu diketahui bagaimana cara memilih

bahan geotekstil. Berbagai karakteristik tersebut antara lain ( Koemer, 1988 ):

1. Karakteristik Fisik

a. Tebal (thickness),yaitu jarak antara permukaan sampai bagian bawah

geosmtetik vang diukur dengan tekanan tertentu. Geotekstil umumnya

mempunvai ketebalan berkisar antara 10 mil sampai 300 mil

(lmil = 0,001")

b. Bahan baku (row material), yaitu polimer utama yang digunakan didam

pembuatan geotekstil.Bahan baku yang biasa digunakan dalam geotekstil

ini adalah polypropylene.

c. Warna (colour), berwania hitam.

2. Karakteristik Mekanik

a. Kuat tank (tensile strength), merupakan suatu sifat yang sangat penting

pada geotekstil. Tegangan (stress) biasanya diukur dalam satuan gaya per

unit lebar (lb/m, t/m, kg/m, dsb), sedangkan regangan (strain) adalah nilai

deformasi dibagi dengan lebar awal. Karena apikasi penggunaan geotekstil

beraneka ragam di lapangan, bahan geotekstil disyaratkan dilengkapi

dengan berbagai macam kekuatan tarik dari beberapa macam. tes kekuatan
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tank., diantaranya Wide width tensile strength, untuk membenkan

kemampuan tank bahan dengan defonnasi lateral sekccil-keeihrya. Tes ini

biasanya dilakukan pada lebar lembaran 200 mm sampai 1000 mm.

b. Kuat pecah (burst strength), vaitu kekuatan bahan dalam menerima beban

terpusat dalam arah tegak lurus lembaran geotekstil. Beban terpusat ini

dapat berupa beban pecah (bursting load) atau beban coblos (pucturing

load). Beban pecah terjadi bila geosmtetik harus menerima beban terpusat

pada luasan yang relatif sempit, arahnya tegak lurus lembaran geotekstil.

Kemungkinan bursting dapat terjadi pada lekukan-lekukan diantara batuan

atau lubang kecil.Beban coblos adalah beban tegak lurus pada lembaran

geotekstil pada muatan yang bersudut runcing yang cenderung mencoblos

lembaran.Kondisi im dapat timbul akibat sudut-sudut yang runcing dari

batuan/agregat dimana bahan geotekstil itu bcrfungsi sebagai separator,

filter atau reinforce.Kekuatan pecah dapat dicari dengan beberapa cara

antara lain Mullen bursting test, dilakukan dengan memaksa bola tertentu

menekan pennukaan geotekstil sampai bahan geotekstil pecah (burst).

c. Kuat robek (tear strength), adidah ketahanan bahan terhadap menjalamya

robekan dalam kondisi menahan tarik. Kuat robek juga diperlukan pada

saat bahan geotekstil menerima beban coblos. Kekuatan robek dapat dicari

dengan beberapa cara, antara lain Trape zooidal test, dilakukan dengan

menank bahan geosmtetik yang sudah robek pada pola tertentu. Kekuatan

robek merupakan gava dimana robekan mulai menjalar ke seluruh

lembaran.

Karakteristik Hidrolis

a. Apparent Opening Size (AGS), yaitu sebuah ukuran yang menunjukkan

diameter tertentu pada lubang-lubang geotekstil yang bcrfungsi sebagai

filter dim struktur drainasi, umumnya berbentuk seperti penyaring dimana

pennukaan geotekstil tersebut mempunyai lubang-lubang dengan diameter

yang kecil. Lubang tersebut besamya bervanasi mengingat pembuatannya

dilakukan dengan mesin sehingga perlu dilakukan tes khusus untuk dapat

mengetahui variasi dari diameter lubang pada pennukaan geotekstil



tersebut. AOS dmvatakan dalam simbol On. maka untuk AGS pada 0<p

ailmva dimeter tersebut merupakan diameter lubang \ ang relatif terbesar

sehingga 95% dari lubang-lubang filter vang lam mempunyai dimeter yang

relatif lebih kecil dan Oys tersebut (Koerner. 3991)

b. Permeabilitv. vaitu koefisien rcinbesan an tanah arah normal bidang

geosmtetik (tegak lurus bidang geosmtetik)

c. Permittivity, yaitu harga koehsicn permeability arah normal bidang untuk

tiap satuan tebal geosmtetik. Semakin tebal bahan geosmtetik maka

permeability semakin kecil.

Tabel 3.1 Spesiiikasi Teknik Geotekstil HRX 300

Jenis Karakteristik Test Method Satuan HRX 300

Karakteristik Fisik

! 1. Tebal ASTMD5199 mm 0.76

I 2. Bahan Baku - - Polypropyle
i

3. Wania - - ne

; Karakteristik Mekanik Hitarn

1. Kuat Tank ASTM D 4595 kN/m

i 2. Kuat Pecah ASTM D 3786 kN/nr 55

3. Kuat Robek ASTM D 4533 N 6500

Karakteristik Hidrohs 880

1. Apparent Opening Size (AGS) ASTM D475I mm

2. Permeability ASTM D 4491 cm/sec 0.340

3. Permittivity ASTM D 4491 sec 0.04

0.48

:Sumber Tetrasa Geosinindo)
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3.1.3 Tujuan Perkuatan Tanah Dengan Geotekstil

'Teknik perkuatan tanah dengan geotekstil merupakan paduan annua sem

dan sains dalam penerapan pertimbangan-pertunbangan teknis dan pnnsip-pnnsip

mekanika tanah. vaitu penerapan dalam hal memihh tipe. merancang dan

membangun suatu bangunan bagian bawah pondasi dan suatu struktur. dmding

penahan tanah. badan jalan. dan lain sebagainya. Dengan memperhalikan

karateristik mekanik yang dimihki baik oleh tanah itu sendiri maupun bahan

geotekstil.

Secara umurn, penggunaan bahan geotekstil untuk perkuatan tanah

mempunyai tujuan utama membuat suatu struktur yang deformable dengan

memperbaiki karakteristik mekanik tanah dan membentuk struktur yang semi

flexible, sehingga parameter kuat geser dan daya dukung tanah memngkat.

3.1.4 Aplikasi Teknoiogi Geotekstil Untuk Perkuatan Jalan

Dalam pelaksanaan struktur urugan dan jalan di atas tanah lunak dengan

CBR < 3 yang merupakan tipikal tanah Asia, lapisan urugan mula-mula dengan

ketebalan rencana yang cukup diatas tanah dasar yang lemah dan geotekstil adalah

perlu selama pelaksanaan. Ini memungkinkan kendaraan konstruksi masuk ke

lokasi sehingga operasi pengurugan berikut dapat dilaksanakan.

Untuk kekuatan tanah dasar dengan nilai CBR lebih dan 3. geotekstil

jarang dibutuhkan untuk separasi. drainasi, dan filtrasi. Koreiasi untuk

perhitungan CBR dan nilai kekuatan tanah disajikan pada label dibawah ini.



Tabel 3.2 Diagram koreiasi untuk menghitung CBR dan nilai kekuatan
tanah (Kocrner. 1986)

iCBR 1

sangai buruk . buruk

14 ;s 42 56 91 11

Nilai CBR

<2

2-3

3-6

6- 16

> 16

sedang

147

] O C B R ;

baik sanaa! baik

Keteranean

sangat lunak
lunak

sedang
kaku

sangat kaku

Tmggi minimum rencana urugan mula-mula untuk jalan dengan dan tanpa

perkerasan dipengaruhi oleh CBR tanah dasar, kondisi lapangan, beban kendaraan

konstruksi dan beban berulang, serta dapat dihitung dengan menggunakan metode

modifikasi AASHTO-Polyfelt dan metode Steward dkk. ( 1997 ).

1. Metode modifikasi AASHTO-Polyfelt

Metode perancangan ini berdasarkan atas pengembangan data oleh

"The American Association of State Highway and Transportation Officials"

ditambah dim dimodifikasi oleh pengalaman lebih kurang 15 tahun dengan

geotekstil polvfet dalam konstruksi jalan dan dilengkapi oleh hasil tes

laboratorium yang mutakhir. Ketebalan lapisan jalan dihitung berdasarkan

AASHTO, sebagai fungsi dari nomor struktural (SN) dan koefisien lapisan

material (a) diberikan dalam persamaan 3.1

SN<Ia1.D1 (3.1 )

Keterangan:

SN = nomor structural

ai a:... = koefisien lapisan material

D] !>.-- = ketebalan masing-masing lapisan material (mm)
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Soil Support Value (S)

1.0 2.0 3.0 4.0 5.0 6.0 7.0 8.0 9.0 10.0

i i—r T

2 3 45 10 20 30 4050 100 200

California Bearing Ratio (CBR)

Gambar 3.3 Koreiasi antara CBR dan nilai daya dukung tanah
(Utah Dept.ofHighway)
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Gambar 3.3 memperlihatkan koreiasi antara daya dukung tanah, S dan

CBR dari tanah dasar yang diperoleh dari Utah Department of Highways.

Faktor regional dapat diestimasi dari analisa kondisi iklim yang dapat

mempengaruhi kekuatan tanah dasar. Berdasarkan keterangan tes jalan

AASTHO, nilai-nilai yang dapat digunakan dalam analisa pendekatan untuk

kondisi Asia diberikan dalam Tabel 3.3 . Koefisien tipikal lapisan material

diberikan dalam Tabel 3.4

Tabel 3.3 Faktor regional, R

Kondisi Maksimum Faktor Regional, R

Material tanah dasar

(musim kemarau)

0,2-1,5

Material tanah dasar

(musim hujan)

4,0-5,0
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Tabel 3.4 Tipikal koefisien-koefisien lapisan material

Lapisan Material ai

Lapisan permukaan 0,44

Lapisan pondasi atas, batu pecah 0,14

Lapisan pondasi bawah, batu berpasir 0,11

Pasir atau lempung berpasir 0,05-0,10

o
to

LL

©
O
C
<D
3

H—

o

2.6

2.4

2.2

2.0

1.8

1.6

1.4

1.2

1.0

0.8

0.6

0.4

0.2

0.0

Cnjshed S one

I r __ (a= 0M0

I *""""*"—*—' i

tr ' ~~~—i—-——
Sandy Gravel

(a=0.11)

0.0 1.0 2.0 3.0

Roadbed Soil Support Value, S

Gambar 3.4 Pengaruh Polyfelt pada daya dukung tanah.

Daya dukung tanah modifikasi, Sg = Fi x S
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Pengaruh geotestil Polyfelt TS dalam daya dukung tanah dan umur

rencana strukturjalan biasa, diberikan dalam Gambar3.4 dan 3.5.

Dengan mendapatkan nilai daya dukung modifikasi, Sg, dan beban

berulang lalu lintas rencana, W80kN(g), nomor struktural modifikasi dapat

diperoleh dengan cara yang sama dari Gambar 3.1 dan 3.2. Dengan

menggunakan faktor regional dan koefisien material yang diberikan di atas,

ketebalan dari jalan tanpa perkerasan dengan separasi geotekstil dapat

dihitung.

Metode Steward dkk. (1977 )

Metode ini dikembangkan oleh Steward, Williamson dan Mohney

( 1977 ) untuk U.S. Forest Service ( USFS ), berdasarkan analisa teori dan tes

empiris ( laboratorium dan lapangan ) serta sesuai untuk perancangan jalan

tanpa perkerasan volume rendah.



Metode mi mempertimbangkan jumlah bekas roda yang akan terjadi di

bawah tekanan vang bekerja pada tanah dasar akibat beban lalu lintas. dengan

dan tanpa separasi geotekstil. Steward dkk ( 1977 ) mempcrkenalkan tekanan

im dalam hubungannya dengan factor kapasitas dukung umurn seperti yang

diberikan dalam Tabel 3.5.

Tabel 3.5 Faktor-faktor kapasitas daya dukung untuk berbagai bekas roda dan
kondisi lalulintas baik dengan maupun tanpa separasi geotekstil

(Steward dkk, 1977)
Bekas roda Kendaraan yang Faktor kapasitas

( mm) lewat ( 80 kN ) daya dukung, Nc

Tanpa <50 > 1000 2,8

Geotekstil > 100 < 100 3,3

Dengan <50 > 1000 5,0

Geotekstil > 100 < 100 6,0

Metode im dapat diaplikasikan untuk :

a. Jumlah kendaraan yang lewat sampai dengan 10000

b. Lapisan material tanpa kohesi yang dipadatkan sampai CBR 80

c. Kuat geser tanah dasar dengan CBR < 3

Kuat geser tanah tak terdrainasi, c dalam kN/nr dapat diperoleh dan

tes CBR dengan menggunakan persamaan 3.2.

c = 28xCBR (3.2 )

Dari penentuan kedalaman bekas roda, faktor kapasitas daya dukung

( Nc ) dan jenis beban roda vang diantisipasi selama pelaksanaan, ketebalan

agregat yang dibutuhkan dengan dim tanpa separasi geotekstil dapat diperoleh

dari Gambar 3.6, 3.7 atau 3.8.
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Gambar 3.6 Kurva perancangan ketebalan agregat untuk berbagai beban roda

(USFS)
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Gambar 3.7 Kurva perancangan ketebalan agregat untukberbagai bebanroda

(USFS)
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Gambar 3.8Kurva perancangan ketebalan agregat untuk berbagai beban roda

(USFS)

Jalan dengan perkerasan mengharuskan tidak ada bekas roda pada

urugan base. Christopher dan Holtz ( 1991 ) menyarankan asumsi batas

berikut untuk mencegah bekas roda dalam pelaksanaan jalan dengan

perkerasan yang menggunakan geotekstil di atas tanah sangat lunak dengan

CBR < 3 :

a. Asumsikan geotekstil tidak menyediakan dukungan struktural. Oleh

karena itu tidak diperbolehkan adanya pengurangan dalam ketebalan

agregat yang dibutuhkan (yakni pennukaan, base dan subbase jalan).

b. Penambahan agregat stabihsasi awal yang diperlukan di atas geotekstil

untuk memperbolehkan kendaraan konstruksi masuk dan konstruksi



berikutnya. Dengan adanya polyfelt. penghematan agregat dapat dicapai

dengan berkurangnya ketebalan agregat stabihsasi vang tidak diperlukan

untuk mendukung struktur.

e. Evaluasi penurunan dan drainasi vang dibutuhkan hams dibuat. sama

seperti perancangan konvensional.

Sebagai lapisan pertama. agregat yang akan ditonjolkan untuk dilewati

peralatan konstruksi dengan volume yang relatif kecil selama pelaksanaan.

pendekatan perancangan dengan menggunakan geotekstil untuk jalan dengan

perkerasan yang telah selesai ( perbagian ) adalah sama seperti jalan tanpa

perkerasan. Berdasarkan asumsi di atas, diambil prosedur perancangan berikut
ini :

a. Perancangan ketebalan agregat masmg-masmg ( yakni permukaan, base

dan subbase jalan ) dengan dan tanpa geotekstil dengan menggunakan

metode AASHTO. Saat menjaga ketebalan yang sama untuk lapisan

permukaan dan base dengan dan tanpa geotekstil, diperoleh penghematan

pada lapisan subbase dengan adanya geotekstil.

b. Perancangan ketebalan urugan stabihsasi inula-mula yang dibutuhkan

selama pelaksanaan dengan geotekstil. Langkah perancangan mi sama

seperti untuk jalan tanpa perkerasan menggunakan metode modifikasi

AASHTO - Polyfelt ( untuk jumlah beban gandar ekivalen

( ESAL) > 1000 ) ataumetode Steward dkk. ( untuk ESAL < 10000 ).

c. Perbandingan tebal lapisan subbase dan tebal urugan stabihsasi mula-mula

dengan geotekstil. Nilai terbesar dan kedua tebal inilah yang digunakan

untuk tebal lapisan subbase yang dibutuhkan untuk jalan dengan

perkerasan menggunakan geotekstil.

d. Penentuan ketahanan jebol geotekstil yang dibutuhkan.

e. Pemeriksaan kritena filtrasi geotekstil.

I. Pemilihan geotekstil dan spesilikasi properti yang dibutuhkan untuk fungsi

kmerja.
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3.2 Sistem Klasifikasi Tanah Menurut AASHTO

Sistem klasifikasi AASHTO ( American Association ofState Highway and

Transportation Officials Classification ) membagi tanah ke dalam 8 kelompok. A-

1 sampai A-8 termasuk sub-subkelompok. sistem ini berguna untuk menentukan

kualitas tanah guna perencanaan timbunan jalan. subbase, dan subgrade.

Tanah granuler diklasifikasikan ke dalam A-l sampai A-3. Tanah A-l

granuler yang bergradasi baik. sedang A-3 adalah pasir bersih yang bergradasi

buruk. Tanah A-2 termasuk tanah granuler ( kurang dari 35 % lewat saringan

no. 200 ), tetapi masih terdiri atas lanau dan lempung. Tanah berbutir halus

diklasifikasikan dari A-4 sampai A-7, yaitu tanah lempung-lanau. Perbedaan

keduanya didasarkan pada batas-batas Atterberg.

Sistem klasifikasi AASHTO yang diperlihatkan dalam Tabel 3.6

dikembangkan pada tahun 1929 dan mengalami beberapa kali revisi hingga tahun

1945 yang dipergunakan hingga sekarang. Sistem ini didasarkan pada kriteria

berikut ini.

1. Ukuran butir,dibagi menjadi kerikil, pasir, lanau, dan lempung.

Kerikil : bagian tanah yang lolos ayakan dengan diameter

75 mm dan tertahan pada ayakan diameter 2 mm.

Pasir : bagian tanah yang lolos ayakan dengan diameter

2 mm dan tertahan pada ayakan diameter

0,0075 mm.

Lanau & Lempung : bagian tanah yang lolos ayakan dengan diameter

0,0075 mm.

2. Plastisitas, nama berlanau dipakai apabila bagian - bagian yang halus dari

tanah mempunyai indeks plastisitas (IP) sebesar 10 atau kurang. Nama

berlempung dipakai bila bagian - bagian vang halus dan tanah mempunyai

indeks plastisitas sebesar 11 atau lebih.

3. Apabila batuan (ukuran lebih besar dari 75 mm) ditemukan dalam contoh

tanah yang akan diuji maka batuan - batuan tersebut harus dikeluarkan

terlebih dahulu, tetapi persentasi dari batuan vang dikeluarkan tersebut harus

dicatat.
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Untuk mengetahui mutu ( kualitas ) dari suatu tanah sebagai lapisan tanah

dasar ( subgrade ) dari suatu jalan raya, suatuangka yang dinamakan indeks grup

( group index, GI) juga diperlukan selain kelompok dan subkelompok dari tanah

yang bersangkutan. Indeks grup dapat dihitung dengan memakai persamaan

seperti di bawah ini:

GI= (F-35)[0,2 + 0,005(LL-40)] + 0,01(F-15)(PI-10) (3.3)

Keterangan :

F = persentase butiran yang lolos ayakan No. 200

LL = batas cair

PI = indeks plastisitas
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3.3 Tanah Lempung

fanah lempung merupakan agregat partikel-partikel berukuran

miki'oskopik dan submikroskopik vang berasal dari pembusukan kimiawi unsur-

unsur penyusun batuan, dan bersifal plastis dalam selang kadar an sedang sampai

luas. Dalam keadaan kering sangat keras. dan tak mudah terkelupas hanva dengan

jari tangan. Penneabilitas lempung sangat rendah ( Terzaghi dan Peck, 1987 ).

3.4 Parameter Tanah

Parameter tanah digunakan untuk menentukan jenis, sifat maupun cara

memperlakukan tanah.

1. Kadar air (w), didehnisikan sebagai perbandingan antara berat air dan berat

butiran padat dari volume tanah yang diselidiki, dinyatakan dalam persen.

\v(%)= -— xl00% (3.4)
If s

2. Berat volume basah ( yb ), didefinisikan sebagai perbandingan antara berat

tanah seluruhnya dengan isi tanah selurulinya.

W
•vb = — (35)

y

3. Berat volume kermg ( yd ), didehnisikan sebagai perbandingan antara berat

butir dengan isi tanah seluruhnya.

i Ws
yd = —- (3.6)

V

4. Berat jems ( (3s ), adalah perbandingan antara berat butiran tanah dengan berat

air destilasi di udara dengan volume yang sama pada temperatur tertentu,

biasanya pada suhu 27,5° C.

yj°(. = ( 3.7)
I w

yj°c
(y =7, ••— ( 3.8 )

Y 27.5°C



'label 3.7 Berat jems tanah (Hardiyatmo. 1992 )

Macam tanah Berat jenis Gs

Kerikil 2,65 - 2.68

Pasir 2.65 - 2,68

Lanau anorganik 2.62 - 2.68

Lempung orgamk 2,58 - 2.65

Lempung anorganik 2,68 - 2,75

Humus 1,37

Gambut 1,25-1,80

3.5 Analisis Granuler

Ukuran butir ditentukan dengan menyaring sejumlah tanah melalui

sekelompok saringan yang dimulai dengan lubang yang berada paling atas, dan

semakin lama semakin kebawah. Jumlah tanali yang tertahan pada saringan

tertentu disebut sebagai salah satu dari ukuran butir contoh tanah.

Ukuran saringan diukur dari ukuran lubang 4,76 mm sampai 0,074 mm,

kemudian saringan disebut dengan nomor-nomor 4, 10, 20, 40, 60, 100 dan 200.

- Mempergunakan saringan dengan nomor yang lebih besar dari nomor 200

adalah sangat tidak praktis, oleh karena sangat sukar untuk menyaring tanah

tersebut melalui sanngan itu. Saringan mi cukup halus sehingga air mulai tertahan

melalui saringan terebut, apalagi tanah vang akan lebih mudah tertahan. Untuk

memperkirakan diameter-diameter partikel yang lebih kecil dan 0,07 mm,

digunakan hidrometer untuk mengukur berat jenis tanah dan air, dan disebut

analisa hidrometer. ( Bowles, 1986 )

3.6 Batas Konsistensi Tanah

Konsistensi dari lempung dan tanah-tanah kohesif lainnva sangat

dipengaruhi oleh kadar air tanah. Pada kadar air vang sangat tinggi, tanah

berprilaku sebagai cairan encer yang mengalir dan tidak dapat mempertahankan

bentuk tertentu. Kadar air paling rendah di mana tanah dalam keadaan cair disebut



batas cair (LL). Batas cair ditetapkan sebagai kadai air apabila alur bertaut selebar

12.7 cm (0,5 in) pada 25 pukulan.

Tanah dianggap dalam keadaan plastis apabila dapat dibentuk atau diolah

menjadi bentuk baru tanpa retak-retak. Kadar air lercndah di rnana tanah dianggap

dalam keadaan plastis disebut batas plastis (PL) dan tanah itu. Batas plastis

ditentukan dengan menggulung segumpal tanah menjadi sebuah batangan.

Apabila batangan tersebut mulai retak-retak pada diameter 3.18 mm (1/8 in),

kadar airnya adalah batas plastis.

Pada suatu kadar air tertentu tanah ada pada volume yang konstan

meskipun apabila kadar aimya dikurangi. Kadar air mi ditetapkan sebagai batas

susut (SL), dan suatu prosedur pengujian standar digunakan untuk menentukan

nilainya. Sehsih antara batas cair dan batas plastis adalah indeks plastisitas

(VI) dan menipakan rentang kadar air dimana tanah berprilaku dalam keadaan

plastis.( Dunn dkk, 1980)

Tabel 3.8 Nilai indeks plastisitas dan macam tanah ( Hardiyatmo, 1992 )

PI

~0

<7

7-17

> 17

Sifat

Non plastis

Plastisitas rendah

Plastisitas sedang

Plastisitas tiimsii

Macam

tanah

Pasir

Lanau

Lempung berlanau

Kohesi

Non kohesif

Kohesif sebagian

Kohesif

Kohesif

3.6.1 Kekuatan Geser

Tanah, seperti halnva bahan-bahan padat, akan runtuh baik karena tarikan

maupun geseran. Keruntuhan geser diawali di suatu titik dalam massa tanah ketika

kombmasi tegangang normal dim geser pada pennukaan yang melewati titik

tersebut mencapai nilai kritis.



Oleh karena tanah merupakan material yang berbutir. keruntuhan terutama

disebabkan oleh mengguhng dan menggelinciniya butir-butir dan tidak oleh

tarikan atau tekanan yang sederhana saja. Oleh karena sifat keruntuhan mi.

tegangan yang perlu ditmjau ialah tegangan geser. Tahanan tanah atau

kekuatannva vang ditmjau adalah kuat geser. Kuat geser tanah adalah gaya

perlawanan butir-butir tanah akibat terjadinya desak atau tank bila mengalami

pembebanan. ( Terzaglii dan Peck, 1987 )

Fungsi tegangan geser dapat dinyatakan terhadap tegangan normal pada

bidang runtuh dalam persamaan (Coulomb, 1776)

t = c + crn \axi<f> ( 3.9 )

Keterangan : c = kohesi tanah

<j> = sudut geser dalam tanah

<7n = tegangan nonnal pada bidang keruntuhan

r — tegangan geser tanah

3.8 Uji Proktor

Untuk mengetahui kadar air yang optimum pada tanah. maka dilakukan

penguiian pemadatan proktor standar, pengujian tersebut dilakukan dengan

pemadatan sampel tanah basah ( pada kadar air terkontrol) dalam suatu cetakan

dengan jumlah lapisan tertentu. Setiap lapisan dipadatkan dengan sejumlah

tumbukan vang ditentukan dengan penumbuk dengan massa dan tinggi jatuh

tertentu.

Apabila diketahui berat tanah basah didalam cetakan vang volumenya

diketahui, maka berat isi basah dapat langsung dihitung :

ybasah adalah perbandingan berat tanah basah dalam cetakan dengan

volume cetakan, kadar air diperoleh dari tanah vang dipadatkan, maka berat isi

kermg adalah :

yd- -^-- (3.10)



Kadar air yang memberikan berat unit kermg yang maksunal disebut kadar

air optimum ( Dunn dkk. 1980 )

3.9 Nilai CBR Tanah

Pada pembuatan jalan baru. tanah dasar ( subgrade ) harus dipadatkan

sebaik-baiknya, untuk menjadikan lebih kuat dim menjamin supaya kekuatannya

cukup seragam. Pemadatan tanah dasar ini harus dilakukan secara teratui, yaitu

kadar airnya harus dipertahankan antara batas-batas tertentu (dekat pada ophmum)

dan kepadatan harus sedemikian sehingga berat isi keringnya tidak kurang dari

suatu angka tertentu.

Kekuatan tanah dasar banyak tergantung pada kadar aimya. Makrn tinggi

kadar aimya semakin kecil kekuatan nilai CBR dan tanah tersebut. LJntuk

memperhitungkan pengaruh air terliadap kekuatan tanalr maka contoh untuk

percobaan CBR sering direndam didalam air selama 4 hari sebelum dilakukan

percobaan CBR. Selama masa perendaman im contoh diberi beban berbentuk plat

yang bulat pada pennukaarmya. Berat plat ini disesuaikan dengan tekanan yang

akan bekerja pada tanah dasar dilapangan akibat berat perkerasan diatasnya.

Untuk perencanaan jalan bam. tebal perkerasan biasanva ditentukan dan

mlai CBR dari tanah dasar yang dipadatkan. Nilai CBR vang digunakan untuk

perencanaan ini disebut " design CBR ". Cara yang dipakai untuk mendapat "

design CBR " ini ditentukan dengan perhitungan dua faktor, vaitu (Wesley, 1977):

1. Kadar air tanah serta berat isi kermg pada waktu dipadatkan.

2. Perubahan pada kadar air yang mungkin akan terjadi setelah perkerasan selesai

dibuat.

3.10 Pengujian Triaksial

Pengujian geser Tnaksiai dilakukan terhadap sampel-sampel tanah

berbentuk silmder yang dibungkus dengan membran vang fleksibel. Sebuah

sampel dibuat terkekang oleh tekanan dengan menempatkannva dalam suatu
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ruangan tekanan dan kemudian diuji dengan menambah besamya beban aksial

sampai sampel tersebut runtuh.

Hasil pengujian diinterpretasikan dengan menggambarkan lingkaran Molar

bagi setiap sampel pada saat keruntuhan. Hal ini dapat dilakukan dengan

menetapkan bahwa bidang horizontal dim vertical adalah hidang-bidang utama,

dan tegangan-tegangan utama adalah tekanan samping. 03 ( tekanan didalam

ruangan tekanan ), dan oq ( 03 ditambah tegangan deviator ) ( Dunn dkk, 1980 ).



BAB IV

METODE PENELITIAN

4.1. Bahan dan Materi Penelitian

4.1.1. Bahan

i. i aiian

Dalam penelitian ini sampel tanah yang digunakan adalah sampel

lanah vang berasal dari daerah Cileunyi dan Padalarang, Bandung.

2. Geotekstil

Geotekstil yang digunakan adalah jenis Woven HRX 300 dengan

pfopofsi lapisan. 1 lapis uaii 2 lapis.

4.1.2. Peralatan

Peralatan vang digunakan daiani penelitian iiii adalah alat uji proKtor, uji

CBR. dan uji Triaksial (UU) di Laboratonum Mekanika Tanah, Jurusan Teknik

Sipil, Universitas Islam Indonesia.

4.2 Jalannva Penelitian

Peiiehtian dilaksaiiakau daiaiii liga tahap, Yaiiu: peiSiapaU, peKeijaali

lapangan dan pekerjaan laboratonum.

4.2.1 Tahap Persiapan

1. Studi Lapangan

2. Mengumpulkan informasi dan data mengenai tanah lempung dan geotekstil

3. Pengajuan proposal dim mengurus perijinan untuk kegiatan penelitian.



4.2.2 Tahapan Pekerjaan Lapangan

Pekerjaan lapangan adalah menentukan tempat dan lokasi pengambilan

sampel dilanjutkan pengambilan sanijxd tanah lempung. Sampel tanah yang

diambil adalah tanah lempung terganggu vang diambil dari daerah Cileunyi dan

Padalarana, Banduna.

4.2.3 Tahapan Pekerjaan Laboratorium

Penehtian mi dilaksanakan di Laboratorium Mekanika Tanah, Jurusan

Teknik Sipil, Universitas Islam Indonesia, Jogjakarta. Pekerjaan laboratorium

adalah pengujian sifat - sifat tanah asli, campuran tanah dengan geotekstil.

Pengujian yang dilakukan meliputi: pengujian sifat-sifat mekanis tanah, pengujian

kepadatan tanah, dan pengujian parameter geser tanah.

1. Pengujian sifat - sifat mekanis tanah

Pengujian sifat-sifat mekanis tanah yang dilakukan meliputi :

a. Pengujian Kadar Air.

b. Pengujian Berat Jenis Tanah.

c. Pengujian Analisa Hidrometer.

d. Pengujian Analisa Distribusi Butiran.

e. Pengujian Batas-batas Konsistensi :

1. Pengujian Batas Cair.

2. Pengujian Batas Plastis.

3. Pengujian Batas Susut.

2. Pengujian Kepadatan Tanah

Adapun pengujian kepadatan tanah dilakukan dengan uji Proktor Standar

a. Tahapan pengujian kepadatan tanah adidah sebagai berikut :

1. Tanah sampel dan lapangan dikeringkan terlebih dahulu. Pengeringan

dilakukan di bawah sinar matahari atau dengan alat pengering lain

dengan suhu sekitar 60 C. kemudian gumpalan tanah ditumbuk tetapi

butir ash tidak pecah.

2. Tanah vang sudah ditumbuk disaring dengan saringan no.4.

3. Jumlah sampel untuk pengujian kurang lebih sebanyak 20 kg.



4. Benda uji dibagi dalam 5 bagian. tiap bagian dictmrpur dengan air

dengan jumlah yang berbeda agar tercapai antara kadar air optimum

sampai dengan turun.

5. Berat cetakan dan keeping alas ditimbang dengan ketelitian 5 gram

6. (W gram).

7. Cetakan leher dan keping alas dipasang jadi satu dim ditempatkan pada

landasan yang kokoh.

8. Salah satu dari kelima sampel yang sudah disiapkan diambil, diaduk

dan dipadatkan dalam cetakandengan cara sebagai berikut :

a. Jumlah seluruh cetakan tanah harus tepat sehingga tinggi kelebihan

tanah yang diratakan setelah leher dilepas tidak lebih dan 5 mm.

b. Pemadatan dilakukan dengan alat tumbuk standart dengan berat

2,477 kg dengan tinggi jatuh 30,48 cm.

c. Tanah dipadatkan dalam tiga lapis, tiap lapis ditumbuk sebanyak

25 kali tumbuk

9. Leher sambung dilepas, kemudian kelebihan tanah dipotong dari

bagian keliling dengan pisau perata. Cetakan beserta keping alas yang

berisi benda uji ditimbang dengan ketelitian 5 gram (W2).

10. Benda uji dikeluarkan dengan alat ekstruder dan sebagian kecil dari

benda uji diambil untuk pengujian kadar air, kemudian dihitung nilai

kadar aimya.

3. Analisa Hasil Pengujian

1. Berat volume tanah basah dihitung.

(W2-W\\
y = \—77—

V » J

2. Kadar air sampel tanah yang digunakan dihitung.

3. Berat volume kering dihitung dengan rumus :

yd= -'-
V\ + w)

4. Dibuat kurva hubungan antara kadar air (w) sebagai absis dan berat

volume kering sebagai ordinat (yd)

5. Puncak kurva merupakan nilai (yd) maksimum, dan titik puncak kurva

.(4.10)

.(4.1 1
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ditarik garis vertikal memotong absis, pada titik ini merupakan kadar air

optimumnya.

3. Uji CBR Laboratorium

il

'f^., .--Dongkrok

HT

©

... _... Proving Ring unluk
\^\ nengukur bebon

, Arlo II untuk

*--' penetrasi

J.Bebon
tatis

,|Contoh
tonah

Gambar 4.1 Alat CBR

CBR ( California Bearing Ratio ) menipakan suatu perbandingan

antara beban percobaan ( test load ) dengan beban standar ( standard load )

dan dinyatakan dalam persentase (Djatmiko Soedarmo, 1993 ).

Tanah dasar ( subgrade ) pada konstruksi jalan baru dapat berupa tanah

asli, tanah timbunan atau tanah galian yang sudah dipadatkan sampai

mencapai kepadatan 95 % kepadatan maksimum. Pengujian CBR dipakai

untuk menilai kekuatan tanah dasar atau bahan lain yang akan dipakai pada

pembuatan perkerasan jalan raya. Nilai CBR selanjutnya dipakai untuk

penentuan tebal perkerasan yang akan dibuat di atas tanah dasar. Semakin

besar nilai CBR-nya, maka tebal perkerasannya akan semakin kecil

(Wesley, 1977).

Pengujian CBR Laboratorium menggunakan contoh tanah kering udara

yang dicampur dengan air sampai kadar air optimum, kemudian didiamkan



dalam kantong plastik selama 24 jam. Contoh tanah kemudian dipadatkan

dengan cara dibagi menjadi 3 lapis dan ditumbuk sebanyak 56 kali per

lapisan.Untuk pemeriksaan CBR langsung (unsoaked CBR), benda uji telah

siap dipenksa nilai CBR-nya. Untuk benda uji yang memakai geotekstil 1

lapis, maka tanah ditumbuk 56 kali untuk lapisan pertama. kemudian

diletakkan geotekstil ditambah tanah dim ditumbuk 56 kali untuk lapisan

kedua, kemudian ditambah tanah lagi untuk ditumbuk 56 kali lapisan yang

ketiga. Untuk benda uji yang memakai geotekstil 2 lapis, maka geotekstil

diletakkan pada 1/3 dari tinggi mold dan 2/3 dari tinggi mold.

a. Tuj uan Penguj ian

Untuk menentukan nilai CBR tanah yang dipadatkan di

laboratorium pada kadar air tertentu.

b. Peralatan Yang Digunakan dan Jumlah Benda Uji

Terdiri dari mesin penetrasi, cetakan logam berbentuk silinder,

piringan pemisah dari logam, alat penumbuk, keping beban, torak

penetrasi logam serta timbangan.

c. Prosedur Pengujian

1. Benda uji beserta keping alas diletakkan di atas mesin penetrasi.

Keping pemberat diletakkan di atas pennukaan benda uji seberat

minimal 4,5 kg.

2. Torak penetrasi dipasang dan diatur pada pennukaan benda uji

sehingga arloji beban menunjukkan beban permulaan sebesar 2 lbs.

Pembebanan permulaan ini diperlukan untuk menjamin bidang sentuh

yang sempuma antara pennukaan benda uji dengan torak penetrasi.

3. Pembebanan diberikan secara teratur sehingga kecepatan penetrasi

mendekati kecepatan 1,27 mm/menit (0,05 inc/memf). Pembacaan

pembebanan dilakukan pada interval penetrasi 0,025 inc (0.64 mm),

hingga mencapai penetrasi 0,5 inc.

4. Beban maksimum dan penetrasinya dicatal bila pembebanan

maksimum terjadi sebelum penetrasi 12,5 mm (0,5 inchi).

5. Benda uji dikeluarkan dan cetakan dan kadar air dihitung dan lapisan

atas benda uji setcbal 25 mm.



4. Pengujian Triaksial Unconsolidated Undrained

Cmctn karet -

Batu berpori

Pipa untuk
pemberian
tegangan sel

\.

Krsr* udara

Si Under psrspex

._ Contoh tanah

- Membran karat

Pipa untuk
pengaliran air
atau pengukuran
tagangan air pori

Kran A I / / //// // / / A
Kran B

Gambar 4.2 Alat Triaxial
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1. Tahap Pengujian Triaksial Unconsolidated Undrained

1. Bila tanah yang diuji adalah tanah asli (undisturbed) dari tabung yang

sudah sesuai dengan benda uji yang diinginkan, maka contoh tanah dari

tabung dikeluarkan denganpengeluarcontoh tanah (extruder), dimasukkan

dalam tabung cetak belah. Benda uji bagian atas dan bawahnya dipotong

sehingga rata dengan cetakan, permukaan benda uji ditambal apabila ada

yang tidak rata.

2. Bila contoh tanah tidak asli (disturbed) ukurannya lebih besar dari pada

benda uji yang diinginkan, benda uji dipotong dengan pisau atau gergaji

kawat sehingga sesuai dengan benda uji yang diinginkan.

3. Bila contoh tanah padat, batuan, maka dapat berupa :

a. Contoh tanah yang rusak (gagal dalam persiapan/pelaksanaan

pengujian) dapat dibentuk kembali dalam kantong plastic/karet.



diremas dengan jan sampai merata seluruhnya. Tambahnva udara

dalam pori dihindarkan. Kemudian dibentuk kembali dan dipadatkan

dalam cetakan sehingga kepadatannva sama dengan ashnva.

b. Contoh tanah padat buatan dapat diperoleh dengan memadatkan

contoh tanah dengan kasar air dan kepadatan sesuai dengan vang

diinginkan. Pemadatan dapat dilaksanakan dengan menumbuk tanah

dengan silinder pemadatan kemudian didorong keluar dengan alat

pengeluar (extruder), kemudian dipotong atau dibubut sesuai dengan

benda uji yang diinginkan.

4. Pemadatan dapat pula langsung dilaksanakan pada cetakan belah.

5. Bila dikendaki contoh tanah dalam keadaan jenuh, maka dapat dijenulikan

sebelum pengujian. Bila demikian dicatat dan dicantumkan pada laporan.

6. Ukuran diameter dan tinggi dan benda uji diukur dan dicatat.

7. Benda uji ditimbang untuk menghitung berat volumenya.

8. Dua buah batu pori diambil dan direbus untuk menghilangkan gelembung

udara dalam batu pori tersebut.

9. Pipa-pipa penghubung pada pelat dasar sel tri aksial dibebaskan dari udara.

10. Plat bawah dihubungkan dengan dasar sel.

11. Batu pori yang telah dibersihkan ditempatkan diatas pelat dasar.

12. Membran karet dengan ukuran hampir sama dengan ukuran contoh tanah

diambil.

13. Membran karet ditaruh pada tabung kecil yang dilengkapi dengan tempat

penyedot udara (Ring 0 / tabung membuat kencang membran). Pada

umumnya tabung berdiameter lA inci (± 6 nun), dim lebih besar dari

contoh tanah yang digunakan. Membran karet diletakkan didalam tabung

pengencang membran, kemudian dihisap dengan pompa penghisap atau

dengan mulut, hal ini membuat membran menempel dengan baik pada

bagian dalam tabung pengencang membran.

14. Contoh tanah yang sudah diletakkan diatas pelat dasar sel triaksial

dimasukkan kedalam tabung pengencang membran. Pompa penghisap

dihisap dan membran karet diluruskan pada ujung tabung untuk tempat

pada pelat atas. /"* "\

.)\
/
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15. Pelat dasar triaksial yang sudah terselubungi oleh membran diikat dengan

karet supaya air sel tidak masuk kedalam sampel tanah melalui daerah ini.

16. Kertas saring dan batu pon dipasang diatas sampel tanah dan dipasang

pula pelat atas triakasial didalam membran karet tersebut.

17. Karet digunakan untuk mengikat kuat-kuat membran karet dengan pelat

bagian atas.

18. Tabung sel triaksial dipasang dan baut pengencangnva dikeraskan.

19. Ruang triaksial diisi dengan air, dengan cara memutar regulator pengatur

tekanan sel sehingga tekanan menunjukkan 0,25 kg/cm2, kemudian kran

yangmenghubungkan tangki air dengan sel triaksial dibuka, sehinggga air

mengalir masuk memenuhi ruang sel triaksial.

20. Tekanan sel (03) diberikan sesuai dengan harga vang diinginkan.

21 Piston beban dijalankan/diatur dengan pemutar tangan sehingga hampir

menyentuh benda uji, arloji cincin beban yang akan mengukur gaya akibat

tekanan keatas oleh air sel dalam piston, berat piston dan gesekan, dibaca

dan dicatat, dipakai sebagai koreksi pada beban selanjutnya.

22. Piston beban diatur lagi sehingga piston mulai menempel benda uji.

23. Arloji cincin beban diatur sehingga dengan diperhitungkan koreksi

tersebut arloji menunjukkan nol.

24. Arloji regangan (pemendekan) benda uji diatur pada pembacaan nol.

25. Mesin beban dijalankan dengan kecepatan 0,5 - 1,0 persen/memt. Arloji

cincin beban dan arloji pemendekan benda uji dibaca dan dicatat pada

kedudukan pemendekan 0,1; 0.2; 0.3; 0,4; 0,5; persen, kemudian pada 1;

L5; 2,5; 3,0 persen dan setelah itu setiap tambahan 1.0 persen, selanjutnya

setelah pemendekan mencapai 10 persen (jika tanah belum pecah) dapat

setiap 2 persen dibaca. Pembacaan ini dilanjutkan sampai 15 %( meskipun

tanah sudah pecah atau jika tanah belum pecah lanjutkan sampai

pemendekan 20 % . Pembacaan yang lebih teliti / kerap perlu dilakukan

apabila benda uji mendekati pecah.

26. Selama pembacaan manometer tekanan sel selalu diamati dan diatur agar

tekanan selalu dalam keadaan konstan.
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27. Setelah pembebanan selesai mesin pembebanan dihentikan lalu air dalam

sel dikeluarkan, kemudian sel dibuka dan benda uji dikeluarkan.

28. Membran karet dibuka dan dicatat atau digambar sket bentuk pecahnya

tanah. Berat benda uji ditimbang dan dicatat.

29. Kadar air pada benda uji tersebut dicari.

30. Benda uji kedua dan ketiga dikerjakan dengan cara yang sama, dengan

menaikkan harga tekanan selnya.

4.2.4 Jenis Pengujian

Adapun pengujian yang dilakukan adalah dengan mengadakan pengujian :

Analisa distribusi butiran, uji proktor, uji Triaksial UU, dan uji CBR. Semuanya

itu dengan menggunakan berbagai variasi campuran dan lapis,seperti yang tertera
pada Tabel. 4.1

Tabel 4.1 Jenis Pengujian

No Jenis Pengujian
Jumlah

Sampel
Satuan

1 Mengukur Sifat Fisik Tanah Asli:

.Hidrometer + Analisa saringan 2 buah

. Kadar Air (w) 2 buah

. Berat Jenis 2 buah

. Berat Volume Lapangan 2 buah

. Batas Cair 2 buah

. Batas Plastis 2 buah

. Batas Susut 2 buah

. Indeks Plastis 2 buah

2 Mengukur Sifat Mekanis Tanah Asli:

. Uji Proktor 10 buah

. Uji Triaksial:

a. Tanah Asli 6 buah

b. Tanah (w optimum ) + Geotekstil

. Tanah (w optm ) + Geotekstil 0 lapis 6 buah
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Lanjutan Tabel 4.1 Jenis Pengujian

No Jenis Pengujian Jumlah

Sampel
Satuan

. Tanah ( w optm ) + Geotekstii 2 lapis 6 buah

. Uji CBR

a. Tanah Asii 2 buah

b. Tanah ( v.' optimum ) + Geotekstil 2 buah

. Tanah ( w optm ) + Geotekstil 0 lapis 2 buah

. Tanah ( w optm ) + Geotekstil 1 lapis 2 buah

. Tanah ( w optm ) + Geotekstil 2 lapis 2 buah



4.2.5 Bagan Alir Pengujian
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Gambar 4.3 Bagan Alir Penelitian
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini di uraikan hasil dari penelitian yang di lakukan dengan

menggunakan geotekstil HRX 300 sebagai bahan perkuatan pada tanah lempung.

Pengujian telah dilakukan di Laboratorium Mekanika Tanah Universitas Islam

Indonesia dan memperoleh hasil-hasil yang meliputi sifat-sifat fisis tanah, mekanis

tanah, nilai kohesi, sudut geser dalam dan nilai CBR. Hasil dari pengujian tersaji

dalam bentuk tabel dan grafik.

5.1 Hasil Pengujian Tanah Asli

5.1.1. Tanah Asli Padalarang

1. Sifat fisik

Dari hasil penelitian, tanah yang diambil dari daerah Padalarang

mempunyai sifat fisik sebagai berikut: wama coklat muda, berbentuk bulat, dan

dari hasil uji analisa distribusi butiran didapat bahwa ukuran butiran

< 0,002 mm

2. Analisa distribusi saringan

Berdasarkan analisis granuler pada tanah dari daerah Padalarang

sampel 1 didapat tanah yang lolos saringan no. 200 dengan ukuran

0,075 mm, hasil yang diperoleh fraksi halus 94,93 % ( lempung 51,80 %,

lanau 43,14% ) dan fraksi kasar ( pasir 5,07% ), dan pada sampel 2 didapat

tanah yang lolos saringan no 200 dengan ukuran 0,075 mm, hasil yang

diperoleh fraksi halus 93, 42 % (lempung 50,67 %, lanau 42,74 % ) dan fraksi

kasar ( pasir 6,59 % ).

Dari dua sampel tanah tersebut didapat hasil rata-rata fraksi halus

94,17 % (lempung 51,23 %, lanau 42,94 % ) dan fraksi kasar (pasir 5,83 % ).

50
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Gambar 5.1 Grafik analisa distribusi butiran tanah Padalarang (sampel 1)

3. Sifat Mekanis

Pengujian sifat mekanis tanah di Laboratorium meliputi pengujian :

Kadar Air, Berat Jenis, Berat Volume Tanah, Batas Cair, Batas Plastis, Batas

Susut, dan Indeks Plastisitas. Pengujian sifat tanah ini menggunakan dua buah

sampel, dimana masing-masing akan memberikan hasil yang berbeda. Nilai

yang akan dipakai adalah nilai rata-rata dari hasil pengujian.

a. Perhitungan kadar air tanah

Kadar air ( w ) didehnisikan sebagai perbandingan antara berat air

( Ww ) dengan berat butiran ( Ws ) dalam tanah tersebut, dinyatakan dalam

persen. (Hary Christady, 1992 ).

Adapun hasilnya didapat dengan perhitungan dari persamaan

berikut:

Ww
w =

Ws
xl00% (5.1)

Hasil dari pengujian kadar air sampel tanah daerah Padalarang

ditunjukkan pada Tabel 5.



Tabel 5.1 Hasil pengujian kadar air tanah Padalarang

No. | Keterangan

1 : Berat Container

Berat Container + Tanah basah

Berat Container + Tanah kerina

11:2
! i

~wT(gr) ~pl2?73"- 12.82

W2"ugi) f 36~69~r 34."33~

W3Ter) •~"~29AQ: 27.73

4 Berat air VVa (gr) 7.29] 6~60
5 Berat tanah kering Wt (gr) 16.67 ! 14.91

]

6 Kadar air w (%) 43.73 44.26
i

7 Kadar air rata-rata w(%) 43.99

Contoh perhitungan kadar air (w)

Ww
w= aT00%

Ws

36,69 - 29,4
w= — -xl00%

29.4-12,73

= 43,731

b. Perhitungan berat volume tanah

Untuk mendapatkan berat volume tanah dapat digunakan persamaan

berikut:

W

7>=r

Hasil dan pengujian berat volume sampel tanali daerah Padalarang

ditunjukkan pada Tabel 5.2.

•(5.2)

Tabel 3.2. Hasil pengujian berat volume tanah tanah Padalarang

Sampel

Keterangan I 'II

Diameter ring (cm) i 4.76 4.67

Tinggi cincin (cm) 1.86 1.875



Lanjutan 'Tabel 5.2. Hasil pengujian berat volume tanali Padalarang

i Sampel

Keterangan I II

; Volume ring ( cm3) 33.1 32.12

: Berat ring (gram) 34.1

86.87

39.87

Berat ring+tanah basah (gram) 86.51 ;

Berat tanah basah (gram) 52.77 46.64

Berat volume tanah (gr/cm3) 1.59 1.45

Berat volume tanah rerata (gr/cm3) 1.52

Contoh perhitungan berat volume tanah :

W
7b-

7b

V

52,77gr

33,10c/w3

= 1,59 gr/cm3

c. Perhitungan berat jenis tanah

Berat jems tanah dapat dihitung dengan persamaan berikut

(JV2-WY)
Gs(t)

(JV4-W])-(JV3-W2)

Gs(27,5°)= Gs(t) x |(Gs air t °C)/(Gs air 27,5° C) (5.4)

Hasil dari pengujian berat jenis sampel tanah daerah Padalarang

ditunjukan pada Tabel 5.3

(5.3)

Tabel 5.3 Hasil pengujian berat jems tanah Padalarang
_._ . ^ ....

20773~T~ 23.27"

""32747

No No Pengujian

1 ! Berat Picknometer(Wi)

2 \ Berat Picknometer +tanah kering (W2)

3 ; Berat Picknomcter + tanah + air (W3)

T" 27781"
75.08 86.67
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Padalarang ditunjukan pada Tabel 5.4 dan diposisikan dalam grafik

pada Gambar 5.2

Tabel 5.4 Hasil pengujian batas cair tanah Padalarang(sampel 1)

No. Pengujian I II III IV

Kadar Air 64,34 71,93 74,31 77,31

Pukulan 44 28 22 18

OS

<

100.00

90.00

80.00 h
72.7

70.00 -

60.00 -

50.00

10 25

PUKULAN ( LOG )

Gambar 5.2 Grafik batas cair (sampel 1)

100

Batas cair didapat dengan menarik garis vertikal pada 25

ketukan sehingga memotong kurva yang garis lurus, kemudian dari titik

tersebut ditarik garis horizontal sehingga memotong sumbu ordinat.
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Lanjutan label 3.3 Hasil pengujian berat jenis tanah Padalarang

j No No Pengujian i 2

4 1Berat Picknometer + air (W4) 70.74 ! 81.04

' "(79973""

5

6

Temperatur (t°)

Bj pada temperature (t!')

1 ~> <

0.9973

0.99647 Bj pada temperature (27.5 " C) 0.9964

1 8 Berat tanah kering (Wt) 7.08 9.2

9 A = Wt + W4 77.82 90.24

10 I = A - W3 2.74 3.57

11 Berat Jenis tanah, Gs = Wt /1 2.58 2.58

12 Berat Jems = Gs. ( Bj t° / Bj t 27,5 °C ) 2.5863 2.5794

13 Berat jenis rata-rata 9 58

Contoh perhitungan berat jems tanah sampel 1

(27,81-20,73)
Gs(t) =

(70,74 - 20,73) - (75,08 - 27,81)

= 2,58

... .„ _r,,,. . _Q 0.99733
Gs (27.3 C) = 2,38x

0,99641

= 2,5863

d. Perhitungan batas konsistensi (Atterberg Limit)

Adapun tujuan pengujian ini adalah untuk mengetahui sifat

konsistensi tanah berbutir halus pada kadar air yang bervariasi. Pengujian

batas konsistensi yang dilakukan meliputi: Pengujian Batas Cair, Batas

Plastis, dan Batas Susut

1. Batas Cair (/,/quid Limit)

Maksud dan pengujian adalah untuk menentukan batas cair

tanali. Batas cair tanah adalah kadar air tanah pada keadaan batas cair

dan plastis. Hasil perhitungan batas cair sampel Umah daerah
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Titik potong pada sumbu ordinat tersebut merupakan kadar air pada

batas cair sampel tanali tersebut. Dan gambar 5.2 didapatkan basil batas

cair sebesar 72.7 % dim hasil rata-rata sampel 1 dengan sampel 2
didapatkan batas cair sebesar 72.92 %.

Batas Plastis (Plastic Limit)

Maksud dari pengujian ini adalah untuk menenlukan kadar air

pada kondisi batas plastis. Batas plastis adalah kadar air minimum suatu

sampel tanah dalam keadaan plastis. Hasil perhitungan batas plastis

sampel tanah daerah Padalarang ditunjukkan pada Tabel 5.5.

Tabel 5.5 Hasil pengujian batas plastis Padalarang
No No. Pengujian

Berat cawan kosong (Wl) 12,65 9.44

Berat cawan + tanah basah (W2) 14.87 10.62

Beratcawan + tanah kering (W3) 14,14 10.23

Berat air 0.73 0.39

Berat tanah kenng 1,49 0.79

Kadar air 48,99 49.37

Kadar air rata-rata 49,18

Contoh perhitungan batas plastis (PL) sample

W2-W3
PL = xlOO%

W3-WI

14,87-14.14
= - ---jri00% =48.99%

14.14-12,65

Dan pengujian batas plastis, sampel tanah daerah Padalarang

mempunyai batas plastis 49,86 %. Dengan didapatnya nilai batas cair

dan batas plastis maka didapat nilai indeks plastisitas tanah dengan
persamaan berikut:



PI =LL-PI p.5)

= 72.92-49,86 = 23.065 %

Dan perhitungan didapat nilai indeks plastisitas sampel tanah

daerah Padalarang sebesar 23.065 %.

Batas Susut (Shrinkage Limit)

Batas susul didehnisikan sebagai kadar air pada kedudukan

antara daerah semi padat dan padat. Hasil perhitungan batas susut

sampel tanah daerah Padalarang ditunjukkanpada Tabel 5.6.

Tabel 5.6 Hasil pengujian batas susut tanah Padalarang

No No. pengujian j 1 2

| ] Berat jems tanah | 2.1
41.99

j

>85

2 Berat cawan susut (Wl) 38,01

3 Berat cawan susut + tanah basah (W2) ! 64.71 61,35

4 Berat cawan susut + tanah kermg (W3) 55,67 51,86

1 fT Berat air (Wa) ! 9,04

1 13.68

9,49

6 Berat tanah kenng (Wo) 13,85

Berat air raksa vang terdesak tanah kering

7 j + gelas ukur (Wr) ! 145.55

""39,56"'

7.79

18.28

8 | Berat gelas ukur (W4)

9 : Volume tanah kenng (Vo)

10 : Batas susut tanah. SL

11 ; Batas susut tanah rata-rata

Contoh perhitungan batas susut (SL) sampel 1

SL = fv°.vl00%

Gs

145,85

39.56

7,82

77,74"

18.01



^8

7,79

2.585

= 18.28%

Dari penguiian batas susut. sampel tanah daerah Padalarang mempunyai
batas susut sebesar 18.01 %.

Hash pengujian sifat-sifat mekanis sampel tanah daerah Padalarang dapat
dilihat pada Tabel 5.7 di bawah ini

Tabel 5.7 Sifat-sifat mekanis tanah Padalarana

j Sifat Mekanis Hasil

! Kadar air (%) 43,99

I Berat jenis 2,59

j Berat volume (gr/cmJ) 1,52

; Batas cair (%)
i

72,92

j Batas plastis (%) 49,86

j Batas susut (%) 18,01 '

' Indeks plastis 23,07

5.1.2. Tanah Asli Cileunyi

1. Sifat iisik

Dan hasil penehtian sempel tanah yang diambil dan daerah Cileunyi
mempunyai sifat fisik sebagai berikut: warna hitam, berbentuk bulat, dan dan

basil uji analisa distnbusi butiran didapat bahwa ukuran butiran < 0,002 mm.

2. Analisa distribusi saringan

Berdasarkan analisis granuler pada tanah dan daerah Cileunyi, hasil
yang diperoleh fraksi halus 94,1 ] % ( lempung 56,02 %, lanau 38.09 % ) dan

fraksi kasar ( pasir 5,89 % ). dan pada sampel 2 didapat fraksi halus 98.034 %
( lempung 56,24 %, lanau 41,80 % )dan fraksi kasar ( pasir 1,97 %, ).
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Dari dua sampel tanah Cileunyi didapat hasil rata-rata fraksi halus

96,08 % (lempung 56,13 %, lanau 39,95 % ) danfraksi kasar ( pasir3,92 % ).
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Gambar 5.3 Grafik analisa distribusi butiran tanah Cileunyi (sampel 1)

3. Sifat Mekanis

Pengujian sifat mekanis tanah di Laboratorium meliputi pengujian :

Kadar Air, Berat Jenis, Berat Volume Tanah, Batas Cair, Batas Plastis, Batas

Susut, dan Indeks Plastisitas. Pengujian sifat tanah ini menggunakan dua buah

sampel, dimana masing-masing akan memberikan hasil yang berbeda. Nilai

yang akan dipakai adalah nilai rata-rata dari hasil pengujian.

a. Perhitungan kadar air tanah

Adapun hasilnya didapat dengan perhitungan dari persamaan
berikut:

Ww
w

Ws
xl00% (5.1)

Hasil dari pengujian kadar air sampel tanah daerah Cileunyi

ditunjukan pada Tabel 5.8
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Tabel 5.8 Hasil pengujian kadar air Cileunyi

No. I No. Pengujian

1 ; Berat Container

2 ; Berat Container + Tanah basah

3 Berat Container + Tanah kenna

Wl (gr)

W2 (gr)"

W3 (ar)

13.01

2742"

9.44

24.76

"\SJ5

4 Berat air Wa (gr) 5.59 ; 6.01

5 Berat tanah kenng Wt (gr) : 8.52 9.31

6 Kadar air w (%) 1 65.61 64.554

7 Kadar air rata-rata w(%) 65.08

Contoh perhitungan kadar air (w)

Ww
w= .y100%

Ws

27 12-2153
w = —? xl 00%

21,53-13,01

= 65,61%

b. Perhitungan berat volume tanah

Untuk mendapatkan berat volume tanah dapat digunakan persamaan

berikut:

W
7b-

V
.(5.2)

Hasil dan pengujian berat volume sampel tanah daerah Cileunvi

ditunjukan pada Tabel 5.9.

Tabel 5.9. Hasil pengujian berat volume tanah Cileunvi

Pengujian

Diameter ring (cm)

Tinggi cmcin (cm)

Volume ring (cm3)

Berat ring (gram)

476" 4.67

L86 '[ l"875
33.1 ' 32.LT
34 J

39.87



I^anjutan Tabel 5.9. Hasil pengujian berat volume tanah Cileunv

Pengujian

Berat rmg+tanah basah (gram)

Berat tanah basah (gram)

Berat volume tanah (gr/cm3)

Berat volume tanah rerata (gr/cm3)

I II

" "8578 ; "88.01

'_5L6S " " 48714 ;

L56 " "7.5 " •

"T.53 ;
„,„„ :

Contoh perhitungan berat volume tanah :

W

54.6Sgr
7b = ——=-

34,lc/«3

= l,56gr/cm"

c. Perhitungan berat jenis tanah

Tujuan dari pengujian ini adalah untuk memgetahui besamya nilai

perbandingan antara berat butir-butir tanah dengan berat air destilasi di

udara denganvolume yang sama pada suhu tertentu, biasanva diambil suhu

27,5 ' C. Berat jems tanah dapat dihitung dengan persamaan berikut:

Gs(t) = L {S3)
(TF4-fLI)-(TL3-IF2) K '

Gs(27.5°)=Gs(t)x j(Gs air t°C)/(Gs air 27.5" C) (5.4)
Hasil dari pengujian berat jems sampel tanah daerah Cileunvi

ditunjukan pada Tabel 5.10

1abel 5.10 Hasil pengujian berat jems tanah Cileunyi

No Nopengujian ] 2

1 Berat Picknometer (Wl) 23.27 ! 22.43

2 Berat Picknometer + tanah kermg (W2) 32.77 i 26 77

3 Berat Picknometer + tanah + air (W3) 86.87 50.3



Lanjutan Tabel 5.10 Hasil pengujian berat jems tanah Cileunyi
No No pengujian ~r" l"~ ""?

1 4 Berat Picknometer + air (W4) F "8L04 7 47.59"
' 5 : Temperatur (t°) j 23/5 7 2375

i 6 Bj pada temperatur (t") I (19975 0.99745

7 Bj pada temperatur (27.5 "C) [""679964"
i

]"0.99641'
8 Berat tanah kermg (Wt) 9.5 4.34

9 A = Wt + W4 90.54 54.93 j
10 I = A - W3 3.67 1.63 j

11 Berat Jenis tanah, Gs = Wt /1 2.59 2.66 j
12 Berat Jems = Gs. ( Bj t° / Bj t 27,5 °C ) 2.5913 2.6654 j

13 ! Berat jenis rata-rata 2.63

Contoh perhitungan berat jenis tanah sampel 1 :

(32,77-23,27)Gs (t)
(81,04 - 23,27) - (86,87- 32,77)

2.59

f- on *<>r^ i -« 0.9975Gs (27.5 C) = 2,59v—
0,9964

= 2,5913

d. Perhitungan batas konsistensi ( Atlerberg Limit)

Adapun tujuan pengujian ini adalah untuk mengetahui sifat
konsistensi tanah berbutir halus pada kadar air yang bervanasi. Pengujian
batas konsistensi yang dilakukan meliputi: Pengujian Batas Cam Batas
Plastis, dan Batas Susut

1. Batas Cair (Liquid Limit)

Maksud dari pengujian adalah untuk menentukan batas cair

tanah. Batas cair tanah adalah kadar air tanah pada keadaan batas cair

dan plastis. Hasil perhitungan batas cair sampel tanah daerah Cileunvi
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ditunjukkan pada Tabel 5.11 dan diposisikan dalam grafik pada
Gambar 5.4.

Tabel 5.11 Hasil pengujian batas cairtanah Cileunyi(sampel 1)

No. Pengujian I II III IV

Kadar Air 59,47 64,74 69,18 72,48

Pukulan 43 30 21 12

0C
H

Q

ou. uu

75.00

70.00

A

A

65.97

•
65.00 "

.

60.00
A

55.00

50.00
25

10 100

PUKULAN ( LOG

Gambar 5.4 Grafik batas cairtanah Cileunyi(sampel 1)

Batas cair didapat dengan menarik garis vertikal pada 25

ketukan sehingga memotong kurva yang garis lurus, kemudian dari titik

tersebut ditarik garis horizontal sehingga memotong sumbu ordinal.

Titik potong pada sumbu ordinat tersebut merupakan kadar air pada

batas cair sampel tanah tersebut. Dari gambar 5.4 didapatkan hasil batas
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cair sebesar 65,97 % dan hasil rata-rata sampel 1 dengan sampel 2

didapatkan batas cair sebesar 65.79 %.

2. Batas Plastis (Plastic Limit)

Maksud dan pengujian mi adalah untuk mencntukan kadar air

pada kondisi batas plastis. Batas -plastis adalah kadar air minimum suatu

sampel tanah dalam keadiian plastis. Hasil perhitungan batas plastis

sampel tanah daerah Cileunyi ditunjukkan pada Tabel 5.12.

Tabel 5.12 Hasil pengujian batas plastis tanah Cileunvi

No No. Pengujian 1 | 2

1 Berat cawan kosong (Wl) 9,17 j 12,71

2 Berat cawan + tanah basah (W2) 10,18 13,78

3 Berat cawan + tanah kering (W3) 9,87 13,46 |

4 Berat air 0,31 0,32

5 Berat tanah kering 0,70 0,75

6 Kadar air 44,29 42,67 !

7 Kadar air rata-rata 43 .48 i

Contoh perhitungan batas plastis (PL) sample 1

W2-W3
PL = — -.vl00%

W3-WI

10.18-9.87
= -— -—.rl00%

9,87-9,17

= 44,29 %

Dari pengujian batas plastis. sampel tanah daerah Cileunvi

mempunyai batas plastis 43.12 %, maka didapat nilai indeks plastisitas

tanah dengan persamaan berikut:

PI =LL-PI (S.5)

= 65,79-43.12
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= 22,68 %

Dari perhitungan didapat nilai indeks plastisitas sampel tanah

daerah Cileunyi sebesar 22.68 %.

Batas Susut (Shrinkage Limit)

Batas susut tanah adalah kadar aii maksimum pada sebuah

sampel tanah sedemikian rupa. sehingga pengurangan kadar air

selanjutnya tidak menyebabkan berkurangnya volume tanah.

Hasil perhitungan batas plastis sampel tanah daerah Cileunyi

ditunjukkan pada Tabel 5.13.

Tabel 5.13 Hasil pengujian batas susut tanah Cileunvi

No No. pengujian r "i ! 2

1 Berat jenis tanah 2,63

2 Berat cawan susut (W1) 40,99 34,36

3 Berat cawan susut + tanah basah (W2) 64,83 60,14

4 Berat cawan susut + tanah kering (W3) 55,35 49,87

1 5
1 •

Berat air (Wa) 9,48 10,27 !

6 Berat tanah kering (Wo) 14,36 15,51 :

7

Berat air raksa yang terdesak tanah kering

+ gelas ukur (Wr) |
i

>

160,43 169,47 i
8 Berat gelas ukur (W4) ; 39,56 ;

"" 8,89 "7

"39756~

9 Volume tanah kering (Vo) ', "9,55"
10 Batas susut tanah, SL i 23,87 ;

23,7

23,56

11 Batas susut tanah rata-rata ! 2 I

Contoh perhitungan batas susut (SL) sampel

Vo

SL =^-xl00%
Gs
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14^36
1

xlOO%
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2,63

= 23,87%

Dan pengujian batas susut, sampel tanah daerah Cileunvi mempunvai

batas susut sebesar 23,72 %.

Hasil pengujian sifat-sifat mekams sampel tanah daerah Cileunyi dapat

dilihat pada Tabel 5.14 di bawah ini.

Tabel 5.14 Sifat-sifat mekams tanah Cileunvi

Sifat Mekanis Hasil

1Kadar air (%) 65,08

Berat jenis 2,63

Berat volume (gr/cm3) 1,53

Batas cair (%) 65,79

Batas plastis (%) 43,12 ;

Batas susut (%) 23,72

22,68 ;Indeks plastis

5.2 Klasifikasi Tanah Menurut AASHTO

Sistem klasifikasi AASHTO ( American Association ofState Highway and

Transportation Officials Classification ) berguna untuk mencntukan kuahtas tanah

guna perencanaan timbunan jalan, subbase, dan subgrade.

Hasil pengujian analisa saringan dan pengujian batas - batas Atterberg

tanah Padalarang sampel 1 didapat tanah lolos saringan # 200: 94,935 %: Batas

can: 72,77 %; dan Indeks Plastisitas: 23,59 %, sedangkan tanah Cileunyi sampel 1

didapat tanah lolos saringan # 200: 94,112 %: Batas cair: 66,00 %; dan Indeks

Plastisitas: 22,52 %
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Sesuai dengan hasil dua sampel pengujian analisa saringan dan pengujian

batas-batas Atterherg yang telah dirata-rata pada tanah Padalarang didapat tanah

lolos sanngan U 200: 94,17%: Batas cair: 72,92%;dan Indeks Plastisitas: 23.065%

sedangkan pada tanah Cileunvi didapat tanah lolos sanngan # 200: 96.07%: Batas

cair: 65.79%:dm Indeks Plastisitas: 22.68%.

Dengan melihat tabel 3.6 penyelesaian dan data di atas dengan sistem

klasifikasi AASHTOuntuk tanahPadalarang adalah sebagai berikut :

F = 94,17 %, lebih besar dari 35 % lolos saringan no.200, maka termasuk

jenis lanau atau lempung.

LL = 72,92 %, kemungkinan dapat dikelompokkan A-5 ( 41 % minimum ), A-

7-5 atau A-7-6 ( 41 % minimum ).

PI = 23,065 %, untuk A-5 PI maksimum 10 %>. Jadi kemungkinan tinggal salah

satu A-7-5 atau A-7-6.

PL = 49,855 %, lebih besar 30

GI = (F-35)[0,2 + 0,005(LL-40)]+0,01(F-15)(PI-10)

= (94,17 - 35) [0,2 + 0,005 (72,92 - 40)] + 0,01 (94,17 - 15) (23,065 - 10)

= 31,92-32

Jadi, tanah Padalarang temiasuk dalam A-7-5 (32).

Penyelesaian dari data tanah Cileunyi dengan sistem klasifikasi AASHTO

adalah sebagai berikut :

F = 96,07 %, lebih besar dan 35 % lolos saringan no.200, maka termasuk jems

lanau atau lempung.

LL = 65.79 %, kemungkinan dapat dikelompokkan A-5 ( 41 % minimum ), A-7-

5 atau A-7-6 ( 41 % minimum ).

PI = 22,68 %, untuk A-5 PI maksimum 10 %. Jadi kemungkinan tinggal salah

satu A-7-5 atau A-7-6.

PL = 43,11 %, lebih besar 30

GI = ( F - 35 ;. [ 0.2 + 0,005 ( LL - 40 ) ] + 0,01 ( F -15) ( PI - 10 )

= (96,07 - 35) 10,2 + 0.005 (65,79 - 40)] + 0,01 (96,07 - 15) (22,68 - 10)

= 30,37 ~ 30

Jadi, tanah Padalarang termasuk dalam A-7-5 (30).
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Gambar 5.5 Rentang (range) dari batas cair (LL) dan indeks plastisitas (PI) untuk
tanah dalam kelompok A-2, A-4, A-5, A- 6, dan A-7 (tanahPadalarang )

A-2-6:

A-6

A-2-4

A-4

A-7-6

A-2-5

A-5

BATAS CAIR

(Sumber: Mekanika Tanah, Braja M. Das 1988)

Gambar 5.6 Rentang (range) dari batas cair (LL) dan indeks plastisitas (PI) untuk
tanah dalam kelompok A-2, A-4, A-5, A- 6,dan A-7 (tanahCileunyi)
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Sampel tanah yang diambil dari daerah Padalarang dan Cileunyi termasuk

dalam katagori kelompok A-7-5 atau dengan cara memplotkan data hasil uji Batas

Cair dan Indeks Plastisitas pada Gambar 5.5 dan Gambar 5.6.

5.3 Uji Kepadatan Tanah ( Uji Proctor Standar )

Untuk mencari hubungan kadar air dan berat volume, dan untuk

mengevaluasi tanah agar memenuhi persyaratan kepadatan, perlu diadakan

pengujian pemadatan. Uji kepadatan tanah dilakukan dengan uji Proctor Standar.

Adapun volume cetakan silinder sebesar 970,25 cm3. Diameter cetakan sebesar

9.89 mm. Berat penumbuk sebesar 2,505 kg dan tinggi jatuh sebesar 30,48 cm.

Untuk setiap percobaan, berat volume basah (y) dari tanah tanah yang dipadatkan
tersebut dapat dihitungdenganpersamaan 5.6.

i. W7b = T77-T (5.6)
V(m)

Keterangan:

W = Berat tanahyang dipadatkan dalam cetakan

V(m) = Volume cetakan (cm3)

Pada setiap percobaan besamya kadar air dalam tanah yang dipadatkan

dapat ditentukan di laboratorium. Bila kadar air diketahui, maka berat volume

kering (yf) dari tanah tersebut dapat dihitung dengan persamaan 5.7.

7^7^(%y (5-7)
i+

100

Keterangan:

w (%) = Persentase kadar air

Harga yd dari Persamaan 5.7 tersebut dapat digambarkan terhadap kadar air
dengan yd sebagai ordmat dan kadar air sebagai absis. Dengan demikian titik

puncak dari grafik merupakan kadar air optimum dan berat volume kering
maksimum. Hasil dan pengujian kadar air sampel tanah daerah Padalarang
ditunjukkan pada tabel 5.11 dan 5.12 untuk sampel diri daerah Cileunyi kemudian
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hasilnya diposisikan pada grafik yang dapat dilihat pada Gambar 5.11 dan 5.12

dibawah ini.

Tabel 5.15 Hasil uji proctor standar (tanah Padilarang sampel 1)

No. Pengujian 1 2 3 4 5

Volume silinder (cm3) 970,25 970,25 970,25 970,25 970,25

Berat tanah basah (gram) 2000 2000 2000 2000 2000

Kadar air mula-mula (%) 6,69 6,69 6,69 6,69 6,69

Penambahan air (%) 5 10 15 20 25

Penambahan air (ml) 100 200 300 400 500

Berat silinder + tanah padat (gram) 3186 3278 3387 3287 3239

Berat tanah padat (gram) 1316 1408 1517 1417 1369

Berat volume tanah (gr/cm3) 1,356 1,451 1,564 1,46 1,411

Kadar air (%) 11,4 16,3 21,17 25,48 33,51

Berat volume tanah kering (gr/cm3) 1,218 1,248 1,29 1,164 1,057

Contoh hitungan berat volume tanah pada sampel 1pada kolom sampel 1:

W
lb

lb

V(m)

1316.gr

970,25m3

= 1,356 gr/cm3

Contoh perhitungan berat volume tanah kering pada sampel 1pada kolom
sampel 1:

7d =
r

i + -

7d

100

_ \,356gr/cm3 _
1+ 0,114

1,218 gr/cm3
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Tabel 5.16 Hasil uji proctor standar ( tanah Cileunvi sampel 1)
Nomor sampel 1 2 3 4 5

Volume silinder (cm3) 970,25 970,25 970,25 970,25 970,25

Berat tanah basah (gram) 2000 2000 2000 2000 2000

Kadar air mula-mula (%) 12,1 12,1 12,1 12,1 12,1

Penambahan air (%) 5 10 15 20 25

Penambahan air (ml) 100 200 300 400 500

Berat silinder + tanah padat (gram) 3267 3341 3440 3312 3298

Berat tanah padat (gram) 1397 1471 1570 1442 1428

Berat volume tanah (gr/cm3) 1,44 1,516 1,618 1,468 1,472

Nomor sampel 1 2 3 4 5

Kadar air (%) 16,82 20,77 27,18 31,65 37,63

Berat volume tanah kering (gr/cm3)
1

1,233 1,255 1,272 1,129 1,069

Contoh hitungan berat volume tanah pada sampel 1pada kolom sampel 1:
W

lb =
V(m)

1397gr
lb =

7d =

970,25w3

= 1,44 gr/cm3

Contoh perhitungan berat volume tanah kering pada sampel 1pada kolom
sampel 1:

r

i +
w(%)

100

_ \,44gr Icm'
7d -

1 + 0,1682

= 1,233 gr/cm3

Kurva hubungan antara kadar air (w) dan berat volume kering (yd) dibuat
dengan kadar air (w) sebagai absis sedangkan berat volume kering (yd) sebagai
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ordinal. Puncak kurva merupakan nilai (yd) maksimum, kemudian dari titik puncak
kurva ditarik garis vertikal memotong absis, pada titik im adalah merupakan kadar
air optimumnya.

Gambar 5.7 dan 5.8 menunjukkan bahwa seiring dengan bertambahnya
kadar air maka meningkat pula berat volume kering sampai di temukan kadar air

optimum dari pemadatan tersebut, dan untuk selanjutnya jika terus dilakukan

penambahan air akan mengakibatkan berat volume kering menurun. Gambar 5.7

menunjukkan bahwa sampel tanah Padalarang mempunyai berat volume kering
maksimum (1,29825 gr/cm3) pada kadar air optimum 19,79% dan pada gambar 5.8
menunjukkan bahwa sampel tanah Cileunyi mempunyai berat volume kering
maksimum (1,2972 gr/cm3) pada kadar air optimum 24,39% . Kurva hasil
pengujian kepadatan tanah (sampel 1) dapat dilihat pada gambar 5.7 dan 5.8 di
bawah ini.

BERAT VOLUME KERING

MAKSIMUM (gr/cm')

1.29825

KADAR AIR OPTIMUM (%) f

19.79 |

Dlperiksa :

ZAV

Gambar 5.7 Hasil uji kepadatan tanah (tanah Padalarang sampel 1)



BERAT VOLUME KERING

MAKSIMUM (gr/cm3)

1.29720

KADAR AIR OPTIMUM(%)

24.39

Diperiksa:

ZAV

Gambar 5.8 Hasil uji kepadatan tanah (tanah Cileunyi sampel 1)
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5.4 Uji Triaksial Unconsolidated Undrained

Pengujian triaksial unconsolidated undrained'bertujuan untuk mendapatkan

nilai kohesi dan nilai sudut geser dalam. Pengujian yang dilakukan meliputi dua

kondisi tanah, yaitu pada kondisi tanah asli dan pada kondisi tanah dilapisi
geotekstil (variasi: 1 lapis dan 2 lapis).

Contoh perhitungan pada tanah Padalarang sampel 1

Pada detik ke-30 pembacaan dial pemendekan 40 dengan ct3 = 0,25 kg/cm2
ML = dial/1000

= 40 / 1000

= 0,04

e =AH/Ho°/o

= (0,040/7.5)%

= 0,535 %

Pada pembacaan dial 40, terbaca dial beban 22



1egangan : a = — = al - o3
A

= k x (1-e) x dial = —x(l - s)xdial
A

0.206
a-0.995.v22

11,9459'

= 0,377 kg/cm2

Pembacaan o3 =0,25 kg/cm2, digunakan P/A maksimum = 1,309 kg/cm2
P

ol = g3 + —
A

al =0,25 + 1,309

= 1,559 kg/cm2

al+o-3 L559+0,25
—2— = 2 =°'9045 kg/cm2
crl-o-3 1,559-0.25

= —— = 0,6545 kg/cm2

Dalam grafik lingkaran Mohr ini digunakan diameter : q> =c3 -ol, pusat V2

lmgkaran sebesar = —^, sedangkan untuk membentuk lingkaran dihubungkan

titik-titik yang berasal dan

a. Sumbu-Y

crl-q-3

2

b. Sumbu-X

crl + o-3

2

Dengan cara yang sama dibuat lingkaran Mohr untuk o3 =0,5 kg/cm2 yang
disebut lmgkaran kedua. Lmgkaran Mohr untuk o.3 = 1 kg/cm2 yang disebut
hngkaran ketiga, kemudian tank gans keruntuhan yang hmer dan menymggung
hngkaran kedua dan ketiga. Dan gans keruntuhan tersebut didapatkan nilai kohesi
yang merupakan titik potong garis dengan sumbu -Y dan nilai sudut geser dalam.
Dengan cara yang sama untuk percobaan berikutnya akan didapatkan nilai q> dan c.

74
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Grafik regangan-tegangan dan lingkaran Mohr untuk pengujian Triaksial untuk
tanah w optimum Padalarang dan Cileunyi dapat dilihat pada Gambar. 5.9 s/d 5.12.

Grafik regangan-tegangan dan lingkaran mohr untuk pengujian triaksial

untuk tanah w optimum yang dilapisi dengan geotekstil dengan variasi lapisan 1
lapis dan 2 lapis dapat dilihat pada Gambar. 5.13 s/d 5.20.

Gambar 5.9 Grafik tegangan-regangan tanah wopt (tanah Padalarang sampel 1)
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Gambar 5.10 Grafik lingkaran Mohr tanah wopt (tanah Padalarang sampel 1)

Gambar 5.11 Grafik tegangan-regangan tanah wopt (tanah Cileunyi sampel 1)
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Gambar 5.13 Grafik tegangan-regangan tanah w opt + geotekstil 1 lapis
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Gambar 5.14 Grafik lingkaran Mohr tanah w opt + geotekstil 1 lapis
(tanah Padalarang sampel 1)

Gambar 5.15 Grafik tegangan-regangan tanah w opt + geotekstil 1 lapis
(tanah Cileunyi sampel 1)
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Gambar 5.17 Grafik tegangan-regangan tanah w opt + geotekstil 2 lapis
(tanah Padalarang sampel 1)
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Gambar 5.20 Grafik lingkaran Mohr tanah wopt +geotekstil 2 lapis
(tanah Cileunyi sampel 1)
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Untuk lebih jelasnya berikut ini dibuat tabel hasil pengujian triaksial
unconsolidated undrained seperti padaTabel 5.17 dan 5.18.

Tabel 5.17 Hasil Pengujian Triaksial UU Tanah Padalarang
No Kondisi Sampel Kohesi (kg/cm ) Sudut Geser dalam ((p)

woptm 0,31 25,17

w optm + geotekstil 1 lapis 0,53 26,58

w opm + geotekstil 2 lapis 0,67 27,27

Tabel 5.18 Hasil Pengujian Triaksial UU Tanah Cileunyi
No Kondisi Sampel Kohesi (kg/cm ) Sudut Geser dalam (cp)°

w optm 0,45 21,78

w optm + geotekstil 1 lapis 0,51 22,29

w opm + geotekstil 2 lapis 0,66 23,19
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5.5 Uji CBR

Tanah dasar ( subgrade ) pada konstruksi jalan baru dapat berupa tanah ash,

tanah timbunan atau tanah galian yang sudah dipadatkan sampai mencapai
kepadatan 95% kepadatan maksimum. Dengan demikian daya dukung tanah dasar

tersebut merupakan nilai kemampuan lapisan tanah memikul beban setelah tanah

tersebut dipadatkan. Berarti nilai CBR-nya adalah nilai CBR yang diperoleh dan

contoh tanah yang dibuat mewakili keadaan tanah tersebut setelah dipadatkan.

CBR ( California Bearing Ratio ) merupakan suatu perbandingan antara beban

percobaan ( test load ) dengan beban standar ( standard load ) dan dinyatakan
dalam persentase.

Lebih jelas lagi dapat dinyatakan dengan persamaan :

CBR= |̂ -xl00% (58)
Keterangan :

Pt = beban percobaan (test load)

Ps = beban standar ( standar load)

Harga CBR adalah nilai yang menyatakan kuahtas tanah dasar

dibandingkan dengan bahan standar berupa batu pecah yang mempunyai nilai CBR
sebesar 100% dalam memikul beban lalulintas. (Djatmiko Soedarmo, 1993 ).

Pengujian yang dilakukan meliputi dua kondisi tanah, yaitu pada kondisi
tanah asli dan pada kondisi tanah dilapisi geotekstil (variasi : I lapis dan 2lapis).

Contoh perhitungan pada tanah Padalarang sampel 1

Pada menit ke-2 penurunan 0,1 mc pembacaan dial 6,4, beban 160 lbs

Harga CBR =i^_xi00%
3000

= 5,33 %

Grafik CBR untuk tanah ( pada kondisi w optimum ) dapat dilihat pada
Gambar. 5.21 dan 5.22. Pada pengujian CBR im tanah (pada kondisi woptimum)
dilapisi dengan geotekstil dengan variasi lapisan 1lapis dan 2 lapis. Grafik CBR
untuk tanah yang dilapisi dengan geotekstil dengan variasi lapisan 1 lapis dan 2
lapis dapat dilihat pada Gambar. 5.23 s/d 5.26.
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Gambar 5.21 Grafik CBR tanah wopt (tanah Padalarang sampel 1)

300
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Penetrasi (inchi)

Gambar 5.22 Grafik CBR tanah w opt(tanah Cileunyi sampel 1)
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Gambar 5.23 Grafik CBR tanah w opt + geotekstil 1 lapis
(tanah Padalarang sampel 1)
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Gambar 5.24 Grafik CBR tanah w opt + geotekstil 1 lapis
(tanah Cileunyi sampel 1)

84



fUU "I r

ROO - - -

•SOO -

j§ 400 -

C /
re y

"S ^no - /
CD /

?oo - ^-

-ino - '

o-t L 11j
0.00 0.10 0.20 0.30 0.40 0.50

Penetrasi (inchi)
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Gambar 5.26 Grafik CBR tanah w opt+ geotekstil 2 lapis
(tanah Cileunyi sampel 1)
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Untuk lebih jelasnya berikut ini dibuat tabel hasil pengujian CBR seperti
pada Tabel 5.19 dan 5.20.

Tabel 5.19 Hasil Pengujian CBR Tanah Padalarang
No Percobaan Nilai CBR ( % )

Tanah w opt 5,17

Tanah w opt + geotekstil 1lapis 6,25

Tanah w opt + geotekstil 2 lapis 7,7

Tabel 5.20 Hasil Pengujian CBR Tanah Cileunyi
No Percobaan Nilai CBR ( % )

Tanah w opt 4,34

Tanah w opt + geotekstil 1lapis 6,04

Tanah w opt + geotekstil 2 lapis 7,04

5.6 Pembahasan tahanan geser

Hasil dan grafik tegangan-regangan pengujian Tnaksiai UU dapat dilihat
bahwa semakm besar tegangan gesemya maka tegangan akan semakin naik
kemudian turun setelah mencapai nilai maksimum. Pada tegangan geser yang
sama, maka reganganjuga semakin besar.

5.7 Pembahasan sudut geser dalam

Hasil dan pengujian Triaksial UU untuk penambahan geotekstil dengan
vanasi lapisan 1lapis dan 2lapis, untuk kohesi pada sampel tanah Padalarang dan
Cileunyi dapat dilihat pada Gambar 5.27 dan 5.28 dibawah im.



Gambar 5.27 Grafik hubungan variasi geotekstil dengan sudut geser tanah
Padalarang
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Gambar 5.28 Grafik hubungan variasi geotekstil dengan sudut geser tanah Cileunyi
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Dari gambar tersebut menunjukkan bahwa dari uji Triaksial UU terjadi
peningkatan sudut geser dalam seiring dengan bertambahnya variasi lapisan
geotekstil. Pada penambahan geotekstil terbanyak ( 2 lapis ) didapat nilai sudut
geser dalam sebesar 27,27° untuk tanah Padalarang dan 23,19° untuk tanah

Cileunyi, ini berarti tanah mengalami kenaikan sudut geser dalam sebesar 8,34 %
untuk tanah Padalarang dan 7,85 %untuk tanah Cileunyi..

5.8 Pembahasan kohesi tanah

Hasil dari pengujian Triaksial UU untuk penambahan geotekstil dengan
variasi lapisan 1lapis dan 2 lapis, untuk kohesi pada sampel tanah Padalarang dan
Cileunyi dapat dilihat pada Gambar5.29 dan 5.30 dibawah ini.

UJI TRIAKSIAL UU

Gambar 5.29 Grafik hubungan variasi geotekstil dengan kohesi tanah Padalarang

\*-l" • il
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UJI TRIAKSIAL UU

1

Variasi Geotekstil

Gambar 5.30 Grafik hubungan variasi geotekstil dengan kohesi tanah Cileunyi

Dari gambar tersebut menunjukkan bahwa dari uji Triaksial UU terjadi

peningkatan nilai kohesi tanah seiring dengan bertambahnya variasi lapisan

geotekstil. Pada penambahan geotekstil terbanyak ( 2 lapis ) didapat nilai kohesi

tanah sebesar 0,67 kg/cm2 untuk tanah Padalarang dan 0,66 kg/cm2 untuk tanah
Cileunyi, ini berarti tanah mengalami kenaikan sudut geser dalam sebesar 116,13

% untuk tanah Padalarang dan 46,67 % untuk tanah Cileunyi.

5.9 Pembahasan Nilai CBR

Hasil dari pengujian CBR untuk penambahan geotekstil dengan variasi

lapisan 1 lapis dan 2 lapis untuk penetrasi 0,1" dan penetrasi 0,2" dapat dilihat pada
Gambar 5.31 dan Gambar 5.32 di bawah ini.
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Dari hasil pengujian CBR pada tanah lempug daerah Padalarang dan
Cileunyi, dengan lapisan geotekstil menunjukkan nilai CBR yang semakin besar.
Dengan demikian dapat ditarik kesimpulan bahwa dengan penggunaan lapisan
geotekstil dan pemadatan pada kadar air optimum akan mendapatkan daya dukung
tanah yang semakin besar.

Studi Kasus

Sebagai tindak lanjut penelitian di laboratorium maka peneliti menerapkan
hasil laboratorium untuk studi kasus jalan tol Cipularang yang berada di daerah
Padalarang, Kab. Bandung.

Langkah 1:Data perencanaan proyek jalan tol Padalarang
1. Menentukan tebal agregat subbase dengan dan tanpa geotekstil untuk

konstruksi jalan dengan perkerasan di atas lempung lunak.
Tipe tanah dasar

Lempung lunak jenuh air, CBR = 1

Koefisien permeabilitas tanah, ks = 4 x 10"5 cm/dt

Tebal lapis permukaanjalan = 125 mm

Tebal lapis pondasi atas ( base course ) = 285 mm

Material lapis pondasi bawah (subbase ) : lempung kepasiran berbatu dengan
diameter rata-rata 50 mm; koefisien keseragaman, Cu = 5; berat volume 19
kN/m3

2. Beban lalulintas selama pelaksanaan

Truk 3gandar 30 ton (dibebani ) - beban gandar 10 ton

Jumlah beban berulang (ekivalen beban gandar standar )
WsokN = 1000 selama pelaksanaan

Kedalaman bekas roda yang diijinkan, r < 100 mm

Lebar bidang kontak roda ( roda ganda ), B = 0,4 m

?. Beban lalulintas setelah pelaksanaan
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Intensitas lalulintas jalan dengan perkerasan ( beban ekivalen standar ),

WgokN = 1,1 x 106 ( umur rencana 7 tahun )

Langkah 2 : menentukan tebal lapisan agregat tanpa geotekstil

1. Dari gambar 5.33, diperoleh nilai dukung tanah, S

CBR = 1, Nilai daya dukung tanah, S = 1,4

Soil Support Value (S)

1.0 2.0 3.0 4.0 5.0 6.0 7.0 8.0 9.0 10.0

1 i ! i 'i i lu i i'i h—i1 i i 1mm1—r^
1 2 3 4 5 10 20 30 4050 100 200

California Bearing Ratio (CBR)

Gambar 5.33 Koreiasi antara CBR dan nilai daya dukung tanah

{Utah Dept.ofHighway)

2. Dari gambar 5.34, tentukan nomor structural, SN untuk volume lalulintas yang

tinggi, pt = 2,5

Nilai daya dukung tanah, S = 1,4

Jumlah beban berulang, W8okN = 1,1 x 106

Faktor regional, R = 4 (tabel 5.21 )

Tabel 5.21 Faktor regional, R

Climac Condition Regional factor, R

Subgrade material

(dry season)

0,2-1,5

Subgrade material

(wet season)

4,0-5,0
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Permukaan jalan, Di =125 mm ai = 0,44

Base jalan, D2 = 285 mm a2 = 0,14

Subbase jalan, D3 = Dicari a3 = 0,10

DI = 125nmLap pennkaai

D2=285nmLap pondasi atas

D3=?

Tanah tiirburBn=?

Tanahdasar

Gambar 5.35 Ketebalan perkerasan tanpa geotekstil

4. Dengan menggunakan persamaan 3.1, hitung tebal subbase, D3

SN = ai Di +a2 D2 + a3 D3

D3= 551 mm

Pertambahan tebal subbase, D3 akibat kontaminasi lapisan bawah 150 mm

Total tebal yangdibutuhkan tanpa geotekstil, D = 551 + 150 = 771 mm

Langkah 3 :menentukan tebal lapisan agregat dengan geotekstil
Metode modifikasi AASTHO-Polyfet

1. Dari gambar 5.33, diperoleh nilai dukung tanah, S

CBR =6,25 (hasil uji CBR 1lapis ),Nilai daya dukung tanah, S= 4,15

94
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Dengan R = 4, dan S = 4,15 maka SN = 104

Tabel 5.21 Faktor regional, R

Kondisi Maksimum Faktor Regional, R

Material tanah dasar

( musim kemarau )

Material tanah dasar

( musim hujan )

4. Menentukan koefisien material dari tabel 5.22

0,2-1,5

4,0 - 5,0

Tabel 5.22 Tipikal koefisien-koefisien lapisan material
Lapisan Material a± j

Lapisan permukaan 0,44

Lapisan pondasi atas, batu pecah 0,14

Lapisan pondasi bawah, batu berpasir 0,11

Pasir atau lempung berpasir 0,05-0,10

Permukaan jalan, Di =125 mm ax =0,44

Base jalan, D2 = 285 mm a2 = 0,14

Subbase jalan, D3 =Dicari a3 = 0,10
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DI -125 mmLap. pennukaan

D2 = 285mmLap. pondasi atas

D3=?

Tanah timbunan=?

Tanah dasar

geotekstil HRX 300

Gambar 5.36 Ketebalan perkerasan dengan geotekstil

Dengan menggunakan persamaan 3.1, hitung tebal subbase, D3
SN = ai Di+a2D2 + a3D3

D3=91mm

Langkah 4:Penentuan tebal lapisan stabihsasi mula-mula dengan Polyfet
Metode Steward dkk., 1977

1. Mencari c dari persamaan 3.2,c dalam kN/m2 = 28 x CBR

CBR hasil uji laboratorium diperoleh 6,25, maka,

c dalam kN/m2 = 28x 6,25 = 175 kN/m2

2. Dan gambar 5.37 diperoleh tebal urugan stabilisasi

Beban per gander =10 ton, beban roda tunggal =5ton, cNc = 175 kN/m2, maka
tebal urugan stabihsasi yang dibutuhkan adalah 300 mm.
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Gambar 5.37 Kurva perancangan ketebalan agregat untuk berbagai beban roda

(USFS)
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DI = 125mmLap. pemiikaan

D2- 285 nrnLap. pondasi atas

D3 = 100irmLap. Pondasi Bawah

Tanahtin±iunan=300mm

Tanah dasar

geotekstil HRX 300

Gambar 5.38 Ketebalan perkerasan dengan geotekstil

Langkah 5 :Analisa Stabilitas Lereng Pada Tanah Timbunan

Pada analisa perencanaan ini diambil dari data tanah yang dianggap paling
kritis pada proyek jalan tol Padalarang. Dari tanah tersebut adalah sebagai berikut:
1. Tanah dasar

Sudut gesek ( cp ) = 0°

Berat volumetanah ( y ) = 15 kN/m3

Kohesi (c)= 16kN/m2

Nilai CBR =1,35%

2. Tanah timbunan

Sudut gesek ( cp ) = 30°

Berat volume tanah( y ) = 17 kN/m3

Kohesi ( c ) = 30 kN/m2

Sudut lereng ( p ) = 45°
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o

R=2m

Gambar 5.39 Bidang gelincir dengan metode irisan

Seperti yang diperlihatkan pada gambar 5.39 anggaplah lengkung lingkaran
melalui perbatasan antara kedua lapisan dan bagilah timbunan dan tanah dasar yang
dibatasi oleh lengkungan menjadi tujuh irisan. Irisan no.l dan no.7 dianggap
sebagai segitiga dan irisan no.2 sampai no.6 dianggap sebagai trapesium. Berataya
dihitung dengan mempergunakan berat isi dari timbunan dan berat isi basah dari

lapisan tanah lunak. Perhitungan dari stabilitas lereng pada tanah timbunan dapat
dilihat pada tabel 5.23.

No.

Irisan

Lebar

Irisan

(m)

0,15

0,481

0,650

Tabel 5.23 Perhitungan kemantapan lereng tanpa geotekstil

Tinggi
Irisan

(m)

0,300

0,875

1,213

Berat Irisan (Wi) (kN)

0,5.0,15.0,3.17 = 0,383

0.481.0,3.17+0,5.0,481.0,575.15 = 4,527

0,65.0,3.17+0,65 0,5(0,575+0,913). 15=
10,569

Jarak

mendatar

dr pusat
ling

(x)(m)

1,781

1,491

0,925

W.x

(kNm)

0,682

6,75

9.776

Jarak

vertikal

dr pusat
ling

(V)(m)

0,91

W.ytan

<P
(kNm)

0,201
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Lanjutan Tabel 5.23 Perhitungan kemantapan lereng tanpa geotekstil

No.

Irisan

Lebar

Irisan
/ m 1

Tinggi
Irisan
/ m \

Berat Irisan (Wi) ( kN )
mendatar

dr pusat

(x)7m)

W.x

(kNm)

Jarak

vertikal dr

pusat ling
(y) (m)

W.y tan cp
(kNm)

4 0,600

1,213^ n^ncn-5-i74.nKn c./n ai"5j.-n m =

10,139 0,30 3.042

1,000

5 0,577 0,577.0,5(1+0,925)15 = 8,33 -0,289 -2,407

0,925

6 0,577 0,577.0,5(0,925+0,625). 15 = 6,708 -0,866 -5,809

0,625

7 0,577 0,5.0,577.0,625.15 = 2,705 -1,327 -3,590

1 =
O AAA
u,'rn

t _ o inn

2a

360°

120°

360°

Panjang busur BC = 2% x r x

= 27i x 2 x

= 4,2m

> W.v. tancr> + c.BC.r
Fakor keamanan : Fs = ——1-== > 1,5

Y_W.x

0,201 + 30.4,2.2
Fs =

8 AAA

= 29,788 > 1,5 Ok

Dengan mendapatkan angka keamanan maka geotekstil yang dibutuhkan

pada bagian lereng dapat dihitung. Pada perencanaan proyek jalan tol Padalarang

ini menggunakan lapisan geotekstil jenis Woven HRX 300 yang mempunyai kuat

tarik 55 kN/m dengan modulus elastisitas 0,14.

Kebutuhan Geotekstil :

EFx = 0

27iELe = T ( Fs )

2 ( c + y.z.tan 8 ).E.Le = T ( Fs )

2 ( 30 + 17. 0,3 tan 20 ). 0,14. Le = 55.15 : Le = 9,2 ~ 10 m
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BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

Tanah dasar telahdapatdiperbaiki dengan diberi lapisan geotekstil, hal ini

ditunjukkan dengan adanya peningkatan pada nilai kohesi, sudut gesek dalam, dan

nilai CBR nya.

Berdasarkan hasil penelitian laboratorium dan pembahasan pada bab

sebelumnya yang menguji pengaruh penambahan lapis geotekstil woven tipe HRX

300 pada sampel tanah yang diambil dari daerah Padalarang dan Cileunyi, Jawa

Barat dengan beberapa macam variasi lapisan geotekstil maka dapat disimpulkan
seperti di bawah ini :

1. Tanah di daerah Padalarang dan Cileunyi adalah tanah berbutir halus,

plastisitas tinggi dengan persentase lempung paling besar, yaitu 51,235 %

untuk daerah Padalarang dan 56,13 %untuk daerah Cileunyi.

2. Pengaruh penambahan geotekstil pada parameter geser tanah ( 1lapis ).

Dari pengujian Triaksial unconsolidated undrained didapat peningkatan

kohesi dannilai sudut gesek dalam untuk kedua jenis tanah :

a. Tanah Padalarang

1. Kohesi : 70,97%

2. Sudut gesek dalam : 5,60 %

b. Tanah Cileunyi

1. Kohesi : 13,33 %

2. Sudut gesek dalam : 2,34 %

3. Pengaruh penambahan geotekstil pada parameter kuat geser tanah ( 2 lapis )

Dari pengujian Triaksial unconsolidated undrained didapat peningkatan

kohesi dannilai sudut gesek dalam untuk kedua jenis tanah :

a. Tanah Padalarang

1. Kohesi : 116,13%
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2. Sudut gesek dalam : 8,34 %

b. Tanah Cileunyi

1. Kohesi : 46,67%

2. Sudut gesek dalam : 7,85 %

4. Pengaruh penambahan geotekstil pada nilai CBR( 1 lapis )

Dari pengujian CBR didapat peningkatan nilai CBR untuk kedua jenis tanah

21,01 % untuk tanah Padalarang dan 38,01 % untuk tanah Cileunyi.

5. Pengaruh penambahan geotekstil pada nilaiCBR ( 2 lapis )

Dari pengujian CBR didapat peningkatan nilai CBR untuk kedua jenis tanah

49,01 % untuk tanah Padalarang dan 60,91 % untuk tanah Cileunyi.

6.2 Saran

1. Bagi peneliti setelah ini dapat mencoba memperbaiki tanah lempung dengan

bahan lain seperti dengan menambah bahan aditif.

2. Bagi para peneliti setelah ini, penelitian tanah lempung Padalarang dan

Cileunyi dengan geotekstil sebagai bahan perkuatan tanah dapat ditindak

lanjuti dengan variasi lapisan yang berbeda.

3. Mintalah penjelasan mengenai cara-cara pengujian dan pemakaian alat, cek

terlebih dahulu apakah alat tersebut bekerja dengan baik atau tidak.
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LAMPIRAN
( Tanah Padalarang)
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LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
JURUSAN TEKNIK SIPiL-FTSP

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

PENGUJIAN KADAR AIR

Project
Location

Kedalaman

Sample No
Date

Tested by

Tugas Akhir
Padalarang
1 m

1

12 Juni 2006

Ardian + Paramita

No. No. Pengujian 1 2

1 Berat Container W1 (gr) 12.73 12.82

2 Berat Container + Tanah basah W2 (gr) 36.69 34.33

3 Berat Container + Tanah kering W3 (gr) 29.4 27.73

4 Berat air Wa (gr) 7.29 6.6

5 Berat tanah kering Wt (gr) 16.67 14.91

6 Kadar air w (%) 43.731 44.266

7 Kadar air rata-rata w(%) 43.99842366

Sugiyana
Laboran

Diperiksa oletr:

-7 .A''
/ "

DR. Ir. f/l. Edy Purwanto, CES, PEA
Kalab/ Mekanika Tanah



PENGUJIAN BERAT JENIS AGREGAT

Proyek
iLokasi

Kode sampel
ikedalaman

Penguji

Tugas Akhir
Padalarang
1

20 cm

Ardian + Paramita

AGREGAT HALUS (lolos #10)

No

8

10

11

12

Kedalaman

No pengujian

Berat Picknometer (W1)

Berat Picknometer +tanah kering (W2)

Berat Picknometer + tanah + air (W3)

Berat Picknometer + air (W4)

Temperatur (t°)

Bj pata temperatu (t°)
Bj pata temperatu (27,5 °C)

Berat tanah kering (Wt)

A = Wt + W4

I = A - W3

Berat Jenis tanah, Gs = Wt / I

Bret Jenis = Gs. ( Bj t° / Bj t 27,5°C )
Berat jenis rata-rata

LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

JURUSAN TEKNIK SIPIL FTSP

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

tf
Suqiyana

Laboran

20.73 23.27

27.81 32.47

75.08 86.67

70.74 81.04

24.00 24.00

0.997330 0.997330

0.996410 0.996410

7.08 9.20

77.82 90.24

2.74 3.57

2.58 2.58

2.5863 2.5794

2.58

Diperiksa pleh :

DR. Ir, H. Edy Purwanto, CES, PEA
Kalatl fViekanika Tanah



LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN Ull
Jl. Kaliurartg KM. 14,4 Telp. (0274) 895042 Yogyakarta 55584.

PENGUJIAN BERAT VOLUME TANAH

PROYEK

Asai sampel

No. sampel

Depth

Tucas Akhir

Padalarana

1

1 m

DIKERJAKAN

"TANGGAL

No Pengujian
Sampel

1 2

1 Diameter Ring ( D) cm 4.76 4.67

2 Tinggi cincin (t) cm 1.86 1.88

3 Volume ring (V) cm3 33.10 32.12

4 Berat Ring (W1 ) gram 34.10 39.87

5 Berat Ring + Tanah Basah (W2 ) gram 86.87 86.51

6 Berat Tanah Basah ( gram ) 52.77 46.64

7 BeratVolume Tanah ( gr/cm3) 1.59 1.45

8 Berat Volume Tanah Rata-Rata (gr/cm3) 1.52

: Ar 3n + t-srsmtte

: 12 Juni2006

Diperiksa oleh

ASugiyana
_aboran

/

DR. Ir/H. Edy Purwanto, CES, PEA
KalajS. Mekanika Tanah



LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

JURUSAN TEKNIK SIPIL FTSP

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
^jjt&i'fei Jl. Kallurang Km 14,4 Telp. (0274) 895042, 895707, Fax (0274) 895330. Jogjakarta.

PENGUJIAN BATAS CAIR

PROYEK

LOKASI

: Tugas Akhir

Padalarang 2

Tanggal : 14 Juni 2006

Dikerjakan Ardian + Paramita

NO NO. PENGUJIAN IV

NO CAWAN

Berat cawan kosong 12.83 13.47 12.23 13.24 13.01 12.81 12.47 12.47

Berat cawan ♦ tanah basah J2LL 21.78 24.72 23.52 24.51 25.24 27.14 21.49 21.47

Berat cawan + tanah kering (gr) 18.21 20.24 18.76 19.78 20.00 2100 17.51 17.52

Berat air (3) - (4) 3.57 4.48 4.76 4.73 5.24 6.14 3.95

Berat tanah kering (4) - (2) 5.38 6.77 6.53 6.54 6.99 8.19 5.04 5.05

(5)

KADAR AIR = x100% = 66,36 66.17 72.89 72.32 74.96 74.97 78.97 78.22

(6)

KADAR AIR RATA-RATA 66.27 72.61 74.97 78.59

PUKULAN 43 26 23 15

PtNUUJIAN BAI AS PLAS I IS

NO

NO CAWAN FLOW INDEX 6.884

BATAS CAIR 73.07

BATAS PLASTIS 50.53

INDEX PLASTISITAS 2Z54

BERAT CAWAN KOSONG 12.82 13,24

BERAT CAWAN + TANAH BASAH 13.24 13.95

BERAT CAWAN + TANAH KERING 13.10 13.71

BERAT AIR (3H4) 0.14

BERAT TANAH KERING (4H2) 0.28 0.47

(5)

KADAR AIR = —x100% =

(§)

50.00 51.06

KADAR AIR RATA-RATA = 50.53

Suglyana
Laboran

95.00
I •

90.00 1 s

•*8 85.00

80.00
j 1

<

P

A'

75.00

70.00

65.00

60.00

1 j

•

55.00 l i 1

•if) 0 0
1 i :

10 100

PUKULAN ( LOG )

Diperiksa oleh:

DR. Ir, H. Edy Purwanto. CES, DEA
Kalab. Mekanika Tanah



LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN Ull
Jl. Kaiiurang KM. 14,4 Telp. (0274) 895042 Yogyakarta 55584.

PENGUJIAN BATAS SUSUT TANAH

PROYEK

Asal sampel
No. sampel

Tuoa s Akhir

Pada larana

1

DIKERJAKAN

TANGGAL

1 No Pengujian (kode sampel) 1

2 Berat jenis tanah 2.585

3 Berat Cawan Susut W1 (gr) 41.99 38.01

4 Berat cawan susut + tanah basah W2 (gr) 64.71 61.35

5 Berat cawan susut + tanah kering W3 (gr) 55.67 51.86

6 Berat air Wa (gr) = (W2-W3) 9.04 9.49

7 Berat tanah Kering Wo (gr) =(W3-W1) 13.68 13.85

8 Berat air raksa yang terdesak tanah kering
+ gelas ukur Wr (gr) 145.55 145.85

9 Berat gelas ukur W4 (gr) 39.56 39.56

10 Volume tanah kering Vo (Cm3) =(Wr-W4)/13,6 7.79 7.82

11 Batas Susut Tanah SL (%) =((Vo/Wo)-(1/Gs)) x 100% 18.28 17.74

12 Batas susut tanah rata-rata SL (%) 18.01

: Ardian dan Paramita

:14Juni2006

Diperiksa/oleft

Sugiyana
La bora n

DR.y. H. Edy Purwanto, CES, PEA
KalaD. Mekanika Tanah



GRAIN SIZH ANALYSIS

Project

Test no

Depth

: Tugas Akhjtr

; 1 m

Soii sample (disturbed/undisturbed)

Mass of soil = 55 S7 gr
Specific Gravity' , G - 2.585

K2 = artA'x100 756B05

Local kv\

Date

Tested bv ; Ardtan + Peramita

Hydromotet type -

hydr Correction, a =

Meniscjs conetion. m =

Stve Ana lists

Save

No

Opening Msss

retained

(a-)

re;. nee

% finer

by mass

eAV j 10»

Remarks

I I
4 4.750 di = 0 00 t-1 = 55 87 100 .CO e7 = W - Sd

10 2 000 d2 - 0.05 e2 = 55.82 99 91 e6 = d7 + e7

20 0.850 d3 = 0.07 e3 = 55.75 99 7S e5 = d6 + e6

40 0.425 d4 = 0.40 e4 = 55.35 99 07 e4 = d5 + e5

60 0.250 d5 = 0.20 e5 = 55 15 98.71 e3 = d4 +e4

140 0,106 d6» 1.50 e6 = 53.65 96.03 e2 = d3 + e3

200 0.075 d7 = 0.61 e7 = 53.04 64.93 e1 = 02 + e2

Sd = 2.83

Hirometer Analisis

Li

Time

elapsed
time min.

T

R1 R2

t

R1 +rr L K D

(mm)

Rc=

R1-R2+Cr

P

K2xR

12.35

12.37 2 45 -2.0 25.5 46 8.763 0.0130 0 02724461 48 3 87.79

12.40 5 42 -2.0 25.5 43 9.254 0 0130 0.01770733 453 82 34

12.65 30 41 -2.0 255 42 9418 0.0130 0.00729266 44 3 80.52

13.35 60 36 -2.0 245 37 10.237 0.0132 0.00546117 39.3 71.43

16.45 250 29 -2.0 23 5 30 11.383 0.0132 0.00282122 32.3 58.71

12.35 1440 20 -2.0 235 21 12.857 0.0132 0.00124928 23.3 42.35

Remarks :

Re = R1 - R2 + Cr (Cr =Temperatur correction factors)

R' - R1 + m (m correctoin for meniscus)

SOIL MECHANICS LABORATORY

CtViL ENGINEERING DEPARTEMENT

ISLAMIC UNIVERSITY OF INDONESIA

* Sugiyana
Laboran

OR. Ir. R Edy Purwanto, CES. PEA
Kalab/Mekanika Tanah



GRAIN SIZE ANALYSIS

Project
Smple no.
Depth

Tugas Akhir

1

1 m

Soil sample (disturbed/undisturbed)
Specifig Gravity : 2.585
Discription of soil : Clay

o

D

Clay Silt

Hidrometer analysis

Sieve

Tested

Date

Location

Ardian + Paramita

19Juni2006

Padalarang

Sand

Fine Coarse to medium

U.S. Standard Sieve Sijze

o
o o
i- <x>

Gravel

100-1

cJNctiybi& 6 6
£ 6 6 3

CO

90

80

70 -

60

^n

40 -

30 -

20

10 -

0

0.001 0.01 0.1 10

Finer # 200 : 94.935 % D10(mm)

D30 (mm)
Gravel 0.00 % D60 (mm)
Sand 5.07 % Cu = D60/D10

Silt 43.14 % Cc = D302/(D10xD60)
Clay 51.80 %

SOIL MECHANICS LABORATORY

CIVIL ENGINEERING DEPARTEMENT

ISLAMIC UNIVERSITY OF INDONESIA

Sugiyana
Laboran

Diperiksa oleh

DR. Ir. H. Edy Purwanto, CES, PEA
Kalab. Mekanika Tanah



Project

Test no

Depth

Tugas Akhir

GRAIN SIZE ANALYSIS

Location

Date

Tested bv

5Tia_

19 Jun; 2006

Ardian + Paramrta

Soil sample (disturbed/undisturbed)

Mass of soii = 5^
Specific Gravity , G = 2_

K2-aWx100 = 1.93276

Hydromote' type- =

Hydr. Correction, a =

Menr*>cus conetion, m =

IHirometer Analisis

Save

No

Opening ! Mass
I retained

(rrrrO I (or)

Mass

retained

% finer

by mass

e.W > 1 DO*

RenrarKs

4 4.750 d1 = COT el = 52 54 IOjOO e7 = W - Sd

10 2.000 d2 = 0.06 e2 = 5? 48 99.89 e6 = d7 -r e7

20 0.850 d3 = 0 07 e3 = 52 41 99.75 e5 = d€ + e6

40 0.425 d4 = 0.18 e4= 52.23 99.41 e4 = d5 + e5

60 0.250 d5 = 0.23 e5 = 52 00 98.97J e-3 = d4 +©4

140 0.106 d6 = 1,93 e6 = 50.07 95.30 e2 = d3 + e3

200 0.075 d7= 0.99 e7= 49.08 93.41 e1 •= d2 + e2

Sd = 3.46

Time

elapsed

time min.

T

R1 R2

t R'

R1 +n L K D

(mm)

Rc=

R1-R2+Cr

P

K2xR

(%)

1244

12.46 2 43 -2.0 25.5 44 9.091 0.0130 0.02774897 46.3 89 49

12.49 5 41 -2.0 25.5 42 9.418 0.0130 0.01786329 44.3 85 62

12.74 30 36 -2.0 25.5 37 10237 0.0130 0.007603 39.3 7596

13.44 60 34 -2 0 24.5 35 10.564 0.0132 0.00554783 37.3 72 09

16.54 250 26 -2.0 23.5 27 11.874 0 0132 0.00288144 29.3 56.63

12.44 1440 19 -2 0 23.5 20 13.020 0.0132 0.00125721 22.3 43.10

Remarks .

Re * R1 - R2 + Cr (Cr =Temperatur correction factors)

R' = R1 + m (m correctoin for meniscus)

SOIL MECHANICS LABORATORY

CIVIL ENGINEERING DEPARTEMENT

ISLAMIC UNIVERSITY OF INDONESIA

Sugiyana



Project
Smple no.
Depth

Tugas Akhir

1 m

Soil sample (disturbed/undisturbed)
Specifig Gravity : 2.585
Discription of soil : Clay

o

•

Clay Silt

Hidrometer analysis

Sieve

analysis

Tested

Date

Location

Ardian + Paramita

19Juni2006

Padalarang

Sand

Fine Coarse to medium

U.S. Standard Sieve Spe

o
o o

P

o

6

Gravel

?5

100

90

80

70

60

50

40

30

20

10

0

0.

i I i i i 11 i I I i I I ii I'* I If I I I fl " ! "I

' i i I i i 11 j i i i i i in 11 |

001 0.01 0.1 10

Finer # 200 : 93.415 % D10(mm)

D30 (mm)

Gravel 0.00 % D60 (mm)

Sand 6.59 % Cu = D60/D10

Silt 42.74 % Cc=D302/(D10xD60)

Clay 50.67 %

SOIL MECHANICS LABORATORY

CIVIL ENGINEERING DEPARTEMENT

ISLAMIC UNIVERSITY OF INDONESIA

Sugiyana

Laboran

Diperiksa oleh

DR. Ir. H. Edy Purwanto, CES, DEA
Kalab. Mekanika Tanah



PROYEK

Asal Sampel
NO Sampel

Komposisi

DATA SILINDER

Diameter ( 0 ) dm

Tinggi ( H ) cm
Volume (V ) cm3

Berat gram

Berat jenis Gs

Berat tanah absah

LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN UII
Jl. Kaiiurang KM. 14,4 Telp. (0274)895042Yogyakarta 55584.

PEMADATAN TANAH

Proctor test

Tugas Akhir

PADALARANG

DIKERJAKAN

TANGGAL

1

Tanah Lempung

12.63

970.25

2.5851

gram

DATA PENUMBUK

Berat (kg) 2.505

Jumlah lapis 3

Jumlah tumbukan /lapis 25

Tinggi jatuh 30.48

PENAMBAHAN AIR

2000

Ardian + Paramita

20 Juni 20D6

2000

Kadar air mula-mula % 6.99 6.99 6.99

Penambahan air 10 20 25

Penambahan air 100 300

PENGUJIAN PEMADATAN SILINDER

Nomor penguiian

Berat silinder + tanah padat gram 3186 3387 3287

1369Berat tanah padat gram 1408 1517

Berat volume tanah gr/cm3 1.356 1.564 1.460

PENGUJIAN KADAR AIR

NOMOR PERCOBAAN

Nomor cawan

Berat cawan kosong gram 12.65 12.95 12.84 13.21 13.20 12.71

Berat cawan + tanah basah gram 24.12 25.21 23.41 26.89 32.80

27.78 24.23Berat cawan + tanah kering gram 30.36 24.00 63.16 56.14 22.24 23.08 21.35 23.95

Kadar air = w 16.21 20.80 21.54 24.82 26.13 33.33 33.68

Kadar air rata-rata 25.48

Berat volume tanah kering gr/cm3 1.218 1.248 1.164

BERAT VOLUME KERING

MAKSIMUM (gr/cm')

1.29825

KADAR AIR OPTIMUM (%)

14 i

! 3

"i '25
m

*" 1 -1

c

:c

>

I ,,
CO

1 05

\

J

10 !5 20 25 3D 35 40 45 50

Ksniar air, w(S)

19.79

Diperiksa :

Sugivana

Laboran

Diperiksa oleh:

DR. ir, H. Edy Purwanto, CES. DEA

Kalab. Mekanika Tanah



PROYEK

Asal Sampel
NO Sampel
Komposisi

DATA SILINDER

Diameter ( e ) cm

Tinggi ( H ) cm
Volume ( V ) cm3

Berat gram

Berat jenis Gs

Berat tanah absah

Kadar air mula-mula

Penambahan air

Penambahan air

LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN UII
Jl. Kaiiurang KM. 14,4 Telp. (0274)895042Yogyakarta 55584.

Tugas Akhir

Padalarang

12.63

1870

gram

ml

PEMADATAN TANAH

Proctor test

DIKERJAKAN

TANGGAL

DATA PENUMBUK

Berat (kg) 2.505

Jumlah lapis 3

Jumlah tumbukan /lapis 25

Tinggi iatuh 30.48

PENAMBAHAN AIR

6.39 6.39 6.39

100 200 300

Ardian + Paramita

20 Juni 2006

6.39

400

6.39

25

500

PENGUJIAN PEMADATAN SILINDER

Nomor penguiian

Berat silinder •*- tanah padat gram 3246 3451 3398 3350

Berat tanah padat gram 1376 1480

Berat volume tanah gr/cm3 1.418 1.629 1.691 1.575 1.525

PENGUJIAN KADAR AIR

NOMOR PERCOBAAN

Nomor cawan

Berat cawan kosong gram 12.60

Berat cawan + tanah basah gram 22.24 20.96 29.21 28.89 26.66 29.44 26.35 22.84 21.21 31.04

Berat cawan •*• tanah kering gram 21.52 20.29 27.07 26.66 24.39 26.63 23.64 20.82 26.72

Kadar air = w 8.30 8.84 15.42 16.56 19.96 20.03 24.57 25.35 29.97 30.81

Kadar air rata-rata 8.5? 15.99 20.00 24.96 30.39

Berat volume tanah kering gr/cm" 1.306 1.405 1.260 1.170

BERAT VOLUME KERING

MAKSIMUM <gr/cm»)

1.42125

KADAR AIR OPTIMUM (%)

1 55

1 45

2 1 35

I ,3
1 ,»
*

E

i "»
1 !

1 05

y

^^

10 15 20 25 30 35 4lj 45 50

Kadar air, w (%)

18.16

Diperiksa :

Sugiyana

Laboran

Diperiksa oleh :

DR. Ir. H. Edy Pmwanto, CES. DEA

Kalab. Mekanika Tanah
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LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
Jl. Kaiiurang KM. 14,4jrelg^(0274) 895042, 895707 fax 895330 Yogyakarta 55584.

TRiAXIAL COMPRESION TEST LOADING DATA

Project : Tugas Akhir
Locatior: Padalarang
Description of soil : Clay ( w optm)

Sample No.
Date

Tested bv

Disturbed

19Juli2006

Ardian + Paramita

Type of tes! apparatus

Dimension

of test piece

Hioht H cm 7.5

No. Of eel! Diameter D cm 3.9

No of Proving ring Cross area A cmr 11.S45S

Coeff. proving ring K = 0.206 Volume V cm" 89.5943

k= K/A 0.017244401 Wight W gram 144.9420

Cell pessure 0.25 Rate of compression : 0.5 % Wet density gr/ 1.6178

Time

Strain

Reading of
proving ring

Axial defor

mation

Strain Pore pressure
u

% kg/crn^ kg/cm2 kg/cm*"
0 0 0 1 0 0

60 40 0.533 0.995 22 0.377353489

120 80 1.067 0 989 44 0 750660292

120 1.600 0 984 52 0.882361534

160 2.133 0979 56 0.94508517

200 2.667 0.973 60 1,007073045

240 3.200 0.968 64 1.068325159

280 3.733 0.963 67 1 112240902

320 4.267 0.957 70 1.155604823

360 4.800 0.952 725 1.190208589

400 5.333 0.947 73 1.191703104

440 5.867 0.941 74.5 1.209338378

480 6.400 0.936 77 1.242838502

520 6.933 0.931 79 1.26785438

560 7.467 0.925 80 1.276545559

600 8.000 0.920 80 1.269187947 i

640 8.533 0.915 81 1.277603215

680 9.067 0.909 83 1 301515452

720 9.600 0.904 84 1.309470869

760 10.133 0.899 82 1.27075144

800 10.667 0 893 81 1 24780489

840 11.200 0 888 79 1 209729251

880 11.733 0.883 78 1 187242552 !

u
/-

^Sugiyana
Laboran

DR. Ir/H. Edy Purwanto, CES, DEA
Kalab/ Mekanika Tanah
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LAEORATORIUM MEKANIKA TANAH

FAKl LIAS TEKMK SIPIL DAN PERENCANAAN

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
JlKalid'ang KNV14^4 T»lp. (0274) 895042. 89S7P7 fax 89S330 Voqyafcarta 5S5S4_

Project : Tugas Akhir
Location : Padalarang
Description of soil : Clay (w cpt
fype- of test apparatus

Nc Of cell

No of Provino rinc

roe" crovma rinc K

TRIAXIAL COMPRESION TEST LOADING DATA

Sample No
Date

Tested bv

0 206

Dimension

of test piece

Hiaht

Diameter

:cross area

!Volume

Ik = K/A •Gl7244401 iWi2ht_

|i_eii censure 0.50 Rate of compression •0.5 % jWet density

: disturbed

19 Juli200S

Arcian dan Paramita

T5l
D cm

A cm: 11.9459!

89.594;

|Wcr 144.9420

6178

I ime

Strain

Reading of
proving ring

Axial defor

mation

Strain Pore pressure
u

% kq/crrr kg/cm* kg/cnV

0 0 0 1 0 U

40 0.633 0.99b 34 0.56318266b

80 1.06/ 0.989 46 0./84/81214

120 1.600 0.984 56 0.95023549b

160 2.133 U.y/9 63 1.063220616

200 2.66/ 0.9/3 6/ 1.124S649U1

240 3.200 0.968 /3 1.218558385

280 3/33 0.963 ti 1.2/624/006

320 4.26/ 0.96/ /y 1.304182586

360 4.800 0.952 64 1.3/9000296

400 5.333 0.94/ 86 1.403924^04

440 6.86/ 0.941 66 1.426480232

480 6.400 0.936 90 1.4526683/y

620 6.933 0.931 92 1.4/6488646

660 /.46/ 0.92b 93 1.483984212

600 8.000 0.920 95 1.50/160688

640 8.633 0.916 98 1.545/42162

680 9.06/ 0.909 101 1.b83//181b

/20 9.600 0.904 105 1,63683868/

/60 10.133 0.899 107 1.6581 Zb6b9

800 10.66/ 0.893 108 1.663/39853

840 11.200 0.888 109 1.669120106

880 11./33 0.883 112 1./04/58636

920 12.26/ 0.8// 113 1. /09586968

960 12.800 0.8/2 115 1./292685/8

1000 13.333 0.86/ 116 1./3363/16

1040 13.86/ 0.861 116 1./22968624

1080 14.400 0.8b6 114 1.682///6/2

1120 14.933
1160 16.46/

' Sugiyana
„aboran

DR. Ir./H Edy Purwanto, CES, DEA
Kalab/ Mekanika Tanah
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LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
Jl. Kaiiurang KM. 14,4Telp. (0274) 895042, 895707 fax 895330 Yogyakarta 555S4.

TRIAXIAL COMPRESION TEST LOADING DATA

Project : Tugas Akhir
Location : Padalarang
Descriptionof soil : Clay( woptr
Type ot test spparc.i.-s

±(§L

Sample No.
Date

Tested bv

Hioht

19 Juli2006

Ardian + Paramita

Hen

Nc Cfceil

No. of Provinc ring

Coeff provinQ ring K

k = K/A

Cell pessure

0 206

0.0172444

1.00

Dimension

of test piece

Rate of compression : 0.5 %

Diameter Dot

Cross area A cm- 11.9459!

Volume V crrr 89 594;

Wight

Wet density gr/cm
W gram 144.9420

1.6178

Time

Strain

Reading of
proving ring

Axial defor

mation

Strain Pore pressure
u

% kg/cm2 kg/cm2 kg/cm2
0 0 0 1 0 0

40 0.533 0.995 48 0,823316703

80 1.067 0.989 60 1.023627671

120 1.600 0.984 90 1.527164193

160 2.133 0.979 102 1.721405131

200 2.667 0.973 111 1.863085134

240 3.200 0.968 118 1.969724512

280 3.733 0.963 125 2.075076309

320 4.267 0.957 133 2.195649164

360 4.800 0.952 137 2.249083816

400 5.333 0.947 144 2.350756807

440 5.867 0.941 145 2.353745837

480 6.400 0.936 148 2.388832446

520 6.933 0931 153 2.455464813

560 7.467 0.925 156.5 2.497242249

600 8.000 0 920 160 2.538375895

640 8.533 0915 162 2.555206431

680 9.067 0.909 163 2.555988177

720 9.600 0.904 165 2.572174922

760 10.133 0.899 168 2.603490755

800 10.667 0.893 170 2.618849768

8^0 11.200 0 888 169 2587901816

| 830 11.733 0 883 167 2541916/45

Diperiksa oleh :

DR. Ir. r-f. Edy Purwanto, CES, DEASugiyana
Laboran Kalab. Mekanika Tanah
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LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
Jl. Kaiiurang KM. 14,4 Trip, (0274)895042,895707 fax 895330Yogyakarta 55584.

TRIAXIAL COMPRESION TEST RESULT
UNCONSOLIDATED UNDRAINED (TXUU)

Project : Tugas Akhir
Location : Padalarang
Description of soil: Clay (w optm ) (a)

Sample No.
Date

Tested by

19 Jull 2006

Ardian + Paramita

3 i

2.5

1.5

0.5

0 •*-

**+*

o3 = 1,00
kg/cm2

o3 - 0.6-

,♦♦♦♦•-*«

ai ^ 0.25
kg/gm2

kg/m2

Horn 7.5 7.5

D cm 3.9 3.9

Acm* 11.95 11.95

Vatf 89.59 89.59 89.59

Wtgram 144.94 144.94

Water Content

Wt Container (cup), gr

Wt of Cup ♦ Wet soil, gr

Wt of Cup + Dry soil, <

Water Content %

21.09 2200

58,84

18.90

57.26

51.64

18,96

Averege water content % 18.93

•yd gram/cm" 1.6177592 1.6177592 1.61776

yd gram/cm3 1.3602703 1.36027

0.5

Ao = P/A 1.3094709 1.7336372 2.61885

o1= Ao+o3 1.5594709 2.2336372 3.61885

(o1+o3)/2 0.9047354 1.3668186 2,30942

(o1-o3)/2 0,6547354 0.8668186 1.30942

0 2 4 6 8 10 12 14 16 18 20

Strain (%)

Angle of shearing resistence (o)

Apperen cohesion (Kg/cm8)

25.2915

0.35212

£
o

B)
a.

Hi

</)

CO

£

-••%

JM*

*s<<p
-^

<
-, ^

10 11 12 13 14 15

Normal Stress (kg/cm )

Diperiksa oleh :
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LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
FAKULTAS TEKMK SIPIL DAN PERENCANAAN

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
_JK KaIiurano KM. 14,4 Telp. (0274) 895042, 895707 fax 895330 Yogyakarta 55584.

TRIAXIAL COMPRESION TEST LOADING DATA

Sample No.
Date : 20 Juli 2006

Project : Tugas Akhir
Locatior: Padalarang
Description of so ! : C av ( \v optm) (b) Tested by : Ardian + Paramita

Tvpe cf tes? apparat j?

Dimension

cf tes? piece

Might Hcrrt 7 ^

Nc Of cell Diameter D cm 3 9

No of Provina nna Cross area A CtTT 11.945S

Coeff. provina ring K = 0.206 Volume Vcm3 89.5943

k= K/A 0 017244401 Wight W gram 144 9430

Cell pessure 0.25 Rate of compression : 0.5 % Wet density gr/cm3 1.6178

Time

Strain

Reading of
proving ring

Axial defor

mation

Strain Pore pressure

u

% kg/cnV kg/cnV kg/cny

0 0 0 1 0 0

60 40 0533 0 995 15 0.25728647

120 80 1.067 0 989 18 0.307088301

120 1.600 0 984 22 0.373306803

160 2.133 0 979 25 0.421913022

200 2.667 0,973 29 0.4867519/2

240 3.200 0968 32 0.53416258

280 3.733 0 963 36 0.597621977

320 4.267 0.957 40 0.660345613

360 4.800 0 952 46 0.755166829

400 5.333 0 947 49 0.799910302

440 5.867 0 941 53 0.860334685

480 6.400 0 936 57 0.920023307

520 6.933 0.931 59 0.946878588

560 7,467 0 925 61 0.973365989

600 8.000 0920 62 0.983620659

640 8.533 0915 63 0.99369139

680 9 067 0 90S 65 1.019259089

720 9.600 0.904 67 1044458908

760 10.133 0 899 68 1.053793877

800 10,667 0.893 70 1.078349905

840 11.200 0 888 71 1.087225023

880 11.733 0 883 73 1 11113/26

920 12.267 0 877 74 1 119552528

! 960 12.800 0 872 76 1 142820974

I 1000 13333 0867 79 1 180666687
I

1040 13.867 0 861 81 1.203107401

I 1080 14400 0 856 80 1.180896612

Sugiyana
Laboran

Diperiksa olen :

DR. Ir. M. Edy Purwanto, CES, DEA
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LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

FAKILTAN TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
J!. Kaiiurang KM 14.4ftIP. (0274) 895042J>|*ro7 fax S95330Yogyakarla5SSS4.

TRiAXIAL COMPRESION TEST LOADING DATA

Proiec? • Tugas Akhir
Location . Psdalarang
Description of soil Oav (w optm*, (b)

Sample No
Date

Tested by

: 20 Juli 2-006

; Ardian + Paramita

Tvpe c? test appara ,us!
Dimension

of test pic-ct

Hiqht JH cm 7.5!

No. <y, cell 1 Diameter JDcm 39i

No of provina rinc 1 Cross area lAcrrr j 11 945?!

Coeit orovnc ri-c k: c :oe Volume jVcnr | 80-5945;

k = K .' A ; 0 017244401 Wraht IW cram | 144 S42C,

j n '-'n [^ - ;e o* compression 05% Wet density I Sr'G 1 61 ,'f

I I I i

Time

Strain

Reading of
proving ring

Axial defor

mation

Strain Pore pressure

u

% kq/cmz kq/crn^ kg/crn^

U 0 0 1 0 0

40 0533 0.995 20 0.343048626

80 1.06/ 0.989 25 0,426511529

120 1.600 0.984 34 0.5/6928695

160 2.133 0.9/9 3/ 0.6244312/3

200 2 66/ U.9/3 40 0.6/138208

240 3.200 0.968 45 0/51166128

280 3./33 0.963 49 0.813429918

320 4.26/ 0.95/ 51 0.84194065/

360 4.800 0 952 53 0.8/008862

400 5333 0.94/ 5/ U.93U5U/9U3

440 5.86/ 0.941 59 0.95//31065

480 6.400 0.936 62 1.000/2/106

620 6.933 0.931 65 1.0431/1826

560 / 46/ 0.925 69 1.101020544

600 8.000 0.920 72 1.142269153

640 8.533 0.915 76 1.198/38819

680 9.06/ 0.909 79 1.238/91816

120 9.600 0.904 SO 1.24/115114

ISO 10133 0.899 82 1.2/0/5144

BOO 10.65/ 0.893 86 1.324829883

840 11.200 0.888 87 1.3322334/9

880 11./33 0.883 89 1.3546/4194

920 12 26/ 0.8// 92 1.3918/6116

960 12.800 0.8/2 94 1.413489099

1000 13.333 0.86/ 95 1.419/89054

1040 13 86/ 0.861 97 1.440/58246

1080 14.400 0856 99 1.46135955/

1120 14 933 0.851 101 1.481592988

1160 15 46/ 0.845 102 1.4868812/2

1200 16.000 0.840 103 1.491985614

1240 16533 0.835 102 1.468119363

a

Sugiyana
Laboran

Diperiksa oleh
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LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

FAKULTAS TEKMK SIPIL DAN PERENCANAAN

UNIVERSITAS (SLAM INDONESIA
^'tfci't-j- ^KgljurangJSJ^H-AIg'P- (°274) 895042, 895707 fax 895330 Yogyakarta 55584^

TRIAXIAL COMPRESION TEST LOADING DATA

Project : Tugas Akhir
Location : Fadalarang
Description cf soil : Ciayi w optm ) (b)

Sample No.
Date

Tested by
iicht

20 Juli 2006

Ardian + Paramita

3C Of tCET

No. (Jl ceil Diametei

No cf Prcvinq

Coeff. proving ~£I 0.206

k= K/A

Cell pessure

0 0172444

1.00

'test pit-ci

Rate of compression : 0.5 %

Cross arec

Volume

Wiaht

Wet density gr/cm:

A cm'

V cm3

W gram

11.9459!

i.5943

144 9420

1.6178

Time

Strain

Reading of
proving ring

^xial defor

mation

Strain Pore pressure

u

% kg/cm2 kg/cm2 kg/cm2
0 0 0 1 0 0

40 0.533 0 995 35 0.600335096

80 1.067 0.989 42 0.716539369

120 1.600 0 984 53 0.899330025

160 2.133 0 979 60 1.012591254

200 2.667 0 973 68 1.141349451

240 3.200 0.968 73 1.218558385

280 3733 0.963 79 1.311448227

320 4.267 0.957 85 1.403234428

360 4 800 0.952 89 1.461083647

400 5.333 0.947 95 1.550846505

440 5.867 0.941 97 1.574574801

480 6.400 0.936 100 1.614075977

520 6.933 0931 104 1.669074121

560 7 467 0 925 109 1.739293324

600 8.000 0 920 113 1.792727976

640 8 533 0 915 117 1 84542686/

680 9.067 0.909 123 1.928751815

720 9.600 0 904 129 2.010973121

760 10133 0 899 133 2.061096848

800 10 667 0 893 138 2.125889812

840 11 200 0 888 142 2.174450047
;

880 11.733 0.883 146 2.22227452

I i 920 12 267 0.677 152 2.299621409

L 960 12.800 0 872 153 2.300679065

1000 13 333 0 867 154 2.301552782

1040 13 867 0 861 156 2.317095735

1080 14 400 0 856 157 2.317509601

1120 14.933 0 851 156 2 288401051

Sugiyana
Laboran

Diperiksa olen : ,
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LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
Jl. Kaiiurang KM. 1^4Telp^(027_4JJ95_042._895707 fax 895330 Yogyakarta 55584^

TRIAXIAL COMPRESION TEST LOADING DATA

Project : Tugas Akhir Sample No.
Locatior: Padalarang Date
Description of soil : Clay ( w optm) + geotekstil HRX 300 1 Ids (a) Tested by

24 Jul: 2006

Ardian + Paramita

rvpe of test apparatus

Of cell

No of Proving ring

Coeff. proving ring K :

k= K/A

Cell pessure

0 206

0017244401

0.25

Dimension

of tes; piece

Rate of compression : 0.5 %

Hiaht

Diameter u cm 3.9

Cross area A cm2 11.9459

Volume V cm3 89.5943

Wight W gram 145.1420

Wet density gr/cm3 1.6200

Time

Strain

Reading of
proving ring

Axial defor

mation

Strain Pore pressure

u

% kq/cm2 kg/cm2 kg/cm2

0 0 0 1 0 0

60 40 0 533 0.995 15 0.25728647

120 80 1.067 0.989 25 0.426511529

120 1.600 0.984 40 0.678739641

160 2.133 0.979 52 0.8/7579087

200 2.667 0.973 68 1.141349451

240 3200 0.968 71 1.185173224

280 3733 0.963 76 1.261646396

320 4.267 0.957 80 1.320691227

360 4.800 0.952 84 1.379000296

400 5.333 0.947 87 1.420248904

440 5 867 0.941 90 1.460945692

480 6.400 0.936 95 1.533372178

520 6 933 0.931 97 1.556732594

560 7.467 0.925 100 1.595681948

600 8 000 0.920 104 1 649944332

640 8.533 0.915 108 1 703470954

680 9 067 0.909 110 1.724899997

720 9.600 0.904 113 1.761550098

760 10.133 0.899 117 1.813145347

800 10 667 0.893 120 1.848599837

840 11.200 0.888 125 1.914128562

880 11.733 0.883 128 1.94829547

920 12 267 0.877 130 1 966781468

960 12.800 0.872 132 1.984899586

1000 13.333 0.867 133 1 987704675

1040 13 867 0861 134 1.990325824

1080 14.400 0.856 133 1.963240617

4

/ Sugiyana
Laboran

Diperiksa olefiT:
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LABORATORIUM MEKANIKA TAKAH

FAKVLTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
Jl Kaliura-iq Kh', 14.4 T«Hp. (Cg74jjSgS3£;, S9S707 fax 8SM30 Yocvyk am-. 556S4.

Project Tugas Akhir
Location ' Padalarang
Description cf soil Clay (w cptn

|Type of test apparatus:
Jo. Of cell

•Jo. of Provina nnc I

TRIAXIAL COMPRESION TEST LOADING DATA

rCteksj! HRX 300 1 (al

Sample Nc

Date

Teste; Pv

Hiaht

[Djarne!er_
iCross are;

24 Jul; 2006

: Ardian + Pa rami:

Hem

|D cm

75

3.9

IA cm- 11 9459

[Coeff. proving r no K "iffyr^r, Volume V cm; SP 5943

!k = K / A 0 0" Wight W a ram 1~i 1420

iCell pessure 0 50] Kate c
i

•c:n-.r,vs-•icn 0 5 % Wet c.snsi:. ar/cm" 1 6200
i

Time

Strain

Reading of
proving ring

Axial defor

mation

Strain Pore pressure
u

% kg/cm* kg/cnr kq/cm'
0 0 U 1 0 0

40 0.533 0 995 20 0.343048626
80 1.06/ 0.9S9 36 0.6141/6602

120 1.60U 0984 62 0.882361634
160 2.133 0.9/9 m 1.063220816
200 2667 0.9/3 IS 1.309194969
240 3.200 0.968 65 1.418869352
280 3 /33 0.963 91 1.510655553
320 4.26/ 0.95/ 98 1.61/846/52
360 4 600 0.952 103 1.69091/03
400 5.333 094/ 106 1/30418205
440 566/ 0941 109 1/6936/66
480 6.400 0936 113 1.823906854
520 6.933 0 931 115 1.84661080/
560 /.46/ 0.925 11/ 1 86694/88
600 6.000 0.920 120 1 903/81921
640 6.533 0.915 124 1.95383/021
680 9.06/ 0 909 128 2.00/15636
/20 9.600 0.9U4 131 2.042150999
/60 10.133 0.699 134 20/6593816
800 10.66/ 0.893 138 2.125889812
840 11.200 0.888 140 2.14382399
880 11/33 0.383 143 2.1/6611345
920 12.26/ 0.8// 146 2 2088468/9
960 12.800 0.8/2 150 2.255567/11

1000 13.333 0.86/ 153 228660/634
1040 13.86/ 0.861 155 2 302242666
1080 14 400 0856 158 2 3322/0809
1120 14 933 0.851 160 2.34/0/8001 I
1160 15^6/ 0.84b 161 2 3469.10046 | |
1200 16 000 0 840 162 2.346618151

1240 16533 0.835 160 2.302932334 I j

Diperiksa oletv'

Cl
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LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
FAKULTAS TEKMK SIPIL DAN PERENCANAAN
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
Jl. Kaiiurang KM. 14.4Telglj0274) 885042, 895707 faxjg5530 Yogyakarta 55584.

TRIAXIAL COMPRESION TEST LOADING DATA

Project :Tugas Akhir Sample No.
Location :Padalarang Date
Description ofsoil : Clay( Wop^Tj^^st.iLHRX 3G0 Tested bV
Type oftest apparatus I |

24 Juii 2006

:Ardian + Paramita

No. Cf cell

No of Proving ring

Coeff proving ring K -

k = K/A

Cell pessure

0.206

0.0172444

1.00

u,r.

Oftfc

Rate of compression 0.5 %

W ip >-

Diameter

Cross area

Volume

Wiaht

Dcm

Ai

V cm3

W aram

Wet density gr/cm

j Si
:1

11 9459!

89 59431

1451420

1.6200

Time

Strain

Reading of
proving ring

<\xial defor

mation

Strain Pore pressure

u

% kq/cm2 kq/cm2 kg/cm2

0 0 0 1 0 0

40 0 533 0 995 18 0.308743764

80 1.067 0.989 41 0 699478908

120 1.600 0.984 61 1.035077953

160 2.133 0.S79 78 1.31636863

200 2667 0.973 85 1.426686814

240 3 200 0.968 93 1.552409997

280 3.733 0.963 103 1.709862879

320 4.267 0.957 112 1.84896771/

360 4.800 0 952 119 1.953583753

400 5.333 0.947 123 2.007938106

440 5.867 0.941 127 2.061556698

480 6.400 0.936 132 2.130580289

520 6.933 0.931 138 2.214732968 i

560 7 467 0.925 139 2 217997908 J

600 8.000 0920 143 2.268673456 I

640 8.533 0915 148 2.334386122

680 9.067 0.909 150 2.352136359

720 9.600 0.904 155 2.416285533

760 10.133 0.899 157 2.433024098

800 10 667 0.893 160 2464799782 I

840 11.200 0 888 165 2.526649702 '

880 11.733 0.883 170 2 58757992

920 12.267 0.877 175 2 647590438 .

960 12.800 0.872 179 2.691644135

1000 13.333 0 867 183 2.734962072

1040 13.867 0861 189 2.807250603

1080 14.400 0 856 194 2.863674284

1120 14 933 0851 199 2.919178264

1160 15.467 0 845 203 2.959185276

1200 16 000 0 840 207 2.998456526 i
1——•

1240 16533 0.835 210 3.022598688 1

1280 17 067 0 829 214 3.060490386

1320 17 600 i 0 324 218 3 097646323

1360 18 133 0 819 220 3105831666 I

1400 18 667 0813 222 3.113649128

1440 19 200 0 808 224 3.121098709



f
Sugiyana
Laboran

1520

1560

1600

20S00

21 333

0 797 j

0 792;

0 787 i

-: 1 ^ Q1 Qn. / 1 .
O ^O I0\w."* . ,

31^86437661

3.127582604^
30 3 1200870381
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LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
Jl. Kaiiurang KM. 14,4 Telp. (0274) 895042. 895707 fax 895330 Yogyakarta 55584^

TRIAXIAL COMPRESION TEST LOADING DATA

Project : Tugas Akhir
Locatior: Padalarang

Sample No.
Date

Disturbed

25 Juli 2006

Ardian + ParcmitaDescription of soil : Clay (vv optm) +geotekstil HRX 300 1 Ips (b) Tested by
H cmType of test apparatus

No Of ceil

No. of Proving ring

Coeff proving ring K :

K /A

Cell pessure

0.206

0.017244401

0.25

Dimension

of test piece

Rate of compression : 0 5 %

iHicht

Diameter D cm

A cm" 11 94591

Volume V cm"* 89 5943

Wight W aram 145 1420

Wet density gr/cm3 1.6200

Time

Strain

Reading of
proving ring

Axial defor

mation

Strain Pore pressure

u

% kq/cm-1 kg/cm" kg/crrr'

0 0 0 0 0 0

60 40 0.533 0.995 23 0.39450592

120 80 1.067 0 989 30 0.511813835

120 1.600 0.984 36 0.610865677

160 2.133 0.979 42 0.708813878

200 2.667 0973 52 0 872796639

240 3.200 0.968 59 0.984862256

280 3.733 0.963 64 1.06243907

320 4.267 0 957 68 1.122587543

360 4.800 0.952 72 1.182000254

400 5.333 0.947 78 1.273326604

440 5.867 0.941 84 1.363549312

480 6 400 0.936 87 1 4042461

520 6.933 0.931 91 1 460439856

560 7.467 0925 96 1 531854671

600 8.000 0920 101 1 602349784

640 8.533 0.915 105 1 656152316

680 9.067 0.909 110 1 724899997

720 9.600 0.904 118 1 839494793

760 10.133 0.899 124 1 921624129

800 10 667 0.893 128 1 971839826

840 11.200 0.888 131 2 006006733

880 11.733 0 883 135 2.054842878

920 12.267 0 877 137 2.072685085

960 12.800 0.872 136 2.075122294

1000 13.333 0 867 139 2 077375563

1040 13.867 0 861 140 2 079444891

1080 14.400 0 856 138 2 037046656

Sugiyana
Laboran

lelT:Diperiksa o'
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LABORATORIUM MEKANIKA TAKAH
I AKILTAS TEKMK SIPIL DAN PERENCANAAN

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
Jl. Kaiiurann KM 14 4 Telp.(C?74) 895042.895707fax 895S30Yog>gKg^s_SSS84,

TRIAXIAL COMPRESION TEST LOADING DATA

Projec; Tucas Akhir
Location : Pada!aranc

Description ofsoil Clay(woptm)+ Geotekstil HRX 300 1 lapis (b'
Type cf test apparatus
No. Of celi

Nc. of Provina r:nc

Coon piovinc rinc Ki

_J

206!

Dimension

of test piece

Sample No

Date

Tested by_
25 Juh 2006

; Arcis'i + Paramit;

Hicht IHcrr, 7 5!

Diameter | D cm 3 9,

Cross area iAcnr 11 9^69;
Vo'um.e A'cm3 89 5943;

VViCfii p'L£!^L 145.142C,
k = K . )017244401i

Cell pessure 0 50iRate of compression : 0 5 % i or :cm"

Strain

Time Axial defor

mation

Sugiyana
Laboran

~4TJ
"80"

"T2TJ
"TOT

"200"
"24TJ
im
""32TJ
"35TJ
SUU
"7f4TJ
"3S0"
520

"550"
"TOO"
"T34TJ

"B80"
"720"
"750"
"BOO"
"B4TI
"BHO"
~92TJ

TO0TJ
1040

10cjQ

~TT20"

Strain

11533"
~TTJ57
1.600

"2T33"
"^567

3.200
"3733"
4.2b/

"ODD"
5.333

5.86/
"T3TO0"
6.933

/.4b/

3000
8.633

"9TJB7
"97500"
1U.133
10.66/
11.200
11./33
12.28/
12.800
13.333

13.8b/

14.400
14.933

"T
"TJ995"
"TJ9S9"

0.984
TT979"
0.9/3
0.968

"TJ9B3"
"7X957

0.9o2

"TT9T7

0.93b
Tjg3T

0.925
TJ920"
"TT9T5"
7X909
TX9TJ4"
7X859"
7X59
7XBS8"

0.883
0.8/7

7XS72"
"TIBB7
0861
0.856

7X857

Reading of
proving ring

73T
"39"
"52"

/8

"S5
799"

705
"T09
"TT5"

"T24"
"T2B"
"730"
733
"738

149

152

155

159

163

166

167

172

kg/crrr
"jx

0 531/263/1
0.835962598

1.062046444
1 31636863

1.4434/1366
1.652565481

1./430641
1/99441/96

77377977072
1.9426393TJ5"
2.012868509

'06607725"
2.08634z'651
2122256991

2.189349209
2239/4884/

2.33640545

1.369518/15
2.402030161

"2.449394/83
2.496023646'
2.52669568/

2.32655/ /32
25412/2954
2.5/0566444

2.554/4658
2.53892//16

7/7508439614

Diperiksa/oleh,

k'f

Pore pressur

kg/cm* kg/cm'

DR jf H Edy Purwanto. CES, DEA
Kalafc Mekanika Tanah

/ ,. •'• :



T^r^' ~ LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
| A I FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN
fjO UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
^'ifci*-* Jl. Kaiiurang KM. 14,4 Telp. (0274) 895042, 895707 fax 895330 Yogy_3_k_arte_55584^

TRiAXIAL COMPRESION TEST LOADING DATA

Project : Tugas Akhir
Location : Padalarang
Description of soil : C]ay(^qptm_V+_aeo:
Type cf test eppe

No Of cell

No. of Proving ring

Coeff proving ring K - 0 206

Sample No. :
Date : 25 Juli 2006

•otekstil HRX 300 IJapis (t Tested by : Ard;arv+- Paramita
IHight iHcm !

~ c!
Dimension

of test piece

IDiameter

Cross area A cnr 11 S459

Volume V cm3 69 5943

W gram 145.1420
k=K/A

Cell pessure

0.0172444

1.00 Rate of compression : 0 5 %

Wight

Wet density gr/cm3 1.6200

Time

Strain

Axial defor

mation

Strain

40

80

120

160

240

280

320

360

400

440

480

520

560

600

640

680

720

760

800

840

880

920

960

1000

1040

1080

1120

1160

1200

1240

1280

%

o

0.533

1.067

1.600

2.133

2.667

3.200

3.733

4.267

4.800

5.333

5.867

6.400

6.933

7.467

i000

8 533

9.067

9.600

10.133

10.667

11.200

11.733

12.267

12 800

13333

13 867

14.400

14.933

15.467

16000

16 533

17.067

0.995

0.989

0.984

0.979

0.973

0.968

0.963

0.957

0.952

0.947

0.941

0.936

0.931

0.925

0.920

0.915

0.909

0.904

0.899

0.893

0.888

0.883

0 877

0.872

0.867

0.861

0 856

0.851

0.845

0 840

0.835

0829

Reading of
proving ring

45

60

"76

110

118

126

130

134

139

146

158

165

17:

183

194

198

202

204

208

215

218

221

225

229

231

234

235

237

238

Pore pressure

kg/cm2
o

kg/cm2 ka/cm2

0.771859409

1.023627671

1.289605319

1.552639922

1.846300583

1.969724512

2.09167692

2.146123243

2.199833806

2.269133307

2.369978567

2.550240043

2.648050288

2 744572951

2.90326743

2.981074169

3.042096358

3.086609906

3.130387693

3.142619722

3185109927

3196422255

3.252753966

3.27809174

3.302877693

3.341965003

3.380316552

3.388593865

3.411080564

3.404044848

3.411218519

3.403722953



1320 17 6Q0i Ct:4i

/ Sugiyana
Laboran

:35| 3 339205899

Diperiksa oleh : /

/'•
7

DR. Ir/H. Edy Purwanto, CES, DEA
Kalat/ Mekanika Tanah
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LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
Jl. Kaiiurang KM. 14,4 Telp. (0274) 895042. 895707 fax 895330 Yogyakarta55584^

TRIAXIAL COMPRESION TEST LOADING DATA

Project :Tugas Akhir Sample No.
Locatior: Padalarang Date
Description of soil : Clay ( w optm) + geotekstimRX30f^^

26 Juli 2006

Ardian + Paramita

ype of tes; apparatus

No. Of cell

No of Proving ring

Coeff proving ring K =

k= K/A

Cell pessure

0.206

0.017244401

0.25

Dimension

of test piece

Rate of compression : 0.5 %

cm

..•lameier ) cm

Cross area A cm2 11.9459

Volume V crrf 89.5943

Wight

Wet density

W gram

gr/cm3

1453420

1.6222

Time

Strain
Reading of
proving ring

Axial defor

mation

Strain
Pore pressure

u

% kg/cm*1 kg/cm"1 Kcj/crrH

0 0 0
•1 0 0

60 40 0.533 0.995 21 0360201058

120 80 1.067 0 989 49 0.835962598

120 1.600 0 984 70 1.187794373

160 2.133 0979 86 1.451380797

200 2.667 0973 101 1 695239626
- 1

240 3.200 0 958 113 1 886261609

280 3.733 0.963 123 2.041875088

320 4.267 0.957 130 2.146123243

360 4.800 0.952 138 2.265500486

400 5.333 0.947 144 2350756807

440 5.867 0.941 148 2.402444026

480 6.400 0.936 154 2.485677004

520 6.933 0931 155 2.487562392
-——

560 7.467 0.925 158 2 521177479

600 8.000 0.920 162 2 570105594

640 8533 0915 164.5 2 594638629

680 9 067 0.909 165 2.587349995

720 9.600 0.904 165 2.572174922

760 10.133 0 899 166 2.572496817

800 10.667 0.893 169 2.60344477
—— •

840 11.200 0 888 171 2.618527873

880 11.733 0.883 174 2.648464154

920 12.267 0.877 173 2617332261
.

j 960 12 800 0.872! 171.5
i

2.57886575

Sugiyana
Laboran

Diperiksa oleh

DR. Ir. H£dy Purwanto, CES, DEA
Kalab. Mekanika Tanah



/_Sugj^ana_
' Laboran
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Diperiksa oletr.
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LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
Jl. K.li.^nn KM. 14.4 Telp. (0274) 895042,^5707^x^^^^1^1^

TRIAXIAL COMPRESION TEST LOADING DATA

Project :Tucas Akhir Sample No.
_ Date

Location :P?G2;arcng

Djscrigtion^oilj-C!^^

26 Juli 2006
Ardian + Paramita

Lij^^ofJesj^ppsraU;
!no Of eel!

ji\o. of Proving ring

Coeff proving ring K

k= K/A

Cell pessure

0.206

0.0172444

1.00

Strain

Time Axial defor

mation

,/ Sugiyana
Laboran

Strain

Dimension

of test piece

Rate of compression : 0.5 %

Reading of
proving ring

Hiaht H cm

Cress area

Diameter

A cm2

Volume

Wight

D cm

V cm3

W gram

Wet density gr/cn

11.9459

89 5943

145.3420

1.6222

Pore pressure

{_E_dy Purwanto, CES, DE/
Kalab. Wlekanika Tanah



00 UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
^^'« j,. Kallursnc KM. ^4 Telo. (0274)895042. 895707Jfa)<jg5j3^YogyjkartaJ5J84^

LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

TRIAXIAL COMPRESION TEST LOADING DATA

r, • , -r Aihv Sample No.Project : Tugas Akhir r
Loc*Licr: Padalaranc ^^ _, u
Dfei^n2tip£i)f^c^^U
T\oe of lest apparatus

: 27 Juli 2006
: Ardian + Paramita

N!c Of eel!

of Proving ring

Coeff. proving ring K •

Dimcns on

of test piece

Hight

Diameter

Cross area

Volume

Wight

H cm

•> cm 3 bj

A cm2 94591

V cm- 89 594:

W gram 145.3430

k = K/A

Cell pessure

0.01724440'

0.25 Rate of compression : 0.5 % Wet density gr/cm3 1.6222

Strain

Time Axial defor

mation

60

120

'J
Sugiyana
Laboran

o

40

80

120

160

200

240

280

320

360

400

440

480

520

560

600

640

680

720

760

800

840

920

960

1000

1040

1080

Strain

~%~

0.53;

1 06",

1.60C

2.667

3.200

3/33

4.267

4.800

5.333

6 400

6.933

\46"

8.000

j.533

9.067

9.600"
10133

10667

11.200

11.7331

12 267;

12 800:

13 333

13.867

14.400

0.995

0.989

0.984

0.979

0.973

0.968

0.963

0.957

0.95:

0.947

0.941

0.936

0.931

0.925

0.920

0.915

0.909

0.904

0.899

0.893

0.888

0.883

0.877

0.872

0.867

0.861

0.856

Reading of
proving ring

20

35

41

50

61

75

82

98

104

112

119

128

135

140

146

152

157

161

164

165

168

171

174

174

175

176

173

Pore pressure

kg/crrv "Ra7cfr?" "kg/cnv

0.343048626
0.597116141

0.695708133

0.843826045

1.023857596

1.251943546

1.361250059

1.617846752

1.7073337

1.828366406
1.931694859

2.06601725

2.1665866
2.233954728

1.316268004

2.397477639
2.461902723
2.509819166

2.54150288
2.541824775
l572588787

2.602800979
"2.632461349

2.616458545

'2.615400888
2.614159291
2.553688923

Diperiksa ol

DR. Ir.

Kalab.

Edy Purwanto, CES, DEA
ekanika Tanah



i£\
LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
FAKl LTAS TEKMK SIPIL DAN PERENCANAAN
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
Jl. ^...r,™™ MHrlr <P?74) S9S&42. 895707 fa» 896330 Yogyakarta 55SS4.

TRIAXIAL COMPRESION TEST LOADING DATA

Project Tugas Akhir
Location : Padalarang
Descrictlon ofscil . Clay (woptm)+ geo'cks^ijJjFX.:,00 2 lapis (b)

Sample No
Date

Tested by

Hiaht

27 Juli 2006

Ardian + Paramita

IHem
Tvpe cf test apparatus

No Of cell

No. of Provinc rinc

Ceil pessure

0.0172444011
0.501

Dimension

cf test piece

repression 0.5'Vc

Diameter ID cm

Lross area Acm-

Volume V cm3

v'Vicht "Tw gram

IWet density qr/cm3

11 945S;
88.59421

J4534SGI
1.6222]

Time

Strain

Axial defer

mation

Strain Reading of
proving ring

Pore pressure

t
Sugiyana
Laboran

—0
~4TJ
~H0"

~raj
1W
TOO"
im
im
"370"
^350
"300
"44U
""450"
""570"
350
"BOO
"WO"
"BSD"
"720
im
"BOO
"S4TJ
"SSD"
"920"
"960

"T000
""TOO"
"TTJSO"
"TT20"

1160

U
0.533

"TTJB7
"TBO0
2.133
2.66/
3.200

'i.rsi
4.26/
4.800

""57333
"5~857

6.40U'
"5^33"
"77457

S.OOO
8.333

~5JJS7
9.600

10.133

10.66/

11.200
11./3b

12.26/
12.800
13.333

13.86/
14.4UU

"14.933
1b.4(3,

o.stto
"Tjggg
"TTSB4"
"7X979"
"irgra

0.958
"rjgBS"

muz
0.952

0 94/

0941

"rrgsB"
"TJ931
"11525"

0920
"TJTJT5~
"Tigro

"TIB99"
0.893

"TJ7355
0.883

0.8//
08/2
086/

0.861

0 855
"TJE51

0.84b'

"24"
"42
"51
"50"
"72
"54
"97
10b

"vra
"T3TJ
"T5
"T59"

~T7
"T74"
"T79"
"TS7
"TS4

T87,
"TOT""
"T94
"T95
~T97
"T9S
"700
"Till
"707
"703

200

kg/cm'

0.41l5btt352'
0/16639369
0;86fa393043"
1.012591254
1/20848/6b*
1 4021/6/72
1.6102592T5
'1/3340/236"
1.963683/63"
2'122211006
2.30604/64/
2 665380803

' •2.632001499
"2.112669312
2/80483/85
2 8233453/7
2.863926443
2868364/61"
2.89/933162

2.942364/4'
2.9/0/2/628"
2.9581063/9"
2^9804303/8'
2:9//3493/9
2.989029687
2.985488/36
2.981 /6394b"

~7"97785b214
2.91545347?

Diperiksa oleh

kg/cm' kg/cnr

DR Ir. H. fcdy Purwanto, CES, DEA
Kalab. Mekanika Tanah



Ill
LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
Jl. Kaiiurang KM. 14.4 Telp. (0274) 895042, 895707 fax 895330 Yogyakarta 55584.

TRIAXIAL COMPRESION TEST LOADING DATA

Project : Tugas Akhir
Location : Padalarang
Description of soil : Clay( woptm )+ geotekstil HRX 300 2 lapis (b) Tested by

Sample No.
Date 27 Juli 2006

Ardian + Paramita

Type of test apparatus

No Of eel

No. of Proving ring

Coeff proving ring K =

k = K/A

0.206

0.0172444

Dimension

of test piece

Hight

Diameter

H cm

Dcm

7.5

39

Cross area A cm1 11.9459

Volume Vein3 89.5943

Wight Wgram 145.3430

Cell pessure 1.00 Rate of compression : 0.5 % Wet density gr/cm 1.6222

Strain

Time Axial defor

mation

40

80

120

160

200

240

280

320

360

400

440

480

520

560

600

640

680

720

760

800

840

880

920

960

1000

1040

1080

1120

1160

1200

1240

/Sugiyana
Laboran

Strain

o

0.533

1.067

1.600

2.133

2.667

3.200

3.733

4.267

1.800

5.333

5.867

6.400

6.933

7.467

5.000

i.533

9 067

9.600

10.133

10.667

11.200

11.733

12267

12.800

13 333

13.867

14.400

14 933

15.467

16.000

16 533

0.995

0.989

0.984

0.979

0.973

0.968

0.963

0.957

0.952

0.947

0.941

0.936

0.931

0.925

0.920

0.915

0.909

0.904

0.899

0.893

o.;

0.883

0 877

0.87:

0.867

0.861

0.856

0.851

0.845

0.840

0.835

Reading of
proving ring

32

52

68

85

105

110

121

132

146

154

165

179

195

203

209

216

220

225

229

232

237

240

245

250

253

254

257

259

260

262

Pore pressure

kg/cm2
o

kg/cm2 kg/cm2

0.548877802

0.887143981

1.153857391

1.434504276

1.762377829

1.836183868

2.008673867

2.179140524

2.396833848

2.514003808

2.678400435

2.889195998

3.129513977

3.239234355

3.315753513

3.406941908

3.449799994

3.507511257

3.54880585

3.573959684

3.629187754

3.653054005

3.706626613

3.759279518

3.781122427

3.772707159

3.793630366

3.799332515

3.790089516

3.795147873

DR. Ir

Kalab.

(. Edy Purwanto, CES, DEA
lekanika Tanah



"LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
JURUSAN TEKNIK SIPIL -FTSP
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

JALAN KALIURANG KM 14.4 TELP. (0274) 895042 YOGYAKARTA

PENGUJIAN CBR LABORATORIUM
SNI-1744-1989-F

: 29 Juli 2006
Proyek : Tugas Akhir
Lokasi : Padalarang
No titik : Tanah w opt

Tanggal
Dikerjakan : Ardian + Paramita

Standard Jumlah pukulan 56 X

Penetrasi

Waktu

(menit)

0

1/4

1/2

11/2

10

Kadar Air

Penu-

runan

Pembacaan

Arioji

(inc)
0.000

Atas

0.013

0.025 3.8

0.050 4.2

0.075

0.100

0.150 7.1

0.200 8.2

0.300 10.1

0.400 11

0.500 12

Tanah basah + cawan (W1 gr)

Tanahkering + cawan(W2 gr)

Cawankosona(W3 gram)

Air (W1-W2 gram)... (1)

Tanah kering (W2-W3 gram)... (2)
KadarAir(iy(2)x100%

Bawah

Harga CBR

0,1"

Atas 5.00 %

0,1"

Bawah
%

Sugiyana

Laboran

Beban

(lbs)

Atas

75

95

105

125

150

177.5

205

252.5

275

300

58.84

52.84

21.09

6.00

31.75

18.90

0,2"

Bawah

57.26

51.64

22.00

5.62

29.64

18.96

4.56 %

0,2"

%

Berat tanah + cetakan 7828

Berat cetakan 4200

Berat tanah basah 3628

Isi cetakan 2169.17

Berat isi basah 1.673

Berat isi kering 1.406

ATAS

0.00 0.10 0.20 0.30 0.40

Penetrasi (inchi)

Yogyakarta : 29 Juli2006
Diperiksa oleh:

0.50

DR. Ir. H. Edv Purwanto.CES, DEA
Kalab. Mekanika Tanah



"LABORATORIUM MEKANIKA IANAM "
JURUSAN TEKNIK SIPIL -FTSP
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
JALAN KALIURANG KM 14.4 TFI P. (0274) 895042 YOGYAKARTA

Proyek : Tugas Akhir
Lokasi : Padalarang ( b)
No titik : Tanah w opt

PENGUJIAN CBR LABORATORIUM
SNI-1744-1989-F

Tanggal
Dikerjakan

: 29 Juli 2006
: Ardian + Paramita

Standard Jumlah pukulan 56 X

Penetrasi

Waktu

(menft)

1/4

1/2

11/2

10

Kadar Air

Penu-

runan

Pembacaan

Arloji

Jinpl
0.000

Atas

0.013 0.5

0.025

0.050

0.075 6.2

0.100

0.150 7.5

0.200 8.5

0.300 10.5

0.400 11.5

0.500 12

Tanahbasah + cawan(W1 gr)

Tanah kering + cawan (W2 gr)
Cawan kosong (W3 gram)

Air (W1-W2 gram)... (1)

Tanah kering (W2-W3 gram)... (2)
Kadar Air |1V(2)x100%

Bawah

Harga CBR

0,1"

Atas 5.33 %

0,1"

Bawah
%

Sugiyana

Laboran

Beban

(lbs)

Atas

12.5

75

125

155

187.5

212.5

262.5

287.5

300

49.87

45.51

22.45

4.36

23.06

18.91

0,2"

Bawah

45.25

41.47

21.47

3.78

20.00

18.90

4.72 %

0,2"

%

Berat tanah + cetakan 7828

Berat cetakan 4200

Berat tanah basah 3628

Isi cetakan 2169.17

Berat isi basah 1.673

Berat isi kering 1.407

ATAS

0.00 0.10 0.20 0.30 0.40 0.50

Penetrasi (inchi)

Yogyakarta :29 Juli 2006
Diperiksa oleh:

DR. Ir. H. Edv Purwanto,CES, DEA
Kalab. Mekanika Tanah



"LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
JURUSAN TEKNIK SIPIL -FTSP
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
JALAN KALIURANG KM 14.4 THP (0274)895042 YOGYAKARTA

PENGUJIAN CBR LABORATORIUM
SNI-1744-1989-F

Proyek : Tugas Akhir
Lokasi : Padalarang __
No titik :Tanah wopt+ geotekstil HRX 3001 lapis

Standard Jumlah pukulan 56 X

Penetrasi

Waktu

(menit)

0

1/4

1/2

11/2

10

Kadar Air

Penu-

runan

Pembacaan

Arloji

(incj_ Atas

0.000

0.013

0.025

0.050 6.5

0.075 7.9

0.100 7.5

0.150 8.1

0.200 10.9

0.300 14

0.400 16.2

0.500 18.1

Tanahbasah + cawan(W1 gr)

Tanah kering + cawan (W2 gr)
Cawan kosong (W3 gram)

Air (W1-W2 gram)...(1)
Tanah kering (W2-W3 gram)... (2)
KadarAir (1V(2)k100%

Bawah

Harga CBR

0,1"

Atas 6.25

0,1"

Bawah
%

Beban

(M

Atas

50

125

197.5

187.5

202.5

272.5

350

405

452.5

35.24

33.21

22.50

2.03

10.71

Bawah

32.55

30.81

21.55

1.74

9.26

18.7918.95

0,2"

6.06 %

0,2"

%

Tanggal
Dikerjakan

; 29 Juli 2006
; Ardian + Paramita

Berat tanah + cetakan 7828

Berat cetakan 4200

Berat tanah basah 3628

Isi cetakan 2166.28

Berat isi basah 1.675

Berat isi kering 1.409

ATAS

0.00 0.10 0.20 0.30 0.40 0.50

Penetrasi (inchi)

Yogyakarta : 29 Juli 2006
Diperiksa oleh :

DR. Ir. H. Edv Purwanto.CES, DEA
Kalab. Mekanika Tanah



LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

JURUSAN TEKNIK SIPIL -FTSP
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

JALAN KALIURANG KM 14,4 TELP. (0274) 895042 YOGYAKARTA

PENGUJIAN CBR LABORATORIUM

SNI-1744-1989-F

Proyek
Lokasi

No titik : Tanah w opt + geotekstil HRX 300 1 lapis

Tugas Akhir
Padalarang (b)

Standard Jumlah pukulan 56 X

Penetrasi

Waktu

(menit)

Penu-

runan

Pembacaan

Arloji

Beban

(lbs)

(inc) Atas Bawah Atas Bawah

0 0.000 0 0

1/4 0.013 2 50

1/2 0.025 5 125

1 0.050 6.5 162.5

11/2 0.075 7.9 197.5

2 0.100 7.5 187.5

3 0.150 10.5 262.5

4 0.200 11.2 280

6 0.300 14.1 352.5

8 0.400 16.5 412.5

10 0.500 18 450

Kadar Air I II

Tanah basah + cawan (W1 gr) 35.62 32.47

Tanah kering+ cawan (W2 gr) 33.36 30.78

Cawan kosong (W3gram) 21.45 21.85

Air (W1-W2 gram) ...(1) 2.26 1.69

Tanah kering(W2-W3gram)... (2) 11.91 8.93

KadarAir(1)/(2)x100% 18.98 18.92

Harga CBR

0,1" 0,2"

Atas 6.25 % 6.22 %

0,1" 0,2"

Bawah

% %

Sugiyana
Laboran

Tanggal
Dikerjakan

: 29 Juli 2006

: Ardian + Paramita

Berat tanah + cetakan 7828

Berat cetakan 4200

Berat tanah basah 3628

Isi cetakan 2166.28

Berat isi basah 1.675

Berat isi kering 1 408

ATAS

500

450

400

350

"5T 300
£1

sT 250

£ 200

150

100

50

/*

•-MI
J
/

El-M0

0.00 0.10 0.20 0.30 0.40 0.50

Penetrasi (inchi)

Yogyakarta : 29 Juli 2006
Diperiksa oleh:

DR. Ir. H. Edy Purwanto, CES, DEA
Kalab. Mekanika Tanah



LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

JURUSAN TEKNIK SIPIL -FTSP
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

JALAN KALIURANG KM 14.4 TELP. (0274) 895042 YOGYAKARTA

PENGUJIAN CBR LABORATORIUM

SNI-1744-1989-F

Proyek : Tugas Akhir
Lokasi : Padalarang
No titik : Tanah w opt + geotekstil HRX 300 2 lapis

Standard Jumlah pukulan 56 X

Penetrasi

Waktu

(menit)

Penu-

runan

Pembacaan

Arloji

Beban

(lbs)

(inc) Atas Bawah Atas Bawah

0 0.000 0 0

1/4 0.013 4 100

1/2 0.025 7 175

1 0.050 8 200

11/2 0.075 8.2 205

2 0.100 9 225

3 0.150 9.1 227.5

4 0.200 13.4 335

6 0.300 17.9 447.5

8 0400 21.4 535

10 0.500 24.2 605

Kadar Air I II

Tanah basah + cawan (W1 gr) 59.81 57.67

Tanah kering + cawan (W2gr) 53.75 51.98

Cawan kosong(W3gram) 21.81 21.67

Air(W1-W2 gram)... (1) 6.06 5.69

Tanah kering (W2-W3 gram)... (2) 31.94 30.31

KadarAir (1)/(2)x100% 18.97 18.77

Harga CBR

0,1" 0,2"

Atas 7.50 % 7.44 %

0,1" 0,2"

Bawah

% %

Sugiyana
Laboran

Tanggal
Dikerjakan

; 29 Juli 2006

: Ardian + Paramita

Berat tanah + cetakan 7828

Berat cetakan 4200

Berat tanah basah 3628

Isi cetakan 2166.28

Berat isi basah 1.675

Berat isi kering 1.409

ATAS

700

0.00 0.10 0.20 0.30 0.40 0.50

Penetrasi (inchi)

Yogyakarta : 29 Juli 2006
Diperiksa oleh :

DR. Ir. H. Edy Purwanto, CES, DEA
Kalab. Mekanika Tanah



LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

JURUSAN TEKNIK SIPIL -FTSP
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

JALAN KALIURANG KM 14,4 TELP. (0274) 895042 YOGYAKARTA

PENGUJIAN CBR LABORATORIUM

SNI-1744-1989-F

Tugas AkhirProyek
Lokasi

No titik

Padalarang (b)
Tanah w opt + geotekstil HRX 300 2 lapis

Standard Jumlah pukulan 56 X

Penetrasi

Waktu

(menit)

Penu-

runan

Pembacaan

Arloji

Beban

(M

(inc) Atas Bawah Atas Bawah

0 0.000 0 0

1/4 0.013 1 25

1/2 0.025 6.5 162.5

1 0.050 9.1 227.5

11/2 0.075 9.8 245

2 0.100 9.5 237.5

3 0.150 12.5 312.5

4 0.200 14 350

6 0.300 18.2 455

8 0.400 21.5 537.5

10 0.500 24 600

Kadar Air I II

Tanah basah + cawan (W1 gr) 34.14 38.57

Tanah kering + cawan (W2gr) 32.29 36.11

Cawan kosong(W3gram) 22.51 23.14

Air (W1-W2 gram) ...(1) 1.85 2.46

Tanah kering (W2-W3 gram)... (2) 9.78 12.97

KadarAir (1)/(2)x100% 18.92 18.97

Harga CBR

0,1" 0,2"

Atas 7.92 % 7.78 %

0,1" 0,2"

Bawah

% %

Sugiyana
Laboran

Tanggal
Dikerjakan

: 29 Juli 2006

: Ardian + Paramita

Berat tanah + cetakan 7828

Berat cetakan 4200

Berat tanah basah 3628

Isi cetakan 2166.28

Berat isi basah 1.675

Berat isi kering 1.408

ATAS

0.00 0.10 0.20 0.30 0.40 0.50

Penetrasi (inchi)

Yogyakarta : 29 Juli 2006
Diperiksa oleh :

DR. Ir. H. Edy Purwanto, CES, DEA
Kalab. Mekanika Tanah



LAMPIRAN
( Tanah Cileunyi )



c'^1 LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
|jjj JURUSAN TEKNIK SIPIL-FTSP
%^^ UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

PENGUJIAN KADAR AIR

Project
Location

Kedalaman

Sample No
Date

Tested by

Tugas Akhir
Cileunyi
1 m

1

12 Juni 2006

Ardian + Paramita

No. No. Pengujian 1 2

1 Berat Container W1 (gr) 13.01 9.44

2 Berat Container + Tanah basah W2 (gr) 27.12 24.76

3 Berat Container + Tanah kering W3 (gr) 21.53 18.75

4 Berat air Wa (gr) 5.59 6.01

5 Berat tanah kering Wt (gr) 8.52 9.31

6 Kadar air w (%) 65.61 64.554

7 Kadar air rata-rata w(%) 65.08228569

^Sugiyana

Laboran

Diperiksa olei

DR. Edy Purwanto, CES, DEA
Kalab.//lekanika Tanah
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PENGUJIAN BERAT JENIS AGREGAT

Proyek
Lokasi

Kode sampei
kedalaman

Penguji

AGREGAT HALUS

i

Tugas Akhir
Cileunyi
1

1 m

Ardian + Paramita

(lolos #10)

No. Kedalaman

1 No pengujian 1 o

"T Berat Picknometer (W1) 23.27 22.43

3 Berat Picknometer +tanah kering (W2) 32.77 26.77

4 Berat Picknometer + tanah + air (W3) 86.87 50.30

5 Berat Picknometer + air (W4) 81.04 47.59

6 Temperatur (t°) 23.50 23.50

7 Bj pata temperatu (t°) 0.997450 0.997450

8 Bj pata temperatu (27,5 °C) 0.996410 0.996410

7 Berat tanah kering (Wt) 9.50 4.34

8 A = Wt + W4 90.54 51.93

9 I = A - W3 3.67 1.63

10 Berat Jenis tanah, Gs = Wt /1 2.59 2.66

11 Bret Jenis = Gs. (Bj t° / Bj t 27,5°C ) 2.5913 2.6654

12 Berat jenis rata-rata 2.63

LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

JURUSAN TEKNIK SIPIL FTSP

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

Sugiyana

Laboran

Diperiksa ol

DR. Ir. W. Edy Purwanto, CES, DEA
Kalab.4/lekanika Tanah

I i >-, •-, i !
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LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

FAKULTAS TEKNiK SIPIL DAN PERENCANAAN Ull
Jl. Kaiiurang KM. 14,4 Telp. (0274) 895042 Yogyakarta 55584.

PENGUJIAN BERAT VOLUME TANAH

PROYEK

Asal sampel

No. sampel
Depth

Tugas Akhir
Cileunyi

1 m

DIKERJAKAN

"TANGGAL

No Pengujian
Sampel

1 2

1 Diameter Ring ( D) cm 4.76 4.67

2 Tinggi cincin (t) cm 1.86 1.88

3 Volume ring (V) cm3 33.10 32.12

4 Berat Ring (W1 ) gram 34.10 39.87

5 Berat Ring + Tanah Basah (W2 ) gram 85.78 88.01

6 Berat Tanah Basah (gram) 51.68 48.14

7 Berat VolumeTanah (gr/cm3) 1.56 1.5

8 Berat VolumeTanah Rata-Rata (gr/cm3) 1.53

: Ardian + Paramita

12 Juni2006

Diperiksa olej

Laboran Mekanika Tanah
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LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN UII
Jl. Kaiiurang KM. 14,4 Telp. (0274) 895042 Yogyakarta 55584.

PROYEK

Asai sampel

No. sampel

PENGUJIAN BATAS SUSUT TANAH

Tugas Akhir
Cileunyi

DIKERJAKAN

TANGGAL

1 No Pengujian (kode sampel) 1

2 Berat jenis tanah 2.63

3 Berat Cawan Susut W1 (gr) 40.99 34.36

4 Berat cawan susut + tanah basah W2 (gr) 64.83 60.14

5 Berat cawan susut + tanah kering W3 (gr) 55.35 49.87

6 Berat air Wa (gr) = (W2-W3) 9.48 10.27

7 Berat tanah Kering Wo (gr) =(W3-W1) 14.36 15.51

8 Berat air raksa yang terdesak tanah kering
+ gelas ukur Wr (gr) 160.43 169.47

9 Berat gelas ukur W4 (gr) 39.56 39.56

10 Volume tanah kering Vo (Cm3) =(Wr-W4)/13,6 8.89 9.55

11 Batas Susut Tanah SL (%) =((VoA/Vo)-(1/Gs)) x 100% 23.87 23.56

12 Batas susut tanah rata-rata SL (%) 23.72

Diperiksa ol

Ardian dan Paramita

15 Juni2006

6ug'yana

La boran

DR. Ir. $. Edy Purwanto, CES, DEA
KalabJ^/lekanika Tanah
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LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

JURUSAN TEKNIK SIPIL FTSP

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
Jl. Kaiiurang Km 14,4 Telp. (0274) 895042, 895707, Fax (0274) 895330. Jogjakarta.

PENGUJIAN BATAS CAIR

PROYEK : Tugas Akhir Tanggal :15Juni2006
LOKASI Cileunyi 1 Dikerjakan Ardian + Paramita

NO NO. PENGUJIAN 1 II III IV

1 NO CAWAN 1 2 3 4 5 6 7 8

2 Berat cawan kosong 12.82 12.74 12.99 12.59 12.72 12.70 12.71 12.70

3 Berat cawan + tanah basah (gr) 25.50 24.54 26.44 30.14 23.72 27.42 31.55 26.44

4 Berat cawan + tanah kering (qr) 20.76 20.15 21.18 23.21 19.23 21.39 23.59 20.70

5 Berat air (3) - (4) 4.74 4.39 5.26 6.93 4.49 6.03 7.96 5.74

6 Berat tanah kering (4) - (2) 7.94 7.41 8.19 10.62 6.51 8.69 10.88 8.00

7

(5)

KADAR AIR = x 100 % =

(6)

59.70 59.24 64.22 65.25 68,97 69.39 73.16 71.75

8 KADAR AIR RATA-RATA = 59.47 64.74 69.18 72.46

9 PUKULAN 43 30 21 12

HtNliUJIAN BAIAS PLASMS

NO KESIMPULAN

1 NO CAWAN 1 2 FLOW INDEX 6.124

2 BERAT CAWAN KOSONG 9.17 12.71 BATAS CAIR

BATAS PLASTIS

INDEX PLASTISITAS

66.00

43.48

22.52

3 BERAT CAWAN + TANAH BASAH 10.18 13.78

4 BERAT CAWAN + TANAH KERING 9,87 13.46

5 BERAT AIR (3)-(4) 0.31 0.32

6 BERAT TANAH KERING (4M2) 0.70 0.75

7

(5)

KADAR AIR = —x100% =

(6)

44.29 42.67

8 KADAR AIR RATA-RATA = 43.48

80 00

75.00

~ 70.00

£ 65.9
3 65.00

p 60.00

55.00

ci0 00

A

.. | A

J

A

.

1

25

0 25 H

PUKULAN ( LOG 5

'0

Sugiyana
Laboran

Diperiksa oleh:

DR. ir. H. Edy Purwanto, CES, DEA
Kalab. Mekanika Tanah



GRAIN SIZE ANALYSIS

Protect • Tuqas Aktiir Location Cileunyi

Test nc - t Date

Tested by

; 19 Juni 2036

Depth ; 1m Ardian + Paramita

Soil sample (disturbed/undisturbed)

Mass of soil * 54 01 or Hydromoter rvpe = 152 H

Hydr. Correction, a = 1 005Specific Gravity , G - 2630

K2 = a/Wx100 1.86006177 Meniscus corretion. m = 1

Srve Analisis

Save

No

Opening

rnrrn

Mass

retained

(or)

Mass

retained

(cr)

% finer

by mass

eWx 100*8.

Remarks

4 4.750 d1 = 0 00 e1 = 54.01! 100.00 e7 = VV - Sd

10 2 000 d2« 0.01 e2« 54.00 99 98 ec" = d7 * e7

20 0850 d3= 0 18 e3 = 53.82 99 65 e5 - d6 -*• e6

40 0.425 d4 - 0.23 e4 - 53.69 99.22 e4 = d5 + e5

60 0.250 d5 = 0.34 e5 = 53.25 98.59 e3 = d4 +*4

140 0.106 d6 •= 1.73 e6- 51.52 95,39 e2 » d3 + e3

200 0.075 d7 -= 0.69 e7 = 50.83 84.11 e1 = d2 + e2

Sd - 3.18

Hirometer Analisis

Time

elapsed
time min.

T

R1 R2
t R'

R1 +n L K 0

(mm)

Rc=

R1-R2+0

P

K2xR

(%)

12.33

12.35 2 39 -2.0 25,5 40 9.746 0.0128 0.02833253 42.3 78.68

12.38 5 37 -2.0 25.5 38 10,073 0.012S 0.01821763 40,3 74,96

12.53 30 33 -2.0 25,5 34 10.728 0.0128 0.00767529 36.3 67.52

13.33 60 32 -2.0 24,5 33 10,892 0.0130 0.005555 35,3 65.66

16.43 250 28 -2.0 23.5 2S 11.547 0.0130 000280201 31,3 58.22

12.33 1440 25 -2.0 23.5 26 12,038 0.0130 0.00119208 28.3 52.64

0

Remarks :

Re = R1 - R2 + Cr (Cr -Temperatur correction factors)

R' = R1 + m (m correctoin for meniscus)

0

SOIL MECHANICS LABORATORY

CIVIL ENGINEERING DEPARTEMENT

ISLAMIC UNIVERSITY OF INDONESIA

Diperiksa a/el

/ Sugiyana
Laboran Mekanika Tanah



Project

Test no

Depth

.'Tugas Akhir_

GRAIN SIZE ANALYSIS

Location

Date

Tested by

CJieuny

19 Juni 2006

Ardian * Paramita

Soil sample (distijrbecl/undtsturbed)

Mass of soil =

Specific Gravity . G =

K2-aW>100

Hirometer Analisis

54.92 gr

: 630

Hydromoter type =

Hydr. Correction, a =

Meniscus correttoo. m *

1.005

Save

No

Opening

(rrm)

Mass

retained

Mass

retained

(qr)

% finer

by mass

e.Wx 100%

Remarxs

A A 750 d1 = 0.00 el = 54.92 100 00 e7 = w - Sd

10 2000 d2= 001 e2= 54.31 99 98 e€ = d7 + e7

20 0 850 d3 = 0,05 e3 = 54,86 99.89 e5 = d6 + e6

40 0,425 d4 = 0.10 e4 = 54.76 99 71 e4 - d5 + e5

60 0 250 d5= 0.12 e5 = 54.64 99,49 e3 = 04 +e4

140 0.106 d6 = 0.61 e6= 54,03 98.38 e2 = d3 + e3

200 0.075 d7= 0.19 e7 = 53.84 98.03 e1 = d2 + e2

Sd = 1.08

Time

elapsed
time min.

T

R1 R2

t

R1 +rr L K D

(mm)

Rcj=

R1-R2+0

P

K2xR

(%)
12.33

12.35 2 40 -2,0 25.5 41 9.582 00128 0.02809352 433 7921

12.38 5 38 -2.0 25.5 39 9.909 0.0128 0,01806897 41.3 75,55

1263 30 34 -2.0 25.5 35 10.564 00128 0.00761649 37.3 68.23

13.33 60 33 -2.0 24.5 34 10.728 0.0130 0.00551309 36.3 66.40

16.43 250 29 -2.0 23.5 30 11.383 0.0130 0.00278207 32.3 59.09

12.33 I 1440 25 -2.0 23.5 26 12.038 0,0130 0,00119208 28.3 51.77

Remarks :

Re = R1 - R2 + Cr (Cr =Temperatur correction factors)

R' = R1 + m (m correctoin for meniscus)

SOIL MECHANICS LABORATORY

CIVIL ENGINEERING DEPARTEMENT

ISLAMIC UNIVERSITY OF INDONESIA

c|i
Sugiyana

Laboran

Dtpenksa oien

Kalab iwekaraka Tanah



GRAIN SIZE ANALYSIS

Project
Smple no.

Depth

: Tugas Akhir

; 1 m

Soil sample (disturbed/undisturbed)
Specifig Gravity : 2.63
Discription of soil : Clay

o

•

Clay Silt

Hidrometer analysis

Sieve

analysis

Tested

Date
Location Cileunyi

Fine

Ardian + Paramita

19 Juni2006

Sand

Coarse to medium

U.S. Standard Sieve S(ze

o o
o o

Gravel

100

90

80

70

60

50

40

30

20

10

0

0

r?
i

i_

I
: •

-h--"^o4-

001 0.01 0.1 10

Finer # 200 : 98.034 % D10(mm)

D30 (mm)

Gravel 0.00 % D60 (mm)

Sand 1.97 % Cu = D60/D10

Silt 41.80 % Cc = D302/(D10xD60)

Clay 56.24 %

SOIL MECHANICS LABORATORY

CIVIL ENGINEERING DEPARTEMENT

ISLAMIC UNIVERSITY OF INDONESIA

Sugiyana

Laboran

Diperiksa oleh

DR. Ir. H. Edy Purwanto, CES, DEA
Kalab. Mekanika Tanah
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PROYEK

Asal Sampel
NO Sampel
Komposisi

DATA SILINDER

Diameter ( a ) cm

Tinggi ( H ) cm

Volume ( V ) cm3

Berat gram

Berat jenis Gs

LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN UII
Jl. Kaiiurang KM. 14,4 Telp. (0274) 895042 Yogyakarta 55584.

Tugas Akhir

Cileunvi

1

9.89

12.63

970.25

1870

PEMADATAN TANAH

Proctor test

DIKERJAKAN

TANGGAL

DATA PENUMBUK

Berat (kg) 2.527

Jumlah lapis 3

Jumlah tumbukan /lapis 25

Tmaai iatuh 30.48

PENAMBAHAN AIR

Ardian + Paramita

21 Juni 2006

Berat tanah absah gram 20Q0 2000 2000 2000

Kadar air mula-mula

Penambahan air

Penambahan air

PENGUJIAN PEMADATAN SILINDER

1 Nomor r.r penguiian

Berat silinder ♦ tanah padat gram

Berat tanah padat

Berat volume tanah gr/cm3

PENGUJIAN KADAR AIR
NOMOR PERCOBAAN

Nomor cawan

Berat cawan kosong gram

Berat cawan + tanah basah gram

Berat cawan ♦ tanah kering gram

Kadar air = w %

Kadar air rata-rata

10 Berat volume tanah kering gr/cm3

BERAT VOLUME KERING

MAKSIMUM (gr/cm')

1.19696

KADAR AIR OPTIMUM (%)

25.42

Diperiksa :

Sugiyana

Laboran

1.4

1.35

1.3

1.25

1.2

1.15

1.1

1.05

1

0.95

0.9

12.09 12.09

10

3122

1.290

12.60 12.90

26.33 26.48

24.46 29.78

15.13 21.25

1.115

1328

1.369

12.91

25.40

20.79

21.02

1.131

300

3262

1392

1.435

12.77

32.24 34.89

28.62 30.81

22.61 22.62

22.61

1.170

12.09 12.09

20 25

500

3221

1351

1.392

9.25 12.59 12.49

30.75 31.86 26.30

25.44 27.31

32.80 30.91 37.96

31.85

1.056

\z*^

./V

"-.

25 30 35

Kadar air, w (%)

Diperiksa oleh :

3187

1317

1.357

13.22

27.91

38.39

38.18

0.982

DR. Ir. H. Edy Purwanto. CES. DEA

Kalab. Mekanika Tanah



PROYEK

Asaf Sampel
NO Sampel
Komposisi

DATA SILINDER

Diameter ( e ) cm

Tinggi ( H ) cm
Volume ( V ) cm3

Berat gram

Berat jenis Gs

Berat tanah absah

LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN UH
Jl. Kaiiurang KM. 14,4 Telp. (0274)895042 Yogyakarta 55584.

Tugas Akhir

Cileunvi

12.63

1870

gram

PEMADATAN TANAH

Proctor test

DIKERJAKAN

TANGGAL

DATA PENUMBUK

Berat (kg) 2.505

Jumlah lapis 3

Jumlah tumbukan /lapis 25

Tinggi iatuh 30.48

PENAMBAHAN AIR

Ardian + Paramita

21 Juni 2006

Kadar air mula-mula % 14.48 14.48 14.48

Penambahan air 19.490708 24.36

Penambahan air 200 300 400 500

PENGUJIAN PEMADATAN SILINDER

Nomor penguiian

Berat silinder + tanah padat gram 3267 3341 3440 3312 3298

Berat tanah padat gram

Berat volume tanah gr/cm3 1.440 1.516 1.618 1.486 1.472

PENGUJIAN KADAR AIR

NOMOR PERCOBAAN

Nomor cawan

Berat cawan kosong gram 13.02 12.77

Berat cawan + tanah basah gram 23.58 20.76 28.74 26.49 28.32 26.46 31.79

Berat cawan + tanah kering gram 26.76 20.14 21.67 25.73 18.33 25.30 23.39 24.47 21.76 26.54

Kadar air = w % 17.18 16.46 21.32 20.22 26.91 37.57 37.69

Kadar air rata-rata 16.82 27.18 31.65 37.63

Berat volume tanah kering gr/cm3 1.233 1.255 1.272 .129

BERAT VOLUME KERING

MAKSIMUM (gr/cm*)

1.29720

KADAR AIR OPTIMUM (%)

1 55

1 45

„~ ! 4 •
E

— 1 30

*

E 1 25

| ,2
IS

1 !5

ZA' f

S

__^

10 15 20 25 30 35 40 45 50

K«4ar air, w {%)

24.39

Diperiksa :

Sugiyana

Laboran

Diperiksa oleh :

DR. Ir. H. Edy Purwanto. CES. DEA

Kalab. Mekanika Tanah
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LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
Jl. Kaiiurang KM. 14,4 Telp. (0274) 895042, 895707 fax 895330 Yogyakarta 55584.

TRIAXIAL COMPRESION TEST LOADING DATA

Project : Tugas Akhii
Locatior: Cileunyi
Description of soil: C ay (w optm) (a)

Sample No.
Date

Tested by
: 10 Juli 2006

: Ardian + Paramita

Type of test apparatus

Dimension

of test piece

Hight Hem 7.5

No. Of cell Diameter Dcm 3.9

No. of Proving ring Cross area A cm2 11.9459

Coeff. proving ring K = 0.206 Volume Vcm3 89.5943

k=K/A a017244401 Wight Wgram 139.5580

Cell pessure 0.25 Rate of compression : 0.5 % Wet density gr/cm3 1.5577

Time

Strain

Reading of
proving ring

Axial defor

mation

Strain Pore pressure
u

% kg/crrr1 kg/cm* kg/cnr1
0 0 0 1 0 0

60 40 0.533 0 995 8 0.137219451

120 80 1.067 0.989 26 0.443571991

120 1.600 0.984 37 0.627834168

160 2.133 0979 40 0 675060836

200 2.667 0.973 46 0.772089335

240 3.200 0 968 51 0.851321611

280 3.733 0.963 55 0.913033576

320 4.267 0.957 63 1.040044341

360 4.800 0.952 68 1.116333573

400 5.333 0.947 73 1.191703104

440 5.867 0.941 79 1.282385663

480 6.400 0.936 82 1.323542301

520 6.933 0.931 85 1 364147118

560 7.467 0.925 87 1 388243295

600 8.000 0.920 90 1.427836441

640 8.533 0.915 92 1.451104887

680 9.067 0.909 95 1.489686361

720 9.600 0.904 96 1.496538136

760 10.133 0.899 L 97 1.503205972

800 10.667 0.893 98 1.509689867

840 11.200 0.888 99 1.515989821

880 11.733 0.883 99 1.506884777

920 12.267 0.877 98 1.482650645

960 12.800 0.872 96 1.443563335

Sugiyana
Laboran

Diperiksa oleh:

DR. Ir. H. Edy Purwanto, CES, DEA
Kalab. Mekanika Tanah



LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
Jl. Kaiiurang KM. 14,4Telp. (0274) 895042. 895707fax 895330 Yogyakarta 55584.

TRIAXIAL COMPRESION TEST LOADING DATA

Project : Tugas Akhir
Location : Cileunyi
Description of soil: Clay (w optm) (a)

Sample No,
Date

Tested by
: 10 Juli 2006

: Ardian + Paramita

Type of test apparatus
Dimension

of test piece

Hight Hem 7.5

No. Of cell Diameter Dcm 3.9

No. of Proving ring Cross area A cm2 11.9459

Coeff. proving ring K 0.206 Volume Vcm3 89.5943

k=K/A 0.017244401 Wight Wgram 139.5580

Cell pessure 0.50 Rate of compression : 0.5 % Wet density gr/cm3 1.5577

Time

Strain

Reading of
proving ring

Axial defor

mation

Strain Pore pressure
u

% kg/cm' kg/crrV kg/cm^
0 0 0 1 0 0

40 0.533 0.995 19 0.326896196
80 1.06/ 0.989 30 0.611813836

120 1.600 0.984 44 0/46613606
160 2.133 0.9/9 55 0.928208649
200 2.66/ 0.9/3 63 1.06/426698
240 3.200 0.968 /O 1.168480643
280 3733 0.963 /8 1.29484/61/
320 4.26/ 0.96/ 83 1.3/021/148
360 4.800 U962 90 1.4//50031/
400 b.333 0.94/ 96 1.66/1/1206
440 6.86/ 0.941 99 1.60/040261
480 6.400 0.936 104 1.6/8639016
620 6.933 0.931 108 1/3326928
660 (Ml 0.925 113 1.803120602
600 8.000 0.920 11/ 1.86618/3/3
640 8.533 0.915 121 1.908618384
680 9.06/ 0.909 125 1 960113633
/20 9.600 0.904 126 1.964206304
/60 10.133 0.899 127 1.968116036
800 10.66/ 0.893 128 1.9/1839826
840 11.200 0.888 129 1.9/63806/6
880 11. m 0.883 129 1.963616528
920 12.26/ 0.8// 129 1.96166238
960 12.800 0.8/2 129 1 939/88Z31

1000 13.333 0.86/ 127 1.898033/8/

Sugiyana
Laboran

Diperiksa oleh:

DR. Ir. H. Edy Purwanto, CES, DEA
Kalab, Mekanika Tanah
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LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
Jl. Kaiiurang KM. 14,4 Telp. (0274) 895042, 895707 fax 895330 Yogyakarta 55584.

TRIAXIAL COMPRESION TEST LOADING DATA

Project : Tugas Akhir
Location : Cileunyi
Description of soil: Clay( w opt m)(a)

Sample No.
Date

Tested by
: 10 Juli 2006

: Ardian + Paramita

Type of test apparatus

Dimension

of test piece

Hight Hem 7.5

No. Of cell Diameter Dcm 3.9

No. of Proving ring Cross area A cm2 11.9459

Coeff. proving ring K = 0.206 Volume Vcm3 89.5943

k=K/A 0 0172444 Wight Wgram 139 5580

Cell pessure 1.00 Rate of compression : 0.5 % Wet density gr/cm3 1.5577

Time

Strain

Reading of
proving ring

Axial defor

mation

Strain Pore pressure
u

% kg/cm2 kg/cm2 kg/cm2
0 0 0 1 0 0

40 0.533 0.995 25 0.428810783
80 1.067 0.989 39 0.665357986

120 1.600 0.984 51 0.865393043
160 2.133 0.979 59 0.995714733

200 2.667 0.973 68 1.141349451
240 3.200 0.968 76 1.268636127
280 3.733 0.963 82 1.361250059
320 4.267 0.957 91 1.50228627
360 4.800 0.952 99 1 625250349
400 5.333 0.947 105 1.714093505
440 5.867 0.941 110 1.78560029
480 6.400 0.936 116 1.872328133
520 6.933 0.931 122 1.957952334
560 7.467 0.925 126 2.010559255
600 8.000 0.920 129 2.046565565
640 8.533 0.915 132 2082020055
680 9.067 0.909 138 2.16396545
720 9.600 0.904 141 2.198040388
760 10.133 0.899 145 2.247060473
800 10.667 0.893 147 2.2645348
840 11.200 0888 149 2.281641246
880 11.733 0.883 153 2.328821928
920 12.267 0.877 155 2.345008673
960 12.800 0.872 159 2.390901774

1000 13.333 0.867 165 2.465949409
1040 13 867 0.861 167 2.480480691
1080 14.400 0.856 169 2.494644093
1120 14.933 0.851 171 2.508439614
1160 15.467 0.845 173 2.521867255

1200 16.000 0.840 176 2.549412312

1240 16.533 0.835 177 2.547618894

1280 17.067 0.829 178 2.545641536



1320 17.600 0.824 176 2.500852077

1360 18.133 0.819 174 2.456430499

Sugiyana
Laboran

Diperiksa oleh

DR. Ir. H. Edy Purwanto, CES, DEA
Kalab. Mekanika Tanah



LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
Jl. Kaiiurang KM. 14,4 Tulp, (0274) 895042, 895707 fax 895330 Yogyakarta 5SS84.

TRIAXIAL COMPRESION TEST RESULT
UNCONSOLIDATED UNDRAINED (TXUU)

Project : Tugas Akhir
Location : Cileunyi
Description of soil: Clay (w optm ) (a)

Sample No.
Date

Tested by
10 Juli 2006

Ardian + Paramita

Piece No :

7,5

D cm 39

A cm* 11.95 11.95

2.5 Vcm3 89.59 89.59

Wtgram 139.56

Water Content

11,95

89.59

139.56

j o3= 1.00
kg/cm2

....-.•-»

/ wm ® kg/m2

/ W

/• ♦*

4 o3 = 0,25
f kg/cm2

fs. /

if*

ji

1.4
?/
U
t:

i- , ,- -.,.

Wt Container (cup), gr 20.35 20.11

1.5

0.5

3 10 12 14 16 18 20

Strain (%)

Wt of Cup ♦ Wet soil, gr

Wt of Cup + Dry soil, gr 32.14

Water Content % 24.9;

Averege water content % 24.93

yd gram/cm3 1.5576661 1.55767

yd gram/cm3 1.2468352 1.2468352 1.24684

0,5

1.5159898 1.9753807 2.54941

oi = Ao+o3 2.4753807 3.54941

(o1+o-3)/2 1.0079949 1.4876903

(g1-g3)/2 0,7579949 0.9876903 1.27471

Angle of shearing resistence (o) 21.946

Apperen cohesion (kg/cm*) 0.44419

5 -

E 4 _
i!

TT 3
0)

5> 2 -

-----

--*

••= 1 J

(\

Sugiyana
Laboran

5 6 7 8 9 10

Normal Stress (kg/cm2)

Diperiksa oleh ;

13 14 15

DR. Ir. H. Edy Purwanto, CES, DEA
Kalab. Mekanika Tanah
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LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

FAKULTAS TEKMK SIPIL DAN PERENCANAAN

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
Jl. Kaiiurang KM. 14.4 Telp. (0274) 895042. 895707 fax 895330 Yogyakarta 55584.

TRIAXIAL COMPRESION TEST LOADING DATA

Project : Tugas Akhir
Locatior: Cileunyi
Description of soil : Clay ( w optm) (b)

Sample No.
Date

Tested by
11 Juli 2006

Ardian + Paramita
Type of test apparatus

No. Of cell

No. of Proving ring

Coeff. proving ring K =

k = K/A

Cell pessure

0.206

0.017244401

0.25

Dimension

of test piece

Rate of compression : 0.5 %

Hiaht H cm

Diameter Dcm

Cross area A cm2 11.9459

Volume Vcm3 89.594:

Wight W gram 139 5560

Wet density gr/cm3 1.5577

Time

Strain

Reading of
proving ring

Axial defor

mation

Strain Pore pressure
u

% kg/cnV kg/cm' kg/cm*
0 0 0 1 c 0

60 40 0.533 0.995 18 0.308743764
120 80 1.067 0.989 28 0.477692913

120 1.600 0.984 35 0.593897186
160 2.133 0.979 48 0.810073003
200 2.667 0.973 56 0.939934842
240 3.200 0.968 60 1.001554837
280 3.733 0.963 63 1.04583846
320 4.267 0.957 66 1.089570262
360 4.800 0.952 69 1.132750243
400 5.333 0.947 72 1.175378404
440 5.867 0.941 75 1.217454743
480 6.400 0.936 76 1.226697742
520 6.933 0.931 78 1.251805591
560 7.467 0.925 80 1.276545559
600 8.000 0.920 82 1.300917646 ,

640 8.533 0.915 83 1.309148974
'

680 9.067 0.909 85 1.33287727
720 9.600 0.904 86 1.340648747
760 10.133 0.899 87 1.348236284
800 10.667 0.893 88 1.35563988
840 11.200 0.888 90 1.378172565
880 11.733 0.883 91 1.38511631
920 12.267 0.877 92 1.391876116
960 12.800 0.872 94 1.413489099 f

1000 13.333 0.867 95 1.419789054
1040 13.867 0.861 97 1.440758246
1080 14.400 0.856 98 1.44659835
1120 14.933 0.851 100 1.466923751
1160 15.467 0.845 101 1 472304004

1200 16.000 0.840 103 1 491985614

1240 16.533 0.835 105 1.511299344

1280 17.067 0.829 106 1.515943836

1320 17 600 0.824 107.5 1.527509081

1360 18.133 0.819 109 1.538798416

1400 18.667 0813 110 1.542799117

1440 19.200 0.808 109 1.518748925



4
Sugiyana
Laboran

1480 19.733 0 803 1091 1.50872418

Diperiksa oleb-^.

DR. Ir.fi. Edy Purwanto, CES, DEA
Kalab/tvlekanika Tanah ~~



LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
Jl Kaiiurang KM. 14.4 Telp. (0274)895042,895707 fax 895330 Yogyakarta SS584.

TRIAXIAL COMPRESION TEST LOADING DATA

Project : Tugas Akhir
Location : Cileunyi
Description of soil : Clav (woptm) (b)

Sample No.
Date

Tested by
: 11 Juli 2006

:Ardian + Paramita

Type of test apparatus
Dimension

of test piece

Hight H cm 7.5
No Of cell Diameter D cm 39

No. of Provina rinc Cross area A crrr 11.9659

Coeff. proving rinc KJ 0.206 Volume V crrr 8S 5S"3
k = K/A 0 017244401 Wight W gram 139.5560

Cell pessore 0.50 Rate of compression : 0.5 % Wet density gr/cnr 1 5577

Time

Strain

Reading of
proving ring

Axial defor

mation

Strain Pore pressure
u

% kg/crrv kg/cnr' kq/crrr1
0 U 0 1 0 0

40 0.533 0.995 25 0.428810/83
80 1.06/ 0.989 34 0.58005568

120 1.600 0.984 4/ 0/9/5190/9
160 2.133 0.9/9 5/ 0.961961691
200 2.66/ 0.9/3 65 1.090995/99
240 3.200 0.968 /3 1.218558385
280 3.Z33 0.963 /8 1.29484/61/
320 4.26/ 0.95/ 84 1.386725/88
360 4.800 0.952" 88 1.444666y//
400 5.333 0.94/ 93 1.51819/105
440 5.86/ 0.941 100 1.6232/2991
480 6.400 0.936 105 1.694//9//6
520 6.933 0.931 108 1/3326928
560 /.46/ 0.925 111 1.//1206963
600 8.000 0.920 112 1.//6863126
640 8.533 0.915 116 1.829653988
680 9.06/ 0.909 120 1.881/0908/
120 9.600 0.904 125 1.94861/365
160 10.133 0.899 126 1.952618066
800 10.66/ 0.893 130 2.002649823
840 11.200 0.888 131 2.006006/33
880 11./33 0.883 127 1.9330/4411

Sugiyana
Laboran

Diperiksa oleh

Kalab



LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
Jl. Kaiiurang KM. 14,4 Telp. (0274) 895042, 895707 fax 895330 Yogyakarta 55584.

TRIAXIAL COMPRESION TEST LOADING DATA

Project : Tugas Akhir
Location : Cileunyi
Description of soil : Clay( w opt m)(b)

Sample No.
Date

Tested by
: 11 Juli 2006

: Ardian + Paramita

Type of test apparatus

Dimension

of test piece

Might H cm 75

No Of cell Diameter D cm 39

No of Proving ring Cross area A cm2 11.9459

Coeff. proving ring K = 0 206 Volume Vcm3 89.5943

k= K/A 00172444 Wight Wgram 139.5580

Cell pessure 1.00 Rate of compression : 0.5 % Wet density gr/cm3 1.5577

Time

Strain

Reading of
proving ring

Axial defor

mation

Strain Pore pressure
u

% kg/cm2 kg/cm2 kg/cm2
0 0 0 1 0 0

40 0.533 0.995 34 0.583182665

80 1.067 0.989 56 0.955385826

120 1.600 0.984 82 1.391416265

160 2.133 0.979 98 1.653899048

200 2.667 0.973 106 1.77916238

240 3.200 0.968 115 1.919646771

280 3.733 0.963 119 1.975472646

320 4.267 0.957 126 2.080088682

360 4.800 0.952 135 2.216250476

400 5.333 0.947 147 2.399730907

440 5.867 0941 149 2.418676756

480 6 400 0.936 152 2.453395485

520 6 933 0.931 154 2.471513602
560 7 467 0.925 155 2.47330702

600 8 000 0.920 155 2.459051648

640 8.533 0.915 159 2.507887793

680 9.067 0.909 163 2.555988177

720 9.600 0.904 164 2.556585983

760 10.133 0.899 164 2.54150288

800 10.667 0.893 164 2.526419777

840 11.200 0 888 165 2.526649702

880 11.733 0.883 165 2.511474629

920 12267 0.877 164 2.481170467

i
'Sugiyana
Laboran

Diperiksa olel^T

DR. Ir. hf. Edy Purwanto, CES, DEA
Kalab. Mekanika Tanah



1fmf^ LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
Jl. Kaiiurang KM. 14,4 Telp. (0274) 895042, 895707 fax 895330 Yogyakarta 55584.

TRIAXIAL COMPRESION TEST RESULT

UNCONSOLIDATED UNDRAINED (TXUU)

Project : Tugas Akhir
Location : Cileunyi
Description of soil : Clay ( w optm ) (b)

Sample No.
Date

Tested by
11 Juli 2006

Ardian + Paramita

3 i

2.5

o3= 1,00

_kg/cm2

Piece No :

D cm

Vcm*

Wtgram

3.9 3.9

89.59

139.56 139.56

Water Content

3.9

11.95

139.56

Wt Container (cup), gr 21.56 22.21

1.5

0.5

0 '.

0 2 4 6

o3 = 0,5

kg/m2

►*♦♦"
♦♦♦♦

♦♦♦"»*
^+**~

o3 = 0,25

kg/cm2

J 10 12 14 16 18 20

Strain (%)

Wt of Cup + Wet soil, gr 40.25 40.87

Wt of Cup + Dry soil, gr 36.52 37.15

Water Content %

Averege water contentc 24.92

yd gram/cm3 1.55767

yd gram/cm3 1.24697

o3

Ao = P/A 1.5427991 2.0060067 2.55659

oi = Ao+o3

(o-H-o3)/2 1.0213996 1.5030034 2.27829

(o1-o3)/2 1.27829

Angle of shearing resistence (o)

Apperen cohesion (kg/cmH) 0.45758

5 -i

E 4 H
o

B>

• 3i
t/s
0)

55 2-
L-

0)

^ 1

" / -•'

C) 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15

Normal Stress (kg/cm2)

Sugiyana
Laboran

Diperiksa oleh :

DR. Ir. H. Edy Purwanto, CES, DEA
Kalab. Mekanika Tanah
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LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

FAKULTAS TEKMK SIPIL DAN PERENCANAAN

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
Jl. Kaiiurang KM. 14.4 Telp. (0274) 895042. 895707 fax 895330 Yogyakarta 55584.

TRIAXIAL COMPRESION TEST LOADING DATA

Project : Tugas Akhir
Locatioi : Cileunyi
Description of soil : Clay ( w optm) + geotekstil HRX 300 1 Ips (a)

Sample No.
Date

Tested by
: 12 Juli 2006

: Ardian + Paramita

Type of test apparatus

Dimension

of test piece

Hioht H cm 7.5

No. Of eel! Diameter D cm 39

No of Proving ring Cross area A cm2 11.9459

Coeff proving ring K = 0.206 Volume Vcm3 89.5943

k= K/ A 0.017244401 Wight W gram 139.7580

Cell pessure 0.25 Rate of compression : 0.5 % Wet density gr/cm3 1.5599

Time

Strain

Reading of
proving ring

Axial defor

mation

Strain Pore pressure

u

% kg/cm" kg/cm*1 kg/err^
0 0 0 1 0 0

60 40 0.533 0.995 16 0.274438901
120 80 1.067 0.989 30 0 511813835

120 1.600 0.984 45 0.763582097
160 2.133 0.979 54 0.911332128
200 2.667 0.973 66 1.10778035
240 3.200 0.968 74 1.235250965
280 3.733 0.963 78 1.294847617
320 4.267 0.957 80 1.320691227
360 4.800 0.952 85 1.395416966
400 5.333 0.947 88 1.436573604
440 5.867 0.941 93 1.509643881
480 6.400 0.936 95 1.533372178
520 6.933 0.931 97 1.556732594
560 7.467 0.925 100 1.595681948 |
600 8.000 0.920 102 1.618214633 j
640 8.533 0.915 105 1.656152316
680 9.067 0.909 106 1.662176361
720 9.600 0.904 108 1.683605403
760 10.133 0.899 111 1.720163534
800 10.667 0.893 112 1.725359847
840 11.200 0.888 114 1.745685249
880 11.733 0.883 115.5 1.75803224
920 12.267 0.877 116 1.754974233
960 12.800 0.872 117 1 759342815

1000 13.333 0.867 119 1.778472604
1040 13.867 0.861 120 1.782381335
1080 14.400 0.856 122 1.800867333
1120 14.933 0.851 123 1.804316214
1160 15.467 0.845 124 1.807581154

1200 16.000 0.840 124 1.796176856

1240 16.533 0.835 124 1.784772559

1280 17.067 0 829 125 1.787669618

1320 17 600 0 824 126 1.790382737

1360 18.133 0.819 127 1.792911916

1400 18.667 0.813 127 1 781231708

1440 19.200 0 808 127.5 1.776518238



1480! 19 733 0 803 128.5 1.778633552

1520 20267 0797 129 1.773690157

1560 20 800 0.792 131 1.78914114

,7
'Sugiyana
Laboran

Diperiksa ol

DR. Ir/R Edy Purwanto, CES, DEA
Kalafcx Mekanika Tanah



C~* ;l LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
| Jl. KaKuranq KM. 14.4 Telp. (0774) E9S042,895707 fax 895330 Yogyakarta SS5S4.

TRIAXIAL COMPRESION TEST LOADING DATA

Project : Tugas Akhir Sample No
Location : Cileunyi Date
Description of soil : Clay (w optm)+ ceotekstil HRX 300 1 lapis (a) Tested bv

: 12 Juli 2006

. Ardian + Paramita

Type of test apparatus |Hipht H cm 7,5

No Of cell Dimension 1Diameter D cm 3S

No. of Proving ring of test piece 1Cross area A crrr 11.9459

Coeff proving ring K 0 206! !Volume V cm: 89.59^3

k= K/A 0.0172444011 iWiaht W cram 139 7580

Cell pessure 0.50 Ra;e of compression : 0.5 % jWet densitv qi/crrf 1.559S

|

Time

Strain

Reading of
proving ring

Axial defor

mation

Strain Pore pressure
u

% kg/crcr kg/err^ kg/cm'
U U 0 1 0 0

40 0.633 0.995 29 0.49/420508
B0 1.06/ 0.989 46 0./84/81214

120 1.600 0.984 53 0.899330025
160 2.133 0.9/9 6/ 1.130/269
20U 2.66/ 0.9/3 16 1.2/562585/
240 3.200 0.968 88 1.46894/094
280 3./33 0.963 9/ 1.610259216
320 4.26/ 0.95/ 105 1./3340/235
360 4.800 0.952 108 1.//3000381
400 6.333 0.94/ 113 1.844691106
440 5.86/ 0.941 119 1.931694859
480 6.400 0.936 126 2.033/35/31
520 6.933 0.931 130 2.086342651
560 /.4b/ 0.925 133 2.122256991
600 8.U0U 0.920 13/ Z1/348436
640 8.533 0.915 139 2.192430209
680 9.06/ 0.909 141 2.2110061/8
/20 9.600 0.904 143 2.229218266
/60 10.133 0.899 144 2.2315635U4
800 10.66/ 0.893 147 2.2645348
840 11.200 0.888 149 2.281641246
880 11733 0.883 152 2.3136008/
920 12.26/ 0.8// 152 2.299621409
960 12.800 0.8/2 153 2.3006/9065

1000 13.333 0.86/ 154 2.301652/82
1040 13.86/ 0.861 155 2.302242558
1080 14.400 0.856 156 2.302/48893 i
1120 I4,y33 0851 156 2.288401051 !
1160 1546/ 0 845 154 2 2448991 lb i

/'
/Sugiyana
Laboran

Dipenksa ol

Edy Purwanto, CES, DEA
ekanika Tanah
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LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
Jl. Kaiiurang KM. 14,4 Telp. (0274) 895042, 895707 fax 895330 Yogyakarta 55584.

TRIAXIAL COMPRESION TEST LOADING DATA

Project : Tugas Akhir
Location : Cileunyi
Description of soil : Clay( w opt m )+ geotekstil HRX 300

Sample No.
Date

Tested by
: 12 Juli 2006

; Ardian + Paramita

Type of test apparatus

Dimension

of test piece

Hiaht H cm 75

No Of cell Diameter D cm 3 9

No. of Proving ring Cross area A cm2 11.9459

Coeff. proving ring K = 0.206 Volume Vcnr 89.5943

k= K/A 0.0172444 Wight W gram 139.7580

Cell pessure 1.00 Rate of compression : 0.5 % Wet density gr/cm3 1.5599

Time

Strain

Reading of
proving ring

Axial defor

mation

Strain Pore pressure
u

% kg/cm2 kg/cm2 kg/cm2
0 0 0 1 0 0

40 0.533 0.995 40 0.686097253

80 1.067 0.989 56 0.955385826

120 1.600 0.984 72 1.221731355

160 2.133 0.979 84 1.417627755

200 2.667 0.973 95 1.594532322

240 3.200 0.968 105 1.752720964

280 3.733 0.963 111 1.842667762

320 4.267 0.957 117 1.931510919

360 4.800 0.952 121 1.986417093

400 5.333 0.947 126 2.056912206

440 5.867 0.941 133 2.158953078

480 6.400 0.936 135 2.179002569

520 6.933 0.931 140 2.246830548

560 7.467 0.925 145 2.313738825

600 8.000 0.920 146 2.316268004

640 8.533 0.915 151 2.38170476

680 9.067 0.909 155 2.430540905

720 9.600 0.904 157 2.44746341

760 10.133 0.899 159 2.464018036

800 10.667 0.893 162 2.495609779

840 11.200 0.888 163 2.496023645

880 11.733 0.883 165 2.511474629

920 12.267 0.877 169 2.556815908

960 12.800 0.872 170 2.556310073

1000 13.333 0.867 173 2.585510592

1040 13.867 0.861 176 2.614159291

1080 14.400 0.856 178 2.627494962

1120 14.933 0.851 180 2.640462752

1160 15.467 0.845 182 2.653062661

1200 16.000 0.840 182 2.636324095

1240 16.533 0.835 185 2.662765511

1280 17.067 0.829 185 2.645751035

1320 17.600 0.824 185 2.628736559

1360 18.133 0.819 185 2 611722083

1400 18.667 0.813 188 2.636783946

1440 19.200 0.808 190 2.647360512



14S0 19733! 0.803 191i 2.643727692J
1520 20.267 0.797 193 2.653660467

1560 20.800 0 792 194 2.649567796

| 1600 21.333 0787 196| 2.65S85678

Sugiyana
Laboran

Diperiksa od

DR. It/ H. Edy Purwanto, CES, DEA
Kalab. Mekanika Tanah



LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
Jl. Kaiiurang KM. 14,4 Telp. (0274)895042, 895707 fax 895330Yogyakarta 55584.

TRIAXIAL COMPRESION TEST RESULT
UNCONSOLIDATED UNDRAINED (TXUU)

Project : Tugas Akhir
Location : Cileunyi
Description of soil: Clay (w optm )

Sample No.
Date

• Geotekstil HRX 300 1 lapis ( Tested by

2.5

1.5

/**

0.5

Sugiyana
Laboran

o3 = 1.00

kg/cm2

S.*"S «H$.*-SS.^.

o3 = 0,5

kg/m2

» *-**** o3 =0,25
—: ^*^ Rg/cm2

5 10 12 14 16 18 20

Strain (%)

Piece No :

Dom

Vcm3

Wlgram

12 Juli 2006

Ardian + Paramita

3.9

11.95

89.59 89.59

139.76 139.76

Water Content

3.9

89.59

139.76

Wt Container (cup), gr 22.12 21.75

Wt of Cup ♦ Wet soil, gr

Wt of Cup + Dry soil, gr

Water Content %

32.15

30.15

31.45

29.52

24.92

Averege water content % 24.91

yd gram/cm3 1.5598984 1.5598984

yd gram/cm3 1.2487873 1.2487873 1.24879

o3 0.25

Ao = P/A 1.8075812 2.3136009 2.66277

01= Ao+o3 2.0575812 2.8136009 3.66277

(oi+o3)/2 1.1537906 1.6568004 2.33138

(oi-g3y2 0.9037906 1,1568004

Angle of shearing resistence (o) 22,2757

0.50879Apperen cohesion (kg/cm2)

Diperiksa oleh :

DR. ir. H. Edy Purwanto, CES, DEA
Kalab. Mekanika Tanah
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LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
Jl. Kaiiurang KM. 14,4 Telp. (0274) 895042, 895707 fax 895330 Yogyakarta 55584.

TRIAXIAL COMPRESION TEST LOADING DATA

Project : Tugas Akhir
Locatior: Cileunyi
Description of soil : Clay ( w optm) + qeoteksti! HRX 300 1 Ips (b)

Sample No.
Date

Tested by
: 13 Juli 2006

: Ardian + Paramita
Type of test apparatus

Dimension

of test piece

Hight Hem 75

No. Of cell Diameter D cm
1

3 9

No. of Proving ring Cross area A cm2 11.945S

Coeff. proving ring K = 0.206 Volume Vcnr 89.5943

k= K/A 0.017244401 Wight W gram 13S7580

Cell pessure 0.25 Rate of compression : 0.5 % Wet density gr/cm3 1.5599

Time

Strain

Reading of
proving ring

Axial defor

mation

Strain Pore pressure
u

% kg/cm*' kg/crn^ kg/cm^
0 0 0 1 0 0

60 40 0.533 0.995 19 0.325896195
120 80 1.067 0.989 29 0.494753374

120 1.600 0.984 40 0.678739641
160 2.133 0.979 55 0.928208649
200 2.667 0.973 62 1.040642147
240 3.200 0.968 68 1.135095482
280 3.733 0.963 75 1.245045785
320 4.267 0.957 79 1.304182586
360 4.800 0.952 83 1.362583626
400 5.333 0.947 88 1.436573604
440 5.867 0.941 92 1.493411152
480 6.400 0.936 97 1.565653697
520 6.933 0.931 102 1.636976542
560 7.467 0.925 106 1.691422865
600 8.000 0.920 109 1.729268578

1

640 8.533 0.915 113 1.78233535
680 9.067 0.909 115 1.803304542
720 9.600 0.904 116 1.808316915
760 10.133 0.899 117 1.813145347
800 10.667 0.893 118 1.817789839
840 11.200 0.888 118 1.806937363
880 11.733 0 883 119 1.811305944
920 12.267 0877 121 1.830619674
960 12 800 0.872 121 1.819491287

1000 13.333 0.867 123 1.838253196
1040 13.867 0.861 124 1.841794046
1080 14.400 0 856 124 1.830389749
1120 14.933 0.851 125 1.833654689
1160 15.467 0.845 123 1.793003886

Diperiki

Sugiyana
Laboran

Edy Purwanto, CES, DEA
Mekanika Tanah



LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

FAKl LTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
Jl. Kaiiurang KM.14.4 Telp. (0774) 896042, 895707 <axJ|9»S0_yogyakarta S5SS4.

TRIAXIAL COMPRESION TEST LOADING DATA

Project : Tugas Akhir
Location : Cileunyi
Description of soil • Clav (w optm)+ geotekstil HRX 300 1 lapis (b)

Sample No.
Date

Tested bv

: 13 Juli 2006

: Ardian + Paramita
Type of test apoaratus

Dimension

of test piece

Hiqht H cm 7.5
No. Ofce!! Diameter D cm 3.9
No. of Proving ring 1 Cross area A cm1 11.9459

Coeff proving rinc Ki 0 206 Volume V crrr 89.5S43
k= K/A 0.017244401 Wight W a ram 139 7580
Cell pessure 0 50 Rate of compression : 0.5 °c Wet densitv cr/cm3 1.5599

Time

Strain

Reading of
proving ring

Axial defor

mation

Strain Pore pressure
u

% kq/cm' kg/cnr" kq/cm-'
0 0 0 1 0 0

40 0.533 0.9<to 20 0.343048626
80 1.067 0.989 35 0.59/116141

120 1.600 0.984 48 0.81448/5/
150 2,133 0,9/9 5/ 0.961961691
2UU 2.66/ 0.9/3 65 1.090995/9y
240 3.200 0.968 /3 1.218558385
280 3733 0.963 82 1.361250059
320 4.26/ 0.95/ 91 1.5022862/
360 4.800 0.952 100 1.64166/019
400 5.333 0.94/ 106 1730418205
440 5.86/ 0.941 114 1.85053121
480 6.400 0.936 118 1,904609653
520 6 933 0931 124 1.990049914
560 /,46/ 0.925 132 2.1063001/2
BOO 8.000 0.920 135 2.141/54661
640 8.533 0.915 137 2.160884451
680 9.06/ 0.909 141 2.2110081/8
/20 9.600 0.904 145 2.260396143
/60 10.133 0.899 149 2.309048348
800 10.66/ 0.893 153 2.358964/92
840 11.200 o.sm 157 2.4041454/4
880 11/33 0.883 160 2.43536933/
920 12.26/ 08/7 165 2.496299555
960 12.800 0.8/2 168 2.526235836

1000 13.333 0.86/ 170 2.5406/5149
1040 13,86/ 0.861 172 2,554/4658
1080 14.400 0.856 174 2.568450131
1120 14.933 0.851 175 2.56/116564
1160 1546/ 0.845 176 2.56559905/
1200 16.000 0.840 174 2.520441717
1240 16.533 0.835 171 2.461258932

ugiyana

Laboran

Diperiksa ole

DR. Ir. M. Edy Purwanto, CES, DEA
Kalab.Mekanika Tanah
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LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
Jl. Kaiiurang KM. 14,4 TelpJ0274) 895042, S95707 fax 895330 Yogyakarta 55584.

TRIAXIAL COMPRESION TEST LOADING DATA

Project : Tugas Akhir
Location :Cileunyi
Description of soil : Clay( vv opt ti )+ geotekstil HRX 300 1 lapis (t

Sample No.
Date

Tested by
: 13 Juli 2006

: Ardian + Paramita

Type of test apparatus

Dimension

of test piece

Hight H cm 75

No. Of cell Diameter D cm 3.9

No. of Proving ring Cross area A cm2 11.9459

Coeff. proving ring K = 0.206 Volume Vcm3 89.5943

k= K/A 0.0172444 Wight W gram 139.7580

Cell pessure 1.00 Rate of compression : 0.5 % Wet density gr/cm3 1.5599

Time

Strain

Reading of
proving ring

Axial defor

mation

Strain Pore pressure
u

% kg/cm2 kg/cm2 kg/cm2
0 0 0 1 0 0

40 0.533 0995 35 0.600335096

80 1.067 0.989 56 0.955385826

120 1.600 0.984 64 1.085983426

160 2.133 0.979 73 1.231986025

200 2.667 0.973 89 1.493825017

240 3.200 0.968 98 1.6358729

280 3.733 0.963 116 1.925670815

320 4.267 0.957 122 2.01405412

360 4.800 0.952 130 2.134167125

400 5.333 0.947 136 2.220159207

440 5.867 0.941 139 2.256349457

480 6.400 0.936 142 2.291987887

520 6.933 0.931 145 2.327074496

560 7.467 0.925 149 2.377566103

600 8.000 0.920 150 2.379727402

640 8.533 0.915 151 2.38170476

680 9.067 0.909 154 2.414859995

720 9.600 0.904 157 2.44746341

760 10.133 0.899 159 2.464018036

800 10.667 0.893 160 2.464799782
840 11.200 0.888 163 2.496023645
880 11.733 0.883 167 2.541916745

920 12.267 0.877 172 2.602203173

960 12.800 0.872 175 2.631495663

1000 13.333 0 867 176 2.630346036

1040 13.867 0.861 180 2.673572002

1080 14.400 0.856 181 2.671778585

1120 14,933 0.851 183 2.684470464

1160 15,467 0.845 184 2.682217196

1200 16.000 0.840 188 2.723235879

1240 16.533 0.835 189 2.720338819

1280 17 067 0.829 189 2.702956463

1320 17.600 0.824 190 2.699783493

1360 18.133 0.819] 188 2654074333



1400| 18667

/c
t

Sugiyana
Laboran

C6i: 188 2 636783946!

Diperiksa

DR. I

Kal

H. Edy Purwanto, CES, DEA
Mekanika Tanah



LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
Jl. Kaiiurang KM. 14,4 Telp. (0274) 895042, 895707 fax 895330 Yogyakarta 55584.

Project : Tugas Akhir
Location : Cileunyi
Description of soil: Clay

TRIAXIAL COMPRESION TEST RESULT

UNCONSOLIDATED UNDRAINED (TXUU)

Sample No.
Date

w optm ) + Geotekstil HRX 300 1 lapis ( Tested by
13 Juli 2006

Ardian + Paramita

7.5

D cm 3.9 3.9

A cm*

2.5 Vcms 89.59

3.9

89.59

o3 = 1,00

[_ kg/cm2 : ^...t.

/ ,'* +** c3 =0,25
/ , .,*' kq/cm2

/

/ f

if

Wtgram 139.76 139.76 139.76

e
s

1.5

0.5

0 '.

0 2 4 6 3 10 12 14 16 18 20

Strain (%)

Water Content

Wt Container (cup), gr

Wt of Cup + Wet soil, gr

Wt of Cup + Dry soil, gr

Water Content %

22.14 22.59

35.14

24.94 24.93

Averege water content ° 24.93

yd gram/cm3 1.5598984

yd gram/crtf 1.24857

0.5

1.841794 2.72324

o1= Ao>o3 3.0684501 3.72324

(oi+o3)/2 1.170897 1.7842251

(o1-o3)/2 1.2842251 1.36162

Angle of shearing resistence (o) 22.3063

Apperen cohesion (kg/cm2)

5- - I
!

fi <-
o>
j£

» 3-
71
<U

55 2 -
">1>0

.E -1 -
«

r- ^
n - ! i

0 12C5 4 J) 6 7 8 9 10 1 1 12 13 14 15

NormalStress (kg/cm2)

Sugiyana
Laboran

Diperiksa oleh :

DR. Ir. H. Edy Purwanto, CES, DEA
Kalab. Mekanika Tanah
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LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

FAKULTAS TEKMK SIPIL DAN PERENCANAAN

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
Jl. Kaiiurang KM. 14,4 Telp. (0274) 895042, 895707 fax 8g533_0_Yogyakarta 55584.

TRIAXIAL COMPRESION TEST LOADING DATA

Project : Tugas Akhir Sample No.
Locatior: Ciieunyi Date
Description of soil : Clay ( w optm) + geotekstil HRX 300 2 ips (a) Tested by

17 Juli 2006

Ardian + Paramita
Type of test apparatus

Dimension

of test piece

High! H cm 75

Nc Of ceil Diameter D cm 3.9

No. of Proving ring Cross area A cm7 11 9459

Coeff. proving ring K = 0.206 Volume Vcm3 89.5943

k= K/A 0.017244401 Wight W gram 139 9580

Cell pessure 0.25 Rate of compression : 0.5 % Wet density gr/cm3 1.5621

Time

Strain

Reading of
proving ring

Axial defor

mation

Strain Pore pressure
u

% kg/cnr1 kg/cm^ kg/cm2
0 0 0 1 0 0

60 40 0.533 0.995 18 0.308743764
120 80 1.067 0.989 34 0.58005568

120 1.600 0.984 47 0.797519079
160 2.133 0.979 57 0.961961691
200 2.667 0.973 65 1.090995799
240 3.200 0.968 73 1.218558385
280 3.733 0.963 78 1.294847617
320 4.267 0.957 84 1.386725788
360 4.800 0.952 88 1.444666977
400 5.333 0.947 93 1.518197105
440 5.867 0.941 100 1.623272991
480 6.400 0.936 105 1.694779776
520 6.933 0.931 108 1.73326928
560 7.467 0.925 111 1.771206963
600 8.000 0.920 112 1.776863126
640 8.533 0.915 116 1.829653988
680 9.067 0.909 120 1.881709087
720 , 9.600 0.904 125 1.948617365
760 10.133 0.899 126 1.952618066
800 10.667 0 893 130 2.002649823
840 11.200 0.888 136 2.082571876
880 11.733 0 883 140 2.13094817
920 12.267 0.877 148 2.239105056
960 12.800 0.872 154 2.315716183

1000 13.333 0867 155 2.31649793
1040 13.867 0.861 157 2.331948913
1080 14.400 0.856 158 2.332270809
1120 14.933 0.851 158 2.317739526
1160 15.467 0845 159 2.317785512

1200 16.000 0.840 160 2.317647556

1240 16.533 0 835 162 2.331718988

1280 17.067 0.829 163 2.331121182

1320 17.600 0824 164 2.330339436

1360 18.133 0819 164 2.315256333

1400 18.667 0.813 164 2.300173229

1440 19.200 0 808 163 2 27115665



148C 0 8031

Sugiyana
Laboran

163! 2 2561655171

DR. 1/ H. Edy Purwanto, CES, DE/
Kala6. Mekanika Tanah



LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

FAKULTAS TEKMK SIPIL DAN PERENCANAAN

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
Jl. Kaiiurang KM. 14,4Telp. (0774) 895042, 89S707 fax 89S330 Yogyakarta 55584.

TRIAXIAL COMPRESION TEST LOADING DATA

Project : Tugas Akhir
Location . Cileunyi
Description of soil : Clay (woptm)+ aeotekstil HRX 300 2 lapis (a)

Sample No,
Date

Tested bv

: 17 Juli 2006

: Ardian + Param its

Type of test apparatus
Dimension

of test piece

Hight j H cm 75

No. Of cell Diameter D cm 3 9

No. of Provina rina Cross area A cm1 11 9459

Coeff. proving ring K 0206 Volume Vcm" 69 5S43

k= K/A 0,017244401 Wiaht W gram 159 9580

Cell pessure 0 50 Rate of compression : 0 5 % Wet density qr/cm3 1 5621

Time

Strain
Reading of
proving ring

Axial defor

mation

Strain Pore pressure
u

% kg/crrr' kq/cnV kg/cm*

0 0 0 1 0 0

40 0.633 0.995 38 0.651 Z9239

80 1.06/ 0.9419 49 0.636962596
120 1.600 0.984 66 0.950235498
160 2.133 0.9/9 66 1.1138603/9
200 2.66/ 0.9/3 /5 1.26884130/
240 3.200 0.968 64 1.4021 Z6//2
280 3. /33 0.963 89 1.4//464332

320 4.26/ 0.96/ 95 1.668320832
360 4.800 0.952 106 1./4016/04
400 5.333 0.94/ 112 1.828366406
440 5.86/ 0.941 122 1.980393049
480 6.400 0.936 130 2.098298//

520 6.933 0.931 136 2.1665886

560 /.46/ 0.926 142 2.26586836/
600 8.000 0,920 150 2.3/9/2/402

640 8.633 0.913 158 2.492114914
680 9.06/ 0.909 162 2.54030/268
/20 9.600 0.904 171 2.665/08655
160 10.133 0.899 176 2./2/466505

800 10.66/ 0.893 182 2.803/09/52
840 11.200 0.888, 184 2.81/59/243
880 11./33 0.883 185 2.816895/96
920 12.26/ 0.8// 187 2.829139496

960 12.800 0.8/2 188 2.8269/8198
1000 13.333 0.86/ 184 2/4990/22

Sugiyana
Laboran

Diperiksa ol>

DR. Ir. w. Edy Purwanto, CES, DEA
Kalab.Alekanika Tanah
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LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
Jl. Kaiiurang KM. 14,4 Telp. (0274) 895042, 895707 fax 895330 Yogyakarta 55584.

TRIAXIAL COMPRESION TEST LOADING DATA

Project : Tugas Akhir
Location : Cileunyi
Description of soil : Clay( Woptm )+ geotekstil HRX 300 2 lapis (e

Sample No.
Date

Tested bv

: 17 Juli 2006

: Ardian + Paramita

Type of test apparatus

Dimension

of test piece

Hioht H cm 75

No. Of cell Diameter D cm "5 G

No. of Proving ring Cross area A crrr 11.9459

Coeff. proving ring K = 0.206 Volume Vcnf 89.5943

k= K/A 0.0172444 Wight W gram 139.9580

Cell pessure 1.00 Rate of compression ; 0.5 % Wet density gr/cm3 1.5621

Time

Strain

Reading of
proving ring

Axial defor

mation

Strain Pore pressure
u

% kg/cm2 kg/cm2 kg/cm2
0 0 0 1 0 0

40 0.533 0.995 51 0.874773997
80 1.067 0.989 71 1.211292744

120 1.600 0.984 85 1.442321738
160 2.133 0.979 91 1.535763402
200 2.667 0.973 100 1.678455075
240 3.200 0.968 109 1.819491287
280 3.733 0.963 122 2.025274478
320 4.267 0.957 129 2.129614603
360 4.800 0.952 136 2.232667146
400 5.333 0.947 148 2.416055607
440 5.867 0.941 152 2.467374946
480 6.400 0.936 157 2.534099283
520 6.933 0.931 163 2.615952709
560 7.467 0.925 172 2.744572951
600 8.000 0.920 181 2.871537731
640 8.533 0.915 189 2.981074169

680 9.067 0.909 197 3.089139085
720 9.600 0.904 204 3.18014354
760 10.133 0.899 209 3.238866475
800 10.667 0.893 211 3.250454713
840 11.200 0.888 215 3.292301127
880 11.733 0.883 218 3.318190722
920 12.267 0.877 219 3.313270319
960 12.800 0.872 220 3.308165976

1000 13.333 0.867 221 3.302877693
1040 13.867 0.861 223 3.312258647
1080 14.400 0.856 224 3.306510514
1120 14.933 0.851 225 3.30057844
1160 15.467 0.845 224 3.26530789

1200 16.000 0.840 224 3 244706579

Diperiksa ol

Sugiyana
Laboran

DR. Edy Purwanto, CES, DEA
Kalab. Mekanika Tanah
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LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

FAKXILTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
Jl. Kaiiurang KM. 14,4 Telp. (0274) 895042, 895707 fax 895330 Yogyakarta 55584.

TRIAXIAL COMPRESION TEST RESULT

UNCONSOLIDATED UNDRAINED (TXUU)

Project : Tugas Akhir
Location : Cileunyi
Description of soil: Clay (w optm ) • Geotekstil HRX 300 1 lapis

Sample No.
Date

: Tested by
17 Juli 2006

Ardian + Paramita

3.5

<f.5 -

1 2

1.5

* •*

kg/cm2

o3 = 0,5
kgto2

.♦♦♦*♦♦

ji ai = 0,25
kg/cm2

Piece No :

0 cm

A cm2 11.95 11.95 11,95

Vorf 89.59 89.59 89.59

Wtgram 139.96 139.96

Water Content

Wt Container (cup), gr 22.01 22.54

WtofCup* Wet soil, gr

Wt of Cup + Dry soil, gr 32.52 36.62

Water Content % 24.93

Averege water content %

yd gram/cm3 1.5621307 1.56213

*-4

yd gram/cm3 1.2507723 1.2507723 1.25077

0.25

0.5

0 -•'•

S3 2

<u
x: *

Sugiyana
Laboran

3 10 12 14 16 18 20

Strain (%)

2.3322708 2.8291395

c1= Ao+o3 2,5822708 3.3291395

(o1+c3)/2

(o1-o3)/2 1.1661354 1.4145697

Angle of shearing resistence (o)

Apperen cohesion (kg/cm2)

3.31819

1.6591

23.2809

0.66885

1 h-^,»<q> —| 1 [ > 1 , 1 , 1 1

~~ZJ^~/ "*x C ' j ' ' ' "I

--J ' 1 "—I r-1 1 1 1 1 1 i 1 1 ' i ,
5 6 7 8 9

NormalStress (kg/cm2)
10 11 12 13 14 15

Diperiksa oleh :

DR. Ir. H. Edy Purwanto, CES, DEA
Kalab. Mekanika Tanah
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LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
Jl. Kaiiurang KM. 14.4 Telp. (0274) 895042. 895707 fax 895330 Yogyakarta 55584.

TRIAXIAL COMPRESION TEST LOADING DATA

Project : Tugas Akhir Sample No.
Locatior: Cileunyi Date
Description of soil : Clay (woptm) +geotekstil HRX 300 2 Ips (b) Tested by

18 Juli 2006

Ardian + Paramita
Type of test apparatus

No. Of eel!

No. of Provina rinc

Coeff. proving ring K :

k= K/A

Cell pessure

0.206

0.017244401

0.25

Dimension

of test piece

Rate of compression : 0.5 %

Hioht H cm

Diameter Ocm

Cross area A crrr 11.9459

Volume Vcm3 89.5943

Wight

Wet density
W gram

gr/cm3
139.9580

1.5621

Time

Strain

Reading of
proving ring

Axial defor

mation

Strain Pore pressure
u

% kg/cm'' kg/cnV kg/crn^
0 0 0 1 0 0

60 40 0.533 0.995 22 0.377353489
120 80 1.067 0.989 30 0.511813835

120 1.600 0.984 40 0.678739641
160 2.133 0.979 45 0.75944344
200 2.667 0.973 51 0.856012089
240 3 200 0.968 58 0.968169676
280 3.733 0.963 63 1.04583846
320 4.267 0.957 76 1.254656665
360 4.800 0.952 89 1.461083647
400 5.333 0.947 96 1.567171205
440 5.867 0.941 105 1.70443664
480 6.400 0.936 113 1.823905854
520 6.933 0.931 118 1.893757176
560 7.467 0.925 124 1.978645616
600 8.000 0.920 124 1.967241319 j
640 8.533 0.915 125 1.9716099

1

680 9.067 0.909 129 2.022837269
720 9.600 0.904 132 2.057739937
760 10.133 0.899 135 2.092090785
800 10.667 0 893 139 2.141294811
840 11.200 0888 142 2.174450047
880 11.733 0.883 145 2.207053462
920 12.267 0.877 146 2.208846879
960 12 800 0.872 148 2.225493475
1000 13.333 0.867 151 2.256717338
1040 13.867 0.861 155 2.302242558
1080 14.400 0.856 159 2.347032016
1120 14.933 0.851 160 2.347078001
1160 15 467 0.845 160 2.332362779

1200 16.000 0.840 158 2.288676962

1240 16.533 0.835 158 2.2741456&.

d
^Sugiyana
Laboran

Diperiks

DR. lr/H."Edy Purwanto, CES, DEA
Kalar/ Mekanika Tanah
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-> LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
_JI Kaliurana KM. 14.4 Telp. (0?74) 895042. 895707 fax 8SS330 Yoayafcarta 555S4_

TRIAXIAL COMPRESION TEST LOADING DATA

Project : Tugas Akhir
Location : Cileunyi
Description ot soil : Clev (w optm)+
Tvpe of test aoparatus
No Of cell

No of Frovinc rinc

ICoef _proyino_nnc Ki
!k^ k / A

geotekstil HRX 300 2 lapis (b)

I
0.206

Dimension

of test piece

J 0 017244401]
0.50 compression 0 5 %

Sample No
Date

Tested bv

Hioht

Diameter

Cross i

Volume

Wiaht

Wet densit

• 18 Juh 2006

• Ardian -» Paramita

H cm

D cm

A cm7 -| i Ci^!\c

V cm3 Si't^c-i

W aram 139 f-f

cr/cm"

Time

Strain

Reading of
proving ring

Axial defor

mation

Strain Pore pressure
u

% kg/cm^ kg/crr^ kg/cm*
U 0 0 1 0 0

40 0.633 0.995 26 0.445963214
80 1.06/ 0.989 35 0.69/116141

120 1.600 0.984 41 0.695/08133
160 2.133 0.9/9 48 0.8100/3003
200 2m 1 0.9/3 56 0.939934842
240 3.200 0.968 62 1.034939998
280 •i.rsi 0.963 /3 1 211844565
320 4.26/ 0,95/ 84 1.386/25/88
360 4.800 0.952 96 1.5/6000338
400 0.94/ 103 1.681444105
440 5.86/ 0.941 112 1.818065/5
480 6.400 0.936 124 2.001454211
620 6.933 0.931 131 2.102391441

560 /.46/ 0.926 139 2.21/99/908
600 8.000 0.920 143 2.2686/3456
640 8.533 0.916 150 2.36693188
680 9.06/ 0.909 156 2.446221814
120 9.600 0.904 162 2.525408105
160 10.133 0.899 165 2.556999849
800 10.66/ 0.893 168 2.588039//1
840 11.200 0.888 169 2.58/901816
880 11733 0.883 172 2.61802203/
920 12.26/ 0.8// 173 2.61 /332261
960 12.800 0.8/2 178 2 6/660/01/

1000 13.333 0.86/ 182 2/20016924
1040 13,86/ 0.861 185 2./4/83/891
1080 14.400 0.856 186 2. Z45584623
1120 14,933 0.851 189 2. / /248588y !

1160 15.46/ 0.846 190 2. / 696808 I

1200 16.000 0.840 192 2 781177068 i
1240 16.533 0.835 193 2777912128

1280 17.067 0.829 192 2.745860533

Diperiksa oleh

Edy Purwanto, CES, DEA'Sugiyana
Laboran

DR

Kalab/Mekanika Tanah



LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

FAKULTAS TEKMK SIPIL DAN PERENCANAAN

UNIVERSITAS [SLAM INDONESIA
Jl. Kaiiurang KM. 14,4 Tje!f^ig274j 895042,895707 fax 895330 Yogyakarta 55584.

TRIAXIAL COMPRESION TEST LOADING DATA

Project : Tugas Akhir Sample No.
Location .Cileunyi Date
Description of scil : Clay( w optm )+geotekstil HRX 300 2 lapis (b) Tested by

18 Juli 2006

Ardian + Paramita

Type of test apparatus

No, Ot ceil

No of Proving ring

Coeff proving ring K

k=K/A

Cell pessure

0206

0.0172444

1.00

Dimension

of test piece

Rate of compression : 0.5 %

Hiarit H cm

Diameter D cm

Cross area A cm2 11 9459

Volume V cm3 89.5943

Wight

Wet density
W gram

gr/cm3
139 9580

1.5621

Time

Strain

Reading of
proving ring

Axial defor

mation

Strain Pore pressure
u

% kg/cm2 kg/cm2 kg/cm2
0 0 0 1 0 0

40 0.533 0 995 62 1.063450742

80 1.067 0989 / / 1.313655511

120 1.600 0.984 84 1.425353247

160 2.133 0979 95 1.603269485

200 2.667 0.973 105 1.762377829

240 3.200 0 968 115 1.919646771

280 3.733 0.963 123 2.041875088

320 4.267 0.957 126 2.080088682

360 4.800 0.952 132 2.167000465

400 5.333 0947 142 2.318107407

440 5 867 0 941 149 2.418676756

480 6.400 0 936 153 2.469536244

520 6.933 0931 155 2.487562392

560 7.467 0-925 156 2.48926384

600 8.000 0920 159 2.522511046

640 8.533 0.915 162 2.555206431

680 9 067 0.909 168 2.634392722

720 9.600 0 904 175 2.728064311

760 10.133 0 899 181 2.804951349

800 10.667 0.893 186 2.865329747

840 11.200 0.838 189 2.894162386

i 880 11 733 0 883 193 2.937664263

920 12.267 0.877 197 2.980430378

i 960 12.800 0 872 200 3.007423615

1000 13.333 0 867 205 3.063755326

1040 13.867 0.861 206 3.059754625

1080 14.400 0 856 210 3.099853607

1120 14.933 0851 214 3.139216827

1160 15467 0845 215 3.134112484

1200 16.000 0.840 218 3.157794795

1240 16.533 0 835 218 3.137745305



..Sugiyana
Laboran

1320

17 067

17 600

_0 62
os:

3.146298528

?19| 3.11185571

Diperiksa ofeh

DR. Ir/H. Edy Purwanto, CES, DE/
Kalab/' Mekanika Tanah



LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
Jl. Kaiiurang KM. 14,4 Telp. (0274) 895042, 895707 fax895330 Yogyakarta 55584.

TRIAXIAL COMPRESION TEST RESULT
UNCONSOLIDATED UNDRAINED (TXUU)

Project : Tugas Akhir
Location : Cileunyi
Description of soil: Clay (w optm )

Sample No.
Date

• Geotekstil HRX 300 2 lapis ( Tested by
18 Juli 2006

Ardian + Paramita

3.5

•£.5

is

I 2

1.5

0.5

**

0 2 4 6

~o3= 1,00
kg/cm2

o3 = 0,5

—kg/m2—

*****»** a3 =0.25
kg/cm2

) 10 12 14 16 18 20

Strain (%)

Piece No : 1 2 3

H cm 7.5 7.5 7.5

D cm 3.9 3.9 3.9

A cm* 11.95 11.95 11.95

Vcm3 89.59 89.59 89.59

Wt gram 139.96 139.96 139.96

Water Content

Wt Container (cup), gr 22.14 22.57

Wt of Cup + Wet soil, gr 35.46 34.57

Wt of Cup + Dry soil, gr 32.80 32.18

WaterContent %| 24.95 24.87

Averege water content % 24.91

yd gram/cm3 1.5621307 1.5621307 1.56213

yd gram/cm3 1.2505899 1.2505899 1.25059

o3 0.25 0.5 1

Ao = P/A 2.347078 2.7811771 3,15779

a1= Ac4-o3 2,597078 3,2811771 4.15779

(o1+o3)/2 1.423539 1.8905885 2.5789

(c1-o3)/2 1.173539 1.3905885 1.5789

Angle of shearing resistence (o) 23,1015

Apperen cohesion (kg/cm2) 0.64963

5 -,

E 4 .
o

O)

K 2 -
1_

(0
CJ

</> Vf/ \ , N
\c

012;5 4 i5 6 7 8 9 10 1 1 12 13 14 15

NormalStress (kg/cm2)

Sugiyana
Laboran

Diperiksa oleh :

DR. Ir. H. Edy Purwanto, CES, DEA
Kalab, Mekanika Tanah



LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

JURUSAN TEKNIK SIPIL -FTSP
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

JALAN KALIURANG KM 14,4 TELP (0274)895042 YOGYAKARTA

PENGUJIAN CBR LABORATORIUM

SNI-1744-1989-F

Proyek : Tugas Akhir
Lokasi : Cileunyi
No titik : Tanah w opt

Standard Jumlah pukulan 56 X

Penetrasi

Waktu

(menit)

0

1/4

1/2

11/2

10

Kadar Air

Penu-

runan

Jinc]_
0.000

0.013

0.025

0.050

0.075

0.100

0.150

0.200

0.300

0.400

0.500

Pembacaan

Arloji

Atas

0.5

1.5

5.5

6.4

9.5

10

Tanah basah * cawan (W1 gr)

Tanah kering * cawan (W2gr)

Cawan kosong(W3gram)

Air (W1-W2 gram)... (1)

Tanah kering(W2-W3gram)... (2)

KadarAir (1)/(2)x100%

Bawah

Harga CBR

0,1"

Atas 4.58 %

0,1"

Bawah

%

Sugiyana
Laboran

Beban

(lbs)

Atas Bawah

12.5

25

37.5

75

137.5

1£

197.5

225

237.5

250

40.25 35.14

36.28 32.15

20.35 20.11

3.97 2.99

15.93 12.04

24.92 24.83

0,2"

4.39 %

0,2"

%

Tanggal
Dikerjakan

: 31 Juli 2006

: Ardian + Paramita

Berat tanah + cetakan 7618

Berat cetakan 4200

Berat tanah basah 3418

Isi cetakan 2169.17

Berat isi basah 1.576

Berat isi kering 1.262

ATAS

300

250

200

v>
.o

c

«

ill

150

100

50

0

0.00 0.10 0.20 0.30 0.40 0.50

Penetrasi (inchi)

mm

Yogyakarta : 31 Juli 2006
Diperiksa oleh :

DR. Ir. H. Edy Purwanto, CES, DEA
Kalab. Mekanika Tanah



LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

JURUSAN TEKNIK SIPIL -FTSP
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

JALAN KALIURANG KM 14.4 TELP. (0274)895042 YOGYAKARTA

PENGUJIAN CBR LABORATORIUM

SNI-1744-1989-F

Proyek : Tugas Akhir
Lokasi : Cileunyi ( b)
No titik : Tanah w opt

Standard

Penetrasi

Jumlah pukulan 56 X

Waktu

(menit)
Penu-

runan

Pembacaan

Arloji

Beban

(lbs)

(inc) Atas Bawah Atas Bawah

0 0.000 0 0

1/4 0.013 1 25

1/2 0.025 3.5 87.5

1 0.050 4.2 105

11/2 0.075 4.8 120

2 0.100 5 125

3 0.150 7.1 177.5

4 0.200 7.4 185

6 0.300 9.5 237.5

8 0.400 10.5 262.5

10 0.500 11 275

Kadar Air I II

Tanah basah + cawan (W1 gr) 40.25 4087

Tanah kering + cawan (W2gr) 36.52 37.15

Cawankosong (W3gram) 21.56 22.21

Air(W1-W2 gram) ...(1) 3.73 3.72

Tanah kering(W2-W3 gram)... (2) 14.96 14.94

KadarAir(1)/(2)x100% 24.93 24.90

Harga CBR

0,1" 0,2"

Atas 4.17 % 4.11 %

0,1" 0,2"

Bawah

% %

Sugiyana
Laboran

Tanggal
Dikerjakan

: 31 Juli 2006

: Ardian + Paramita

Berat tanah + cetakan 7618

Berat cetakan 4200

Berat tanah basah 3418

Isi cetakan 2169.17

Berat isi basah 1.576

Berat isi kering 1.261

ATAS

300

250

200

VI
n

150

100

0.00 0.10 0.20 0.30 0.40 0.50

Penetrasi (inchi)

Yogyakarta : 31 Juli 2006
Diperiksa oleh :

DR. Ir. H. Edy Purwanto, CES, DEA
Kalab. Mekanika Tanah



LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

JURUSAN TEKNIK SIPIL -FTSP
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

JALAN KALIURANG KM 14,4 TELP. (0274) 895042 YOGYAKARTA

PENGUJIAN CBR LABORATORIUM

SNI-1744-1989-F

Proyek : Tugas Akhir ^^
Lokasi : Cileunyi
No titik : Tanah w opt + geotekstil HRX 300 1 lapis

Standard Jumlah pukulan 56 X

Penetrasi

Waktu

(menit)

1/4

1/2

11/2

10

Kadar Air

Penu-

runan

(*rc)

0.000

0.013

0.025

0.050

0.075

0 100

0.150

0.200

0.300

0.400

0.500

Pembacaan

Arloji

Atas

0

2.5

10

12

13 8

14.9

Tanah basah + cawan (W1 gr)

Tanah kering+ cawan (W2 gr)

Cawan kosong(W3gram)

Air (W1-W2 gram) ...(1)

Tanahkering (W2-W3 gram)... (2)

KadarAir(1)/(2)x100%

Bawah

Harga CBR

0,1"

Atas 5.83 %

0,1"

Bawah

Sugiyana
Laboran

Beban

(lbs)

Atas Bawah

25

62.5

125

125

175

225

250

300

345

372.5

45.24

40.60

22.01

4.64

18.59

24.96

0,2"

5.56 %

0,2"

%

42.13

37.90

20.91

4.23

16.99

24.90

Tanggal
Dikerjakan

: 31 Juli 2006

: Ardian + Paramita

Berat tanah + cetakan 7618

Berat cetakan 4200

Berat tanah basah 3418

Isi cetakan 2169.17

Berat isi basah 1.576

Berat isi kering 1.261

ATAS

400

0.00 0.10 0.20 0.30 0.40 0.50

Penetrasi (inchi)

Yogyakarta : 31 Juli 2006
Diperiksa oleh :

DR. Ir. H. Edy Purwanto, CES, DEA
Kalab. Mekanika Tanah



LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

JURUSAN TEKNIK SIPIL -FTSP
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

JALAN KALIURANG KM 14,4 TELP (0274)895042 YOGYAKARTA

PENGUJIAN CBR LABORATORIUM

SNI-1744-1989-F

Proyek ; Tugas Akhir
Lokasi : Cileunyi (b)
No titik : Tanah w opt + geotekstil HRX 300 1 lapis

Standard Jumlah pukuian 56 X

Penetrasi

Waktu

(menit)

Penu-

runan

Pembacaan

Arloji
Beban

(lbs)

(inc) Atas Bawah Atas Bawah

0 0.000 0 0

1/4 0.013 1 25

1/2 0.025 2 50

1 0.050 5 125

11/2 0.075 6 150

2 0.100 7.5 187.5

3 0.150 9 225

4 0.200 11 275

6 0.300 13 325

8 0.400 14.5 362.5

10 0.500 15.2 380

Kadar Air I II ;

Tanah basah + cawan (W1 gr) 40.25 40.15

Tanah kering + cawan (W2gr) 36.67 36.62

Cawan kosong(W3gram) 22.47 22.41

Air (W1-W2 gram)... (1) 3.58 3.53

Tanah kering (W2-W3 gram)... (2) 14.20 14.21

KadarAir (1)/(2)x100% 25.21 24.84

Harga CBR

0,1" 0,2"

Atas 6.25 % 6.11 %

0,1" 0,2"

Bawah

% %

Sugiyana
Laboran

Tanggal
Dikerjakan

31 Juli 2006

: Ardian + Paramita

Berat tanah + cetakan 7618

Berat cetakan 4200

Berat tanah basah 3418

Isi cetakan 2169.17

Berat isi basah 1.576

Berat isi kering 1.260

ATAS

*HJU "J

350

300

95Q /

— /
TO '

01 /
CD /

15(1 i

100 /

50 '

0 1 i 1111 1l 1i i
1

Ml'illl.ii ,
0.00 0.10 0.20 0.30 0.40 0.50

Penetrasi (inchi)

Yogyakarta : 31 Juli 2006
Diperiksa oleh :

DR. Ir. H. Edy Purwanto, CES, DEA
Kalab. Mekanika Tanah



LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

JURUSAN TEKNIK SIPIL -FTSP
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

JALAN KALIURANG KM 14.4 TELP. (0274)895042 YOGYAKARTA

Proyek : Tugas Akhir

PENGUJIAN CBR LABORATORIUM

SNI-1744-1989-F

31 Juli 2006
Lokasi : Cileunyi
No titik : Tanah w opt + geotekstil HRX 300 2 lapis

Standard Jumlah pukulan 56 X

Tanggal
Dikerjakan : Ardian + Paramita

Penetrasi

Waktu

(menit)

0

1/4

1/2

11/2

10

Kadar Air

Penu-

runan

mc

0.000

0 013

0.025

0.050

0.075

0.100

0.150

0.200

0.300

0.400

0.500

Pembacaan

Arloji

Atas

0

7.5

8.5

10

12.1

15.9

19

21

Tanah basah + cawan (W1 gr)

Tanah kering+ cawan (W2 gr)

Cawan kosong(W3gram)

Air(W1-W2 gram) ...(1)

Tanah kering(W2-W3gram)... (2)

KadarAir(1)/(2)x100%

Bawah

Harga CBR

0,1"

Atas 7.08 %

0,1"

Bawah

Sugiyana
Laboran

Beban

(lbs)

Atas Bawah

125

150

175

187.5

212.5

250

302.5

397.5

475

525

35.14 40.12

32.52 36.62

22.01 22.54

2.62 3.50

10.51 14.08

24.93 24.86

0,2"

6.72 %

0,2"

%

Berat tanah + cetakan 7618

Berat cetakan 4200

Berat tanah basah 3418

Isi cetakan 216917

Berat isi basah 1.576

Berat isi kering 1.262

ATAS

600

0.00 0.10 0.20 0.30 0.40 0.50

Penetrasi (inchi)

Yogyakarta : 31 Juli 2006
Diperiksa oleh :

DR. Ir. H. Edy Purwanto, CES, DEA
Kalab. Mekanika Tanah



LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

JURUSAN TEKNIK SIPIL -FTSP
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

JALAN KALIURANG KM 14,4 TELP (0274) 895042 YOGYAKARTA

PENGUJIAN CBR LABORATORIUM

SNM 744-1989-F

Tugas AkhirProyek
Lokasi

No titik

Cileunyi (b)
Tanah w opt + geotekstil HRX 300 2 lapis

Standard Jumlah pukulan 56 X

Penetrasi

Waktu

(menit)

Penu-

runan

Pembacaan

Arloji

Beban

(lbs)

(inc) Atas Bawah Atas Bawah

0 0.000 0 0

1/4 0.013 4 100

1/2 0.025 5.5 137.5

1 0.050 7 175

11/2 0.075 8 200

2 0.100 8.4 210

3 0.150 10.5 262.5

4 0.200 12.5 312.5

6 0.300 16.8 420

8 0.400 19.2 480

10 0.500 20.5 512.5

Kadar Air I II

Tanah basah + cawan (W1 gr) 35.46 34.57

Tanah kering+ cawan (W2 gr) 32.80 32.18

Cawan kosong(W3gran) 22.14 22.57

Air (W1-W2 gram) ...(1) 2.66 239

Tanah kering (W2-W3 gram)... (2) 10.66 9.61

Kadar Air (1)/(2)x100% 24.95 24.87

Harga CBR

0,1" 0,2"

Atas 7.00 % 6.94 %

0,1" 0,2"

Bawah

% %

Sugiyana
Laboran

Tanggal
Dikerjakan

: 31 Juli 2006

: Ardian + Paramita

Berat tanah + cetakan 7618

Berat cetakan 4200

Berat tanah basah 3418

Isi cetakan 2169.17

Berat isi basah 1 576

Berat isi kering 1.261

ATAS

600 -,

0.00 0.10 0.20 0.30 0.40 0.50

Penetrasi (inchi)

Yogyakarta : 31 Juli 2006
Diperiksa oleh :

DR. Ir. H. Edy Purwanto, CES, DEA
Kalab. Mekanika Tanah



Properties

Thickness

Raw Material

Colour

Wide Width Tensile Strength

- Machine Direction (Warp)

• Cross Machine Direction (Weft)

TECHNICAL SPECIFICATION

&Q-Reinj)Ox
GEO-Reinfox is local woven geotextile product, made of polypropylene slit film
with a certain strength characteristic to suffice the reinforcement purposes, while
stabilizing agent added to its raw materials blend makes it resistance to the UV ray
under normal construction period of time.

Test Method Units

PHYSICAL

ASTM D5199 mm

MECHANICAL

ASTM D 4595 kN/m

HRX 250

0.66

Polypropylene

Black

38

33

HRX 300

0.76

Polypropylene

Black

55

51

Wide Width Tensile Elongation

- Machine Direction (Warp) ASTM D 4595 % 11 14

- Cross Machine Direction (Weft) 8 9

Trapezoid Tearing Strength

- Machine Direction (Warp) ASTM D 4533 N 760 880

- Cross Machine Direction (Weft) 590 730

ASTM D 3786 kN/m2 4990 6500

ASTM D 6241 N 5180 6500

ASTM D 4833 N 700 870

ASTM D 4751 mm 0.28 0.340

ASTM D 4491 cm/sec 0.03 0.04

ASTM D 4491 sec1 0.42 0.48

ASTM D 4491 l/m2/min 1050 1200

ENVIRONMENTAL

- - Nil Nil

- - Nil Nil

- - Nil Nil

- -
Stabilized Stabilized

DIMENSION

- m 3.85 or 4.00 3.85 or 4.00

. m 150 150

Mullen Burst

CBR Puncture Strength

Index Puncture Resistance

Apparent Opening Size

Permeability

Permittivity

Flow Rate

Effect of Soil Alkalinity

Effect of Soil Acidity

Effect of Bacteria

Effect of UV Light

Roll Width

Roll Length

yw
PT FETRASA

GEOSININDO
GEO SYNTHETIC INDONESIA

Roxy Mas Business Center Blok C4 No. 18-20
Jl. K.H. Hasyim Ashari, Jakarta 10150

Representative Office . Jl. Brigjen Kdtdinso81
Si isi jkin Mojo bngdr,'
i'hone : 'O.M.. ','-)..'< 77 i

'rii; r.forrnatior- set forth m this brochure 'fjf'os's 0'/ best l-nowiedgeat the time of issoe
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vrr.iV 'eservation applies to the properties o' tss- products discnbed We undena'x-
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We Do More Than Just Reinforce Your Structure,

We Reinforce Your Reputation


